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UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI SUGESTIF
DENGAN MEDIA KARIKATUR PADA SISWA KELAS X1 A1 SMK
MUHAMMADIYAH 2 MOYUDAN SLEMAN YOGYAKARTA

Rifa’atus Sa’adah
06201241005

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi
sugestif dengan menggunakan media karikatur pada siswa kelas XI Al SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta. Media karikatur pada umumnya
bukan sekadar gambaran nyata, melainkan gambaran yang merefleksikan kondisi
asosiasif sehingga memunculkan gambar yang besifat sugestif.

Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan
Sleman Yogyakarta yang berjumlah 23 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada
tahun 2011/2012, mulai bulan April 2011 sampai dengan bulan Mei 2011.
Keterampilan menulis deskripsi  sugestif diukur berdasarkan persentase
ketercapaian aspek menulis deskripsi sugestif. Prosedur implementasi di lokasi
penelitian terbagi dalam dua siklus. Implementasi tindakan pada siklus Il, lebih
menekankan pada aspek-aspek yang peningkatannya belum optimal di siklus I.
Teknik pengumpulan data yaitu pengamatan, angket, tes, wawancara, catatan
lapangan, dan alat rekaman gambar kegiatan pembelajaran yang berupa foto.
Analisis dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif. Kriteria keberhasilan tindakan
adalah dengan peningkatan nilai menulis deskripsi sugestif siswa dengan
menggunakan media karikatur. Keberhasilan diukur berdasarkan skor ketercapaian
aspek menulis deskripsi sugestif sebesar 70.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu persentase ketercapaian aspek-aspek
yang perlu diperhatiakan dalam menulis deskripsi sugestif pada setiap siklus. Hal ini
berdasarkan hasil tes siswa dari prasiklus dengan skor rata-rata sebesar 52,78,
siklus | dengan skor rata-rata sebesar 64,91 dan pada akhir siklus Il skor rata-rata
sebesar 75,78. Peningkatan jumlah skor keterampilan menulis deskripsi sugestif
siswa dari prasiklus menuju siklus | sebesar 12,13 dan peningkatan jumlah skor dari
siklus I menuju siklus 1l sebesar 10,87. Dilihat dari skor kualitatatif frekuensi nilai
siswa setiap siklus mengalami peningkatan yang cukup baik. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media karikatur dapat meningkatkan keterampilan
menulis deskripsi sugestif siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan
Sleman Yogyakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi.
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan agar siswa terampil
berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. Pembelajaran bahasa selain untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa, juga untuk meningkatkan kemampuan
berpikir, mengungkapkan gagasan, perasaan, pendapat, persetujuan, keinginan,
penyampaian informasi tentang suatu peristiwa, dan kemampuan memperluas
wawasan. Pembelajaran bahasa Indonesia harus diarahkan pada hakikat bahasa
Indonesia sebagai alat komunikasi. Proses komunikasi pada hakikatnya adalah
proses negosiasi pesan dalam suatu konteks atau situasi (Depdiknas, 2005: 7).

Pembelajaran bahasa Indonesia meliputi empat aspek dasar, vyaitu
berbicara, menyimak, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini harus bisa
dikuasai oleh setiap siswa, karena merupakan kesatuan yang saling melengkapi.
Kemampuan bahasa yang baik sangat berperan penting dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi.
Kemampuan berbahasa yang baik dapat menentukan keberhasilan komunikasi
dalam kehidupan masyarakat yang serba modern seperti sekarang ini.

Kegiatan belajar-mengajar merupakan hal yang paling penting dalam
keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Proses belajar-mengajar merupakan
suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan agar dapat

mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.



Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan siswa menuju pada perubahan-
perubahan tingkah laku, baik intelektual, moral, maupun sosial (Sudjana, 2005: 1).

Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaan dengan berkembang
dan meningkatnya kemampuan siswa, situasi dan kondisi lingkungan yang ada,
pengaruh informasi dan kebudayaan, serta berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi. Guru merupakan kunci dan sekaligus ujung tombak pencapaian misi
pembaharuan pendidikan. Guru berada dititik sentral untuk mengatur, mengarahkan
dan menciptakan suasana kegiatan dalam belajar-mengajar agar tercapainya tujuan
dan misi pendidikan nasional yang dimaksud. Oleh karena itu, secara tidak langsung
guru dituntut untuk lebih profesional, inovatif, perspektif, dan proaktif dalam
melaksanakan tugas pembelajaran. Selama ini, pengajaran keterampilan menulis
lebih banyak disajikan dalam bentuk teori-teori atau dengan kata lain siswa lebih
banyak kesulitan dalam mengekspresikan ide, gagasan, dan pikiran ke dalam
bentuk karangan. Ketika siswa dihadapkan pada sebuah topik, siswa mengalami
kesulitan dalam mengekspresikannya ke dalam karangan, akibatnya siswa tidak
dapat melanjutkan kegiatan menulis. Siswa merasakan kegiatan menulis sebagai
suatu beban yang berat. Dengan kata lain, siswa tidak diberi kebebasan dalam
menyampaikan gagasan dan idenya sendiri.

Terkait dengan permasalahan menulis, berdasarkan prasurvei di SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta pada tanggal 01 Oktober 2010,
yang berupa wawancara dengan guru bahasa Indonesia Bpk. Drs. Basuki, diketahui
bahwa dalam keterampilan berbahasa, khususnya menulis masih perlu adanya

perhatian dan pembenahan yang serius. Siswa cenderung mengalami kesulitan



dalam hal penggunaan bahasa, khususnya dalam hal penulisan tanda baca, ejaan,
dan tata kalimat. Strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran deskripsi
sugestif di kelas juga masih menggunakan strategi konvensional. Artinya, guru
sebatas menjelaskan teori tentang menulis deskripsi sugestif dengan metode
ceramah kemudian siswa diberi tugas menulis deskripsi sugestif berdasarkan teori-
teori tersebut. Selain itu, media yang dipakai di sekolah dalam pembelajaran menulis
juga masih kurang optimal. Hal ini dikarenakan sarana dan prasarana yang tersedia
di sekolah masih terbatas.

Melihat hambatan-hambatan menulis yang terjadi di SMK Muhammadiyah 2
Moyudan Sleman Yogyakarta, maka penulis memandang perlu adanya usaha untuk
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis deskripsi, khususnya menulis
deskripsi sugestif. Menentukan media yang tepat dalam pembelajaran deskripsi
sugestif harus memiliki kriteria, yaitu media yang paling baik diukur dari seberapa
jauh media tersebut dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dan memilih
media pembelajaran apa yang sesuai dengan materi maupun kondisi siswanya.
Pemilihan media pembelajaran yang tepat, dan efektif, akan menghasilkan
kemampuan siswa untuk lebih aktif dan inovatif dalam proses belajar-mengajar.

Pemilihan media karikatur dalam pembelajaran menulis diharapkan dapat
memberikan inspirasi bagi siswa SMK Muhamadiyah 2 Moyudan Sleman
Yogyakarta khususnya kelas XI A1 agar memudahkan siswa untuk menemukan dan
mengembangkan potensi dalam kemampuan menulis. Para siswa biasanya
menyukai hal-hal baru yang belum pernah dipraktikkan. Sesuatu yang dianggap

menarik mampu memunculkan semangat menulis siswa. Oleh karena itu, peneliti



mencoba menerapkan media pembelajaran karikatur dalam pembelajaran deskripsi
sugestif.

Melalui penggunaan media pembelajaran karikatur diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi sugestif siswa kelas XI Al SMK
Muhamadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta. Faktor-faktor inilah yang mendorong
peneliti mengadakan penelitian tentang peningkatan kemampuan menulis deskripsi
sugestif dengan menggunakan media karikatur siswa kelas XI Al SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bukti dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis deskripsi

sugestif siswa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan

masalah sebagai berikut.

1. Siswa beranggapan bahwa pembelajaran menulis deskripsi sugestif adalah
pelajaran yang sulit.

2. Rendahnya keterampilan menulis deskripsi sugestif siswa.

3. Kurangnya motivasi dalam pembelajaran menulis deskripsi sugestif di SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta.

4. Kurangnya sarana dan prasarana dalam pembelajaran menulis deskripsi
sugestif di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta.

5. Kurangnya media dalam pembelajaran menulis deskripsi sugestif di SMK

Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta.



6. Media karikatur belum pernah digunakan oleh guru sebagai media

pembelajaran menulis deskripsi sugestif.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, muncul banyak
permasalahan yang harus diselesaikan. Dari sekian banyak permasalahan, peneliti
membatasi penelitian ini pada peningkatan keterampilan menulis deskripsi sugestif
dengan menggunakan media karikatur. Maka dari itu, penelitian ini dibatasi pada
permasalahan penggunaan media karikatur dalam meningkatkan keterampilan
menulis deskrispi sugestif siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan

Sleman Yogyakarta.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan sebagai
berikut: “bagaimana peningkatan keterampilan menulis deskrispi sugestif dengan
menggunakan media karikatur pada siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2

Moyudan Sleman Yogyakarta?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian yang akan
dilakukan adalah untuk mendeskripsikan upaya peningkatan keterampilan menulis
deskripsi sugestif dengan menggunakan media karikatur pada siswa kelas Xl Al

SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut.

a. Bagi siswa, penelitian ini sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis
deskripsi sugestif pada siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan
Sleman Yogyakarta dengan menggunakan media karikatur.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan
dalam penerapan media karikatur untuk meningkatkan keterampilan menulis
deskripsi sugestif pada siswa XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman
Yogyakarta dengan menggunakan media karikatur.

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.

G. Batasan Istilah

1. Peningkatan adalah suatu bentuk usaha atau kegiatan dengan tujuan untuk
memperbaiki keadaan menuju arah yang lebih baik.

2. Keterampilan menulis deskripsi sugestif adalah keterampilan seseorang dalam
mengungkapkan dan memberikan perincian-perincian serta kesan yang ingin
ditimbulkan dari suatu objek bentuk karangan deskripsi sugestif.

3. Media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses pembelajaran untuk
mempermudah siswa menangkap dan memahami materi yang diberikan.

4. Karikatur adalah media yang mampu memberikan imajinasi dan kreativitas

dalam bentuk gambar kartun yang sifatnya sindiran, kritikan, dan humor.



BAB I

KAJIAN TEORI

Kajian teori ini merupakan penjelasan tentang teori yang relevan dengan
fokus penelitian kajian teori yang akan dipaparkan pada bab ini, antara lain,
keterampilan menulis, karangan deskripsi, penilaian deskripsi, dan media

pembelajaran karikatur.

A. Tinjauan tentang Keterampilan Menulis
1. Hakikat Menulis

Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain
dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa
dan gambaran grafik tersebut (Tarigan, 2008: 22). Hal ini senada dengan pendapat
Semi (2007: 14) yang mengungkapkan bahwa Menulis merupakan suatu proses
kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Merupakan suatu
proses merangkai huruf atau angka dengan suatu tanda kebahasaan sehingga
menjadi sebuah tulisan yang dapat dipahami oleh pembaca.

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan keterampilan tersebut,
seseorang dapat menuangkan ide, gagasan, perasaan, dan keterampilannya pada
orang lain tanpa harus berhadapan langsung dengan orang yang diajak
berkomunikasi (Suroso, 2007: 27). Sebuah tulisan dikatakan baik apabila

disampaikan sesuai tujuan dan situasi berbahasa, sedangkan tulisan dapat



dikatakan benar apabila sesuai dengan aturan, norma, kaidah bahasa yang berlaku.
Selain menguasai atuaran atau kaidah bahasa, penulis juga diharapkan dapat
menyusun pilihan kata yang terdapat dalam konteks kalimat.

McCrimmon (melalui Slamet 2008: 141) menyatakan bahwa menulis
merupakan kegiatan menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek, memilih
hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca dapat
memahaminya dengan mudah dan jelas. Wiyanto (2006: 1-2) berpendapat menulis
mempunyai dua arti. Pertama, menulis berarti mengubah bunyi yang dapat didengar
menjadi tanda-tanda yang dapat dilihat. Kedua, menulis mempunyai arti kegiatan
mengungkapkan gagasan secara tertulis. Dengan demikian, menulis adalah
mengubah bunyi menjadi tanda-tanda yang mempunyai arti kegiatan
mengungkapkan suatu gagasan dan dituangkan secara tertulis.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah
kegiatan menuangkan suatu kreativitas yang memindahkan gagasan ke dalam
lambang-lambang tulisan dengan cara menuangkan ide, pikiran, pengetahuan dan
pengalaman hidupnya untuk disampikan kepada pembaca melalui bahasa tulis yang
mudah dan jelas untuk dipahami. Dapat dikatakan bahwa menulis adalah sebuah
kegiatan yang sangat efektif dalam belajar dan menungkapkan gagasan serta

berkomunikasi dalam masyarakat secara tidak langsung.

2. Fungsi Menulis
Menurut D' Angelo melalui Tarigan (2008: 22) bahwa pada prinsipnya
fungsi utama dari menulis adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. D’

Angelo juga merumuskan fungsi lain menulis, yaitu (1) menulis sangat penting bagi



pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir, (2) menolong berpikir secara
kritis, (3) dapat memudahkan, merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, (4)
memperdalam daya tanggap atau persepsi, (5) memecahkan masalah-masalah
yang dihadapi, (6) menyusun urutan bagi pengalaman, (7) membantu menjelaskan
pikiran-pikiran yang belum jelas.

Menurut Gie (2002: 5), kegiatan menulis mempunyai fungsi penting sebagai
berikut. Pertama, menulis sebagai sarana untuk menemukan sesuatu. Kedua,
menulis berguna untuk menemukan ide baru. Ketiga, menulis berguna untuk
mengorganisasikan dan menjernihkan berbagai konsep.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi menulis
sebagai alat komunikasi yang tidak langsung dengan cara berpikir secara kritis untuk
menemukan ide-ide baru yang berguna untuk mengorganisasikan dan menjernihkan
berbagai konsep. Selain itu, dengan menulis siswa dapat memperdalam daya
tanggap atau persepsi akan sesuatu. Hal tersebut akan mempermudah siswa

menyusun urutan bagi pengalaman.

3. Tujuan Menulis

Menurut Hugo Hartig melalui Tarigan (2008: 24) bahwa setiap jenis tulisan
mengandung beberapa tujuan, tetapi karena tujuan itu sangat beraneka ragam, bagi
penulis yang belum berpengalaman ada baiknya memperhatikan beberapa kategori,
yaitu memberitahukan, meyakinkan, menghibur, dan mengutarakan atau
mengekspresikan perasaan dan emosi yang berapi-api. Tarigan juga menyebutkan
bahwa maksud atau tujuan penulis merupakan jawaban yang diharapkan oleh

penulis yang akan diperolehnya dari pembaca. Dari pernyataan tersebut Tarigan
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memberi batasan-batasan tujuan menulis, yaitu (1) tujuan penugasan yaitu, penulis
menulis karena mendapat tugas, bukan atas kemauan sendiri, (2) tujuan altruistik
yaitu, menulis yang bertujuan untuk menyenangkan para pembaca dengan
karyanya, (3) tujuan persuasif yaitu, penulisan dengan maksud untuk mempengaruhi
pembaca akan kebenaran gagasan atau ide yang diutarakan atau dituangkan oleh
penulis, (4) tujuan informasional atau tujuan penerangan yaitu, penulis menuangkan
ide untuk memberikan informasi kepada pembaca, (5) tujuan pernyataan diri, yaitu
penulis berusaha memperkenalkan atau menyatakan diri kepada pembaca, (6)
tujuan kreatif yaitu, penulis bertujuan memiliki nilai-nilai arsistik atau nilai-nilai
kesenian, dan (7) tujuan pemecahan masalah yaitu, penulisan bertujuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi penulis.

Menurut Semi (2007: 14) tujuan menulis, antara lain: (1) untuk
menceritakan sesuatu, (2) untuk memberikan petunjuk atau pengarahan, (3) untuk
menjelaskan sesuatu, (4) untuk meyakinkan, dan (5) untuk merangkum.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis adalah
untuk memberitahu petunjuk atau pengarahan, meyakinkan para pembaca akan
kebenaran gagasan yang diutarakan dan mengarahkan serta mengekspresikan
perasaan sehingga menjadi tulisan yang utuh dan dapat dipahami oleh pembaca.
Dapat disimpulkan bahwa dalam menulis terdapat tujuan informasional, yaitu penulis
menuangkan ide untuk memberi informasi kepada pembaca agar pembaca seolah-

olah dapat melihat sendiri objek secara keseluruhan.
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Manfaat Menulis

Banyak keuntungan yang didapat dan diperoleh dari kegiatan menulis.

Menurut Akhadiah (dalam Slamet, 2008: 169) mempunyai delapan manfaat fungsi

menulis sebagai berikut.

1.

2.

dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya,

dapat mengembangkan dan menghubung-hubungkan beberapa gagasan atau
pemikiran,

dapat lebih banyak menyerap, mencari serta menguasai informasi sehubungan
dengan topik yang ditulis.

dapat memperluas wawasan dan kemampuan berpikir, baik dalam bentuk
teoritis maupun dalam bentuk berpikir terapan,

dapat menjelaskan dan mempertegas permasalahan yang kabur,

dapat menilai gagasan sendiri secara objektif,

dapat memotivasi diri untuk belajar dan membaca lebih giat, dan

dapat membiasakan diri untuk berpikir dan berbahasa secara tertib.

Beberapa manfaat menulis berkaitan dengan tujuan penelitian untuk

meningkatkan keterampilan menulis deskripsi sugestif siswa karena penelitian ini

dapat memperluas wawasan dan kemampuan berpikir siswa dalam bentuk teoretis

maupun dalam bentuk berpikir terapan. Selain itu, dengan manfaat menulis siswa

dapat lebih termotivasi dalam belajar, khususnya dalam menulis deskripsi sugestif.
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1. Jenis-jenis Karangan Tulis

Menurut Keraf (2007: 6), karangan dibagi menjadi lima, yaitu eksposisi,
deskripsi, argumentasi, persuasi, dan narasi.
1) Eksposisi

Eksposisi merupakan karangan atau tulisan yang berusaha memaparkan
fakta secara objektif. Tulisan tersebut bertujuan memberikan penjelasan kepada
pembaca. Untuk itu, ekposisi berusaha menemukan data, fakta, angka, peta, dan
gambar sebagai penjelas uraiannya.
2) Deskripsi

Deskripsi merupakan karangan atau tulisan yang melukiskan sesuatu
dengan sehidup-hidupnya. Tujuan karangan deskripsi agar pembaca dapat
merasakan kesan sesuai dengan kesan yang dirasakan pengarang sehingga
diharapkan seolah-olah pembaca merasakan secara langsung objek yang dilukis
pengarang.
3) Argumentasi

Argumentasi merupakan karangan atau tulisan yang memaparkan
pendapat penulis disertai alasan-alasan dan bukti-bukti yang meyakinkan agar
pembaca setuju dengan pendapatnya. Inti dari karangan ini adalah pendapat
penulis.
4) Persuasi

Persuasi merupakan karangan yang berusaha mempengaruhi pembaca
agar melakukan hal yang dikehendaki oleh penulis. Dalam hal ini karangan lebih

ditekankan pada tujuan untuk mencapai kesepakatan antara penulis dan pembaca.
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5) Narasi

Karangan narasi merupakan karangan berbentuk wacana yang berusaha
menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca tentang suatu peristiwa
yang telah terjadi. Pada umumnya karangan ini dikenal dengan karangan yang

menonjolkan sebuah kisah.

B. Tinjauan tentang Karangan Deskripsi
1. Pengertian Deskripsi

Deskripsi merupakan bentuk wacana yang menyajikan suatu objek seakan-
akan para pembaca melihat sendiri objek itu. Deskripsi memberi satu citra mengenai
sesuatu hal yang dialami, misalnya pemandangan, orang atau sensasi. Deskripsi
memberikan satu gambaran tentang suatu peristiwa atau kejadian dan masalah.
Melalui tulisan deskripsi seorang penulis berusaha memindahkan pesan-pesan hasil
pengamatan dan perasaannya kepada pembaca dengan menjelaskan sifat dan
semua perincian yang ada pada sebuah objek. Objek deskripsi tidak hanya terbatas
pada apa yang dilihat, didengar, dicium, dirasa, dan diraba, tetapi juga dapat
ditangkap perasaan hati, misalnya perasaan takut, cinta, haru, benci, dan
sebagainya.

Rani (2006: 37) menyebutkan bahwa deskripsi merupakan jenis wacana
yang ditujukan kepada penerima pesan agar dapat membentuk suatu citra
(imajinasi) tentang sesuatu hal. Bahwa aspek kejiwaan yang dapat mencerna
wacana deskripsi adalah emosi karena dengan emosi seseorang dapat membentuk

citra atau imajinasi tentang sesuatu. Deskripsi merupakan penggambaran suatu
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keadaan dengan kalimat-kalimat, sehingga menimbulkan kesan yang hidup.
Penggambaran atau lukisan itu harus disajikan sehidup-hidupnya, sehingga apa
yang dilukiskan itu hidup di dalam angan-angan pembaca. Deskripsi lebih
menekankan pengungkapannya melalui rangkaian kata-kata. Deskripsi membuat
kita melihat visualisasi mengenai objeknya. Secara kasar dapat dikatakan deskripsi
memusatkan uraiannya pada penampakan barang. Dalam deskripsi kita melihat
seakan-akan objek hidup dan nyata.

Menurut Droga-Humphrey (2005: 148), tujuan sosial deskripsi adalah untuk
menggambarkan keistimewaan sifat orang, tempat atau benda yang biasanya
disertai dengan cerita yang imajinatif membuat pembaca mengetahui isi yang
dimaksud oleh penulis yang memberikan pesan dan kesan terhadap pembaca.
Menulis deskripsi mempunyai struktur deskripsi sebagai berikut.

= |dentification — an optinal stage which gives a general orientation to the subject;
used only when the description is a ‘stand alone’text.
= Description — describes features or characteristics of the subject.
Selain struktur teks, Droga-Humphfrey mengungkapkan key grammatical
feature sebuah teks deskripsi sebagai berikut.
- Use of particular nouns
- Use of detailled noun groups to describe features or characteristics,
incorporating a range of adjectivalsto build descriptions
- Use of relating verb to define and describe
- Use of action verbs to describe activities and behaviours
- Use of adverbials to provide extra detail about where, how, with, what etc.
- Lexical cohesion achieved largely by synonyms, antonyms, collacation
- Use of figurativ e language such as simile, metaphor, personification,
alliteration, atypical word combinations, ‘invendet’ words, etc.

- Use of grading vocabulary to descriptions.
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Struktur teks gramatikal deskripsi dalam bahasa Indonesia dijelaskan

sebagai berikut.

Penggunaan kata benda tertentu.

Penggunaan kelompok kata benda rinci untuk menggambarkan fitur atau
karakteristik, menggabungkan berbagai adjectiva pembangun deskripsi.
Penggunaan kata kerja yang Dberkaitan untuk menentukan dan
menggambarkan deskripsi.

Penggunaan kata kerja untuk menggambarkan kegiatan dan perilaku.
Penggunaan adverbia untuk menyediakan detail tambahan tentang dimana,
bagaimana, dengan, apa dan lain-lain.

Kohesi leksikal akan tercapai dengan sinonim, antonim, kumpulan.
Penggunaan bahasa kiasan seperti simile, metafora, personifikasi, aliterasi,
kombinasi kata atipikal, kata-kata 'menemukan’, dan lain-lain.

Penggunaan kosakata secara berjenjang untuk pendeskripsian.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa deskripsi

merupakan suatu karangan yang melukiskan atau menggambarkan suatu objek

terte

ntu sehingga pembaca seolah-olah melihat, mendengar, dan merasakan suatu

hal atau keadaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jadi, sebuah karangan

dapat dikatakan karangan deskripsi apabila menimbulkan imajinasi bagi para

pem

2.

baca.

Ciri-ciri Deskripsi

Menurut Semi (2007: 66), karangan deskripsi memiliki ciri-ciri sebagai

berikut.

1.

2.

Berupaya memperlihatkan detil atau rincian tentang objek.

Lebih bersifat mempengaruhi emosi dan membentuk imajinasi pembaca.
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3.  Umumnya menyangkut objek yang dapat diindera oleh pancaindera sehinggga
objeknya pada umumnya, benda, alam, warna dan manusia.

4. Disampaikan dengan gaya memikat dan dengan pilihan kata yang menggugah.

5. Organisasi penyajiannya lebih umum menggunakan susunan ruang.

Menurut Rani (2006: 38), ciri-ciri paragraf deskripsi ditandai oleh dua hal,
yaitu.

1. Penggunaan Kkata-kata atau ungkapan yang bersifat deskriptif, seperti
rambutnya ikal, hidungnya mancung, dan matanya biru.

2. Tidak menggunakan kata-kata yang bersifat evaluatif yang terlalu abstrak
seperti tinggi sekali, berat badan tidak seimbang, matanya indah, dan
sebagainya.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri deskripsi
pada umumnya berupa memperlihatkan secara detail atau rinci tentang suatu objek
menjadi suatu karangan deskripsi. Karangan yang disampaikan kepada pembaca
dengan penggunaan kata-kata ungkapan yang bersifat deskriptif dan gaya memikat,

agar pembaca bisa merasakan apa yang pengarang sampaikan.

3. Jenis-jenis Deskripsi

Berdasarkan tujuannya, deskripsi dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu deskripsi ekspositoris dan deskripsi sugestif.
a. Deskripsi Sugestif

Deskripsi sugestif adalah menciptakan sebuah pengalaman pada diri
pembaca, pengalaman karena perkenalan langsung dengan objeknya. Pengalaman

atau objek itu harus menciptakan sebuah kesan atau interprestasi. Sasaran
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deskripsi sugestif adalah dengan perantara rangkaian kata-kata yang dipilih oleh
penulis untuk mengambarkan ciri, sifat, dan watak dari objek tersebut, dapat
diciptakan oleh sugestif tertentu pada pembaca. Dengan kata lain, deskripsi sugestif
berusaha untuk menciptakan suatu penghayatan terhadap objek tersebut melalui
imajinasi para pembaca. Keraf (1981: 94) berpendapat bahwa “deskripsi sugestif
berusaha untuk menciptakan suatu penghayatan terhadap objek tersebut melalui
imaginasi para pembaca”. Pada deskripsi sugestif, kesan dan imajinasilah yang jadi
sasaran utama.

b. Deskripsi Ekspositoris

Deskripsi ekpositoris adalah pemerian yang berdasarkan fakta-fakta yang
sesungguhnya. Beranggapan bahwa subtansi-subtansi dari yang melihatnya. Jadi,
deskripsi ekpositoris adalah penggambaran mengenai sesuatu hal yang bersifat
objektif, apa adanya sesuai kenyataan tanpa terdapat kesan subjektif dari si penulis.
Pemerian ekspositoris mempunyai ciri khas yang lebih objektif di dalam
penggambarannya terhadap suatu objek, orang, tempat, binatang, bangunan,
barang, dan pemandangan dapat dilukiskan atau diberikan secara tepat dan objektif.
Seperti keadaan sebenarnya tanpa menghiraukan persepsi-persepsi, asosiasi, serta
kesan-kesan pribadi dalam hati seseorang.

Dari kedua jenis penulisan deskripsi, penelitian ini difokuskan pada
karangan deskripsi sugestif. Pemilihan deskripsi sugestif sebagai fokus penelitian
adalah agar siswa dapat lebih mengembangkan kreativitas dan imajinasi mereka
dalam menulis, serta memberikan informasi melalui kegiatan menulis. Dalam

deskripsi sugestif penulis tidak terpaku hanya pada rincian objek yang dipaparkan
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tetapi juga mempertimbangkan kesan serta imajinasi para pembaca. Selain itu,

media yang digunakan lebih cenderung cocok dengan menulis deskripsi sugestif.

C. Penilaian Menulis Deskripsi

Sebelum dan sesudah guru beserta siswa melaksanakan proses
pembelajaran, hendaknya dilakukan penilaian. Penilaian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah tujuan yang diinginkan sudah tercapai atau belum. Menurut
Suyata (2008: 2) istilah penilaian dapat dimaknai sebagai “pemberian nilai”.

Penilaian yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah-sekolah adalah
penilaian berbasis kompetensi. Penilaian berbasis kompetensi diarahkan untuk
menentukan penguasaan siswa atas kompetensi yang harus dikuasainya. Oleh
karena itu, sangat perlu dilakukan penilaian awal untuk mengetahui seberapa jauh
kompetensi yang akan dipelajari telah dikuasai siswa sebelum pembelajaran. Data
dapat diperoleh melalui pretest atau tes awal (Suyata, 2008: 5), juga diperlukan
posttest atau tes pascatindakan untuk mengetahui seberapa jauh kompetensi yang
telah dipelajari siswa setelah pembelajaran.

Penilaian keterampilan menulis deskripsi yang akan dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan kriteria penilaian menulis yang dikemukakan Harris
(1969) dan Amran (1974) dalam Nurgiyantoro (2001: 305-306). Kriteria tersebut
meliputi content (isi), form (organisasi isi), grammar (tata bahasa dan tata kalimat),
style (gaya: pilihan struktur dan kosakata), dan mechanics (ejaan).

Berikut adalah tabel kriteria penilaian menulis deskripsi oleh Haris (1969)

dan Amran (1974) dalam Nurgiyantoro (2001: 305-306).
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Tabel 1: Kriteria Penilaian Menulis Deskripsi

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

ASPEK SKOR
27.30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: padat informasi* substantif* pengembangan tesis tuntas*
relevan dengan permasalahan dan tuntas
CUKUP-BAIK: informasi cukup* substansi cukup* pengembangan tesis terbatas* relevan
| 22-26 den lah tidak
S gan permasalahan tetapi tidak tuntas i _
| 17-21 SEDANG-CUKUP: informasi terbatas* substansi kurang* pemgembangan tesis tidak cukup*
permasalahan tidak cukup
10-16 SANGAT-KURANG: tidak berisi* tidak ada substansi* tidak ada pengembangan tesis* tidak
ada permasalahan
[@) 18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar* gagasan diucapkan dengan jelas* padat*
R B tertata dengan baik* urutan logis* kohesif
G 14-17 CUKUP-BAIK: kurang lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat* bahan pendukung
A terbatas* urutan logis tetapi tidak lengkap
N 10-13 SEDANG-CUKUP: tidak lancar* gagasan kacau* terpotong-potong* urutan dan
é ] pengembangan tidak logis
é 5-9 SANGAT-KURANG: tidak komunikatif* tidak terorganisir* tidak layak nilai
|
SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan kata dan ungkapan
K 18-20 tepat* -
pat* menguasai pembentukan kata
(0] 14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan potensi kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan kadang
S kurang tepat tetapi tidak mengganggu* kurang menguasai pembentukan kata
A 10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan penggunaan
K B kosakata dan dapat merusak makna* kurang menguasai pembentukan kata
'-? 5.9 SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan tentang kosakata
A rendah* tidak layak nilai
P 22.95 SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya terjadi sedikit
E kesalahan penggunaan bahasa
N B 18-21 CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada konstruksi kompleks*
G A B terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur
G H 11-17 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* makna membingungkan
uaA ] atau kabur
N S
A A 5-10 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis* terdapat banyak kesalahan* tidak
A - layak nilai
N
10 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat beberapa
M kesalahan ejaan* pengembangan ide pokok dalam tiap paragraf tuntas
E 5 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan makna*
K pengembangan ide poko dalam tiap paragraf tuntas
A 4 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau kabur*
N pengembangan ide pokok dalam tiap paragraf tidak tuntas
| 5 SANGAT-KURANG: tak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak kesalahan ejaan*
K

tulisan tidak terbaca* pengembangan ide pokok tiap paragraf kacau* tidak layak nilai

Dalam penelitian ini, bagian isi dan organisasi diubah dan disesuaikan

dengan kebutuhan penelitian. Kriteria isi disesuiakan dengan tujuan sosial teks

deskripsi, yaitu adanya kesamaan objek tulisan dengan objek yang memberikan

amanat dan kesan pembaca. Kriteria organisasi isi yang digunakan mengacu pada

teori struktur deskripsi yang diungkapkan oleh Drogra-Humphrey (2005: 148), yang

meliputi identification dan description. Dipaparkan pada Tabel 2 kriteria deskripsi

yang telah diubah.
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Tabel 2: Pedoman Penilaian Menulis Deskripsi

Aspek Indikator Skor Skor Kriteria
16 Tulisan mampu memberikan kesamaan antara tulisan
Kesamaan tulisan dengan objek secara jelas
dengan 10 Tulisan kurang mampu memberikan kesamaan tulisan
objek dengan objek secara jelas
7 Tulisan tidak mampu memberikan kesamaan antara tulisan
secara objek
Tulisan menggambarkan amanat dengan jelas dan mudah
15 dipahami pembaca, amanat yang disampaikan mengena
Penyampaian dihati pembaca
Isi amanat 30 9 Tulisan menggambarkan amanat kurang jelas dan mudah
dipahami
6 Amanat yang ingin disampaikan kurang jelas dan tidak
mengena di hati pembaca
Tulisan mampu menciptakan kesan dalam pikiran pembaca,
14 kesan yang disampaikan dapat dengan mudah diterima oleh
Penciptaan kesan pembaca
pembaca 8 Tulisan mampu menciptakan kesan dalam pikiran pembaca
5 Tulisan kurang mampu menciptakan kesan dalam pikiran
pembaca
12 Tulisan mampu memberikan orientasi umum kepada subjek
dan pokok persoalan dengan jelas.
I Tulisan kurang mampu memberikan orientasi umum kepada
Identifikasi % 8 subjek dan pokok persoalan dengan jelas
5 Tulisan tidak mampu memberikan orintasi umum dan pokok
N persoalan dengan jelas
Organisasi 10 Fitur atau karakteristik, disampaikan secara jelas, sehingga
mudah dipahami
D - Fitur atau karakteristik yang disampaikan secara jelas
eskripsi 7 ) .
namun kurang mudah dipahami
5 Fitur atau karakteristik yang disampaikan tidak jelas dan
tidak mudah dipahami
8 Tidak terjadi kesalahan dalam hal struktur kalimat, kalimat
dubuat dengan baik
. Terjadi kesalahan dalam hal struktur kalimat, tetapi tidak
Struktur kalimat 5 meLgaburkan makna p
Penggunan 20 Terjadi banyak kesalahan dalam hal struktur kalimat dan
Bahasa 4 mengaburkan makna
8 Kalimat-kalimat yang dibuat efektif
Keefektifan kalimat 5 Hanya terdapat sedikit kalimat yang tidak efektif
4 Banyak terdapat kalimat yang tidak efektif
15 Pemanfaatan potensi kata sangat baik, pilihan kosakata
tepat, menguasai pembentukan kata
12 Pemanfaatan potensi kata baik, pilihan kosakata tepat,
pilihan kosakata 15 menguasai pembentukan kata
Kosakata 9 Pemanfaatan potensi kata cukup baik, pilihan kosakata
kurang tepat, kurang menguasai pembentukan kata
5 Pemanfaatan potensi kata tidak baik, tidak menguasai
pembentukan kata
5 Sangat menguasai aturan penulisan kata, tidak terdapat
kesalahan dalam penulisan kata
4 Menguasai aturan penulisan kata, kadang-kadang terdapat
. kesalahan dalam penulisan kata
Penulisan kata Cukup menguasai aturan penulisan kata, sering terdapat
3 kesalahan dalam penulisam kata
2 Tidak menguasai aturan penulisan kata, terdapat banyak
Mekanik 10 kesalahan dalam penulisan kata
5 Sangat menguasai aturan pemakaian tanda baca, tidak
terdapat kesalahan penggunaan tanda baca
4 Menguasai aturan pemakaian tanda baca, terdapat sedikit
Pemakaian tanda kesalahan penggunaan tanda baca
baca 3 Cukup menguasai aturan pemakaian tanda baca, sering
terdapat kesalahan penggunaan tanda baca
2 Tidak menguasai aturan pemakaian tanda baca, terdapat

banyak kesalahan penggunaan tanda baca
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D. Media Pembelajaran
1. Hakikat Media

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
“tengah”. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengirim pesan dari
pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2009: 3). Secara lebih khusus pengertian
media dalam proses belajar-mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafik
photografis atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan.

Sadiman (2006: 7) menjelaskan bahwa, media adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Dari pengertian tersebut dapat
diketahui bahwa media itu sangat penting digunakan dalam proses pembelajaran,
karena dengan media pembelajaran akan berjalan lebih efektif dan menarik.

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan
membantu mempertegas bahan pelajaran, sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses belajar. Diharapkan dengan
penggunaan media dalam proses pembelajaran siswa akan lebih kreatif dan inovatif

dalam keterampilan menulis.
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2. Kriteria Pemilihan Media

Penggunaan media yang bertujuan untuk mencapai pembelajaran yang
optimal harus disesuaikan dengan kebutuhannya. Untuk itu pemilihan media yang
sesuai dalam proses pembelajaran sangat penting. Pemilihan media pendidikan
perlu memperhatikan hal yang terkait dengan penggunaannya dalam pembelajaran.
Sudjana (2005: 4-5) mengemukakan bahwa pemilihan media sebaiknya
memperhatikan kriteria sebagai berikut.

a. Ketepatan dengan tujuan pengajaran.

b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran.

c. Kemudahan memperoleh media.

d. Keterampilan guru dalam menggunakannya.
e. Sesuai dengan taraf berpikir siswa.

Media karikatur sudah memenuhi keenam kriteria tersebut. Tujuan
pembelajarannya adalah agar siswa terampil menulis karangan deskripsi sugestif.
Media tersebut sangat mendukung karena diharapkan dapat membantu siswa dalam
proses belajar-mengajar dan meningkatkan minat siswa dalam menulis. Media
karikatur juga mudah diperoleh, guru dapat mengunduhnya lewat internet. Media ini
juga mudah dan tidak membutuhkan waktu yang banyak untuk mempersiapkannya
dan tidak membutuhkan taraf berpikir yang sulit untuk menggunakannya, sehingga

sesuai dengan taraf berpikir siswa.
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3. Media Visual

Media visual adalah media yang berupa gambar-gambar tanpa disertai
suara. Mulyani (2001: 158) menyatakan bahwa media visual, yaitu media yang dapat
ditangkap dengan indera penglihatan. Media berbasis visual memegang peranan
yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar
pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa
dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.
Melalui media ini seseorang akan tahu yang sebenarnya. Menurut Arsyad (2009:
89), ada bermacam-macam bentuk visual, antara lain.

a. Gambar representasi (gambar yang menunjukkan bagaimana tampaknya suatu
benda).

b. Diagram (melukiskan hubungan-hubungan konsep, organisasi, dan struktur isi
materi).

c. Grafik (menyajikan gambar/ kecenderungan data atau antar hubungan
seperangkat gambar atau angka-angka).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan media gambar yang berupa
gambar karikatur. Arsyad (2009: 105) juga menyatakan bahwa media visual harus
dapat menampilkan visual yang dapat dimengerti, dapat dibaca, dan dapat menarik
perhatian, sehingga mampu menyampaikan pesan yang diinginkan oleh
penggunanya. Media karikatur diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis

deskripsi sugestif siswa secara optimal.
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4. Pengertian Karikatur

Kata karikatur berasal dari bahasa Italia “caricare”, yang berarti memuat
atau menambah muatan secara berlebihan. Dengan kata lain, karikatur adalah
reformasi lebih atas objek yang terkenal dengan cara mempercantik dari ciri yang
paling menonjol atas objek tersebut. Umumnya kartunis di media cetak
menggunakan bentuk karikatur untuk menampilkan kelucuan sambil mengkritisi
orang-orang terkenal. Karikatur yang baik sudah bisa dipastikan mempunyai kadar
humor, estetika, dan yang paling penting, sarat nilai kritik (Nada, 2005: 2).

Karikatur merupakan ungkapan antara suatu peristiwa dari dalam negeri
maupun mancanegara dengan keterlibatan seseorang atau banyak orang pada
peristiwa yang menonjol saat itu ke dalam gambar yang menggelitik (Sumarna,
2003: 42). Karikatur juga merupakan seni berpikir, seni humor, yang tanpa memilih-
milih objeknya. Sebagai karya seni, karikatur tidak lepas dan hakekat seni yang
penuh dengan imajinatif. Dikatakan imajinatif, karena kenyataan yang disajikan
dalam bentuk gambar karikatur itu dalam penciptaannya diolah dengan daya cipta
yang tinggi dari pelukisnya. Hal ini mengingat di samping tujuan utamanya adalah
untuk menyindir, tujuan estetisnya tidak dapat dihindarkan. Bahwa kartun dan
karikatur sebagai wahana kritik sosial, karikatur merupakan gambaran yang
diadaptasi dari realitas, tokoh yang digambarkan adalah tokoh bukan fiktif yang ditiru
lewat pemilihan untuk memberikan persepsi tertentu terhadap pembaca bahwa
perbedaan kartun dan karikatur terletak pada tokoh yang digambarkan berbeda.

Karikatur bukan sekedar gambar biasa yang menggambarkan sesuatu

dengan sederhana atau dengan cara yang dilebih-lebihkan dengan tujuan
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menghadirkan sesuatu yang lucu. Menurut Sudaryanto (1999: 26) di Indonesia
gambar yang bersifat dan bermaksud lucu disebut kartun sedang yang bermaksud
menyindir atau mengkritik disebut karikatur. Karikatur merupakan satu bagian dari
kartun. Kartun yang mengandung sindiran atau kritik disebut kartun editorial.
Karikatur disebut sebagai kartun editorial karena merupakan visualisasi dari tajuk
rencana sebuah surat kabar.

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karikatur suatu
bentuk gambar kartun yang sifatnya sindiran, kritikan, humor, dan menggambarkan
seni gambar yang mempergunakan penonjolan yang Dberlebihan untuk
memperlihatkan ciri khas dari seorang tokoh atau makna khas dari peristiwa yang
penting. Gambar karikatur diharapkan dapat membawa siswa dalam

mengembangkannya kedalam tulisan.

2. Pemilihan Karikatur

Dari sejumlah karikatur yang ada belum tentu semuanya memiliki kriteria
sebagai karikatur yang berbobot. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai kualitas
karikatur ini sangat membantu dalam memilih karikatur untuk tujuan pembelajaran.
Rivai (1991: 61) menentukan beberapa teknik memilih karikatur untuk pembelajaran,
yaitu (1) pemakaiannya sesuai dengan pengalaman siswa, (2) kesederhanaan, (3)
lambang yang jelas. Pertimbangan pertama mengandung arti bahwa karikatur
hendaknya dapat dimengerti oleh siswa saat karikatur itu digunakan. Pengalaman
membaca dan menyimak berita-berita terbaru siswa melalui media massa yang lain

sangat membantu dalam menafsirkan karikatur tersebut.
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Menurut Rivai (1991: 59) bahwa pada karikatur yang baik hanya berisi hal-
hal yang penting saja. Kesederhanaan dalam karikatur mengacu pada
kesederhanaan penggambaran fisik tokoh atau suasana yang ditampilkan dan
singkatnya keterangan yang disertakan dalam karikatur tersebut. Beberapa karikatur
tidak memerlukan keterangan sedikitpun karena gambaran fisik itu sendiri cukup
mewakili gagasan yang ingin disampaikan karikaturis. Sebagai salah satu bentuk
karya seni rupa, karikatur merupakan sarana yang tegas dan efektif untuk
berkomunikasi dengan kesederhanaan.

Teknik pemilihan karikatur yang lebih detail untuk media pembelajaran
adalah sebagai berikut.

1. Penggambaran bentuk karikatur yang humoris.

2. Adanya penonjolan bagian tertentu untuk memperlihatkan ciri khas seorang
tokoh atau makna khas peristiwa penting yang hangat.

3. Pemakaian goresan yang efektif, sederhana dan tidak banyak perhiasan.

4. Penampilan karikatur yang mendukung.

5. Sesuai dengan pengalaman siswa.

6. Karikatur memuat pesan atau ide berdasarkan fakta (peristiwa yang sungguh-
sungguh terjadi) dan bukan khayalan karikaturis.

7. Karikatur mengandung kritik terhadap peristiwa yang masih hangat.
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E. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Puspitasari
dalam skripsinya tahun 2008 yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis
Deskripsi dengan Menggunakan Media Aspek Latar Novel Indonesia Modern pada
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tayu Kabupaten Pati”, yang menyimpulkan bahwa
media aspek latar mampu meningkatkan kualitas pembelajaran menulis deskripsi
serta mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa, dan penelitian Rulliawan
dalam skripsinya tahun 2008 yang berjudul “Upaya Peningkatan Keterampilan
Menulis Deskripsi dengan Menggunakan Media Audio Visual pada Siswa Kelas X
SMA Negeri 2 Bantul’, yang menyimpulkan bahwa media audio visual mampu
meningkatkan siswa dalam menulis deskripsi.

Penelitian Puspitasari dan penelitan Rulliawan dengan penelitian ini,
karena kedua penelitian tersebut sama-sama membahas keterampilan menulis
deskripsi. Penulis menyatakan bahwa perilaku terhadap sekelompok siswa dapat
meningkatkan keterampilan siswa tersebut, dalam hal ini keterampilan menulis
khususnya menulis karangan yang bersifat deskripsi. Pada penelitian ini diperoleh
hasil bahwa keterampilan menulis deskripsi siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2
Moyudan Sleman Yogyakarta dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan media
karikatur.

Hal yang membedakan adalah penggunaan media dalam pembelajaran
keterampilan menulis deskripsi. Penelitian Puspitasari menggunakan media aspek
latar novel indonesia modern, Rulliawan menggunakan media audio visual,

sedangkan penelitian ini menggunakan media karikatur.
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F. Kerangka Pikir

Keterampilan menulis khususnya deskripsi merupakan salah satu bagian
dalam kesatuan pembelajaran bahasa Indonesia yang tersusun pada kompetensi
dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kelas XI Al SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta. Kurangnya kemampuan siswa
dalam kegiatan menulis deskripsi menjadikan suatu permasalahan tersendiri yang
perlu segera dipecahkan. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh proses dan kualitas
yang dilakukan dalam pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan secara
konvensional atau tradisional menjadi penyebab kurangnya kemampuan dan minat
siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi, khususnya deskripsi sugestif. Selain
itu, terbatasnya pemanfaatan media dan sarana prasarana juga dapat dijadikan
sebagai alasan. Hal tersebut menjadikan siswa merasa bosan dan tidak tertarik
dengan penyajian pembelajaran yang menggunakan metode yang sama
(konvensional), meski kompetensinya berbeda dapat menyebabkan menurunnya
kemampuan siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut akan berdampak pada proses
pembelajaran yang kurang optimal sehingga hasil yang dicapai belum memuaskan.

Oleh karena itu, melihat kondisi yang demikian peneliti berkolaborasi
dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang bersangkutan berusaha
membenahi situasi pembelajaran menulis deskripsi sugestif yang demikian. Peneliti
menawarkan inovasi pembelajaran menulis deskripsi sugestif dengan rangsangan
media karikatur pada siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman
Yogyakarta. Peneliti berpendapat pemberian suasana baru menggunakan media

karikatur dapat meningkatkan minat, antusiasme, dan keterampilan siswa dalam
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mengikuti dan mempelajari sederet kompetensi yang harus dicapai khususnya pada
kompetensi keterampilan menulis deskripsi sugestif.

Media karikatur dipilih sebagai media pembelajaran karena siswa dapat
melihat fenomena pada gambar karikatur yang dapat merefleksikan kondisi
asosiasif, bukan sekadar gambaran nyata sehingga dapat mendorong siswa untuk
mendeskripsikan tentang isi gambar karikatur tersebut. Media karikatur digunakan
sebagai rangsangan siswa lebih kreatif dalam menulis, khususnya menulis deskripsi.
Di samping karikatur memiliki kekhasan yang berbentuk gambaran kartun untuk
menyampaikan pesan yang dituangkan dalam bentuk gambar. Penggunaan media
karikatur diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa. Adanya rancangan
penelitian tindakan kelas ini diharapkan terjadi peningkatan pada proses dan kualitas

hasil pembelajaran. Berikut skema kerangka pikir.
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Gambar 1: Skema Kerangka Pikir

Upaya Peningkatan Pembelgjaran Menulis Deskripsi Sugestif:
peningkatan proses & peningkatan hasil

1L

{ Teori Menulis dan Teori Media Karikatur ]

L

ek

U

Subjek: Kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan

Objek: Keterampilan menulis deskripsi sugestif

% N

[ Pendekatan proses } [ Pendekatan hasil }

G. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas,
hipotesis dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis deskripsi siswa kelas XI
Al SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta akan meningkat jika
pembelajaran menulis deskripsi sugestif dilakukan dengan menggunakan media

karikatur.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
merupakan suatu percermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan guru yang dilakukan oleh
siswa. Penelitian tindakan kelas tidak dapat dilakukan sendiri. Penelitian harus
mengadakan kerjasama secara kolaboratif dengan pihak lain yang masih
menyangkut permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini, peneliti malibatkan
mahasiswa sebagai peneliti yang berkolaborasi dengan guru bahasa Indonesia SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Kemmis dan
Taggart (Madya, 2009: 59-67). Konsep pokok penelitian tindakan kelas model
Kemmis dan Taggart terdiri atas empat komponen, yaitu 1) merumuskan masalah
dan merencanakan tindakan, 2) implementasi tindakan dan monitoring yang
merupakan realisasi dari suatu tindakan yang telah direncanakan, 3) analisis hasil
tindakan, 4) refleksi dilanjutkan dengan perubahan atau revisi pada siklus
berikutnya. Desain penelitian dengan model Kemmis dan Taggart dapat

digambarkan sebagai berikut.



32

Keterangan:
@ Perencanaan

Tindakan dan Observasi |
Refleksi |

Renacana Terevisi |
Tindakan Observasi Il
Refleksi Il

dst.

NoOokwNE

Gambar 2: Model Penelitian Tindakan Kelas
(Madya, 2009: 67)

Penelitian tindakan kelas (PTK) bersifat siklus dan spiral. Tindakan yang
dimaksud di sini yaitu, apabila dalam awal pelaksanaan tindakan didapati
kekurangan, perencanaan dan pelaksanaan dapat dilakukan perbaikan pada siklus

berikutnya sampai target yang diinginkan tercapai.

B. Setting Penelitian

Penelitian mengambil setting penelitian di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan
Sleman Yogyakarta. Alasan dipilihnya sekolah ini dikarena secara geografis letak
sekolah berada di pedesaan, secara umum SMK Muhammadiyah 2 Moyudan
memiliki sarana dan prasarana yang minim, sehingga dengan hasil penelitian yang
dapat dicapai pada penelitian ini diharapkan dapat membangkitkan motivasi guru
dan siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia dan dapat berkompetensi dengan
sekolah unggulan yang terletak di kota yang fasiltasnya memadai. Dari hasil
observasi berupa wawancara, di sekolah ini belum pernah dilakukan peneliti yang

sama.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2
Moyudan Sleman Yogyakarta. Penentuan subjek penelitian didasarkan secara
sederhana dengan memilih salah satu kelas yang memiliki kendala dalam menulis
deskripsi, khususnya menulis deskripsi sugestif. Dari hasil observasi kelas Xl Al
menjadi subjek dalam penelitian ini, karena berdasarkan informasi dari guru mata
pelajaran bahasa Indonesia, kelas XI A1 memiliki kemampuan menulis deskripsi
yang lebih rendah dibandingkan dengan tiga kelas lainnya. Sementara itu, objek
penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah kemampuan siswa dalam
menulis deskripsi sugestif siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan

Sleman Yogyakarta.

D. Prosedur Perencanaan Penelitian
1. Perencanaan

Tahap perencanaan dilakukan sebelum tindakan diberikan kepada siswa.
Pada tahap ini, peneliti dan guru kolaborator menetapkan alternatif tindakan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran praktik menulis deskripsi
sugestif. Peneliti dan kolaborator menyamakan persepsi dan melakukan diskusi
untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam pembelajaran menulis
deskripsi, khususnya deskripsi sugestif. Setelah ditemukan solusi untuk mengatasi
kendala tersebut, peneliti bersama kolaborator menyiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan identifikasi masalah yang muncul dalam pembelajaran

menulis deskripsi. Selanjutnya, peneliti dan kolaborator merencanakan langkah-
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langkah penelitian tindakan kelas dan jadwalnya. Agar implementasi tindakan sesuai
dengan yang diinginkan, peneliti dan kolaborataor menyiapkan materi dan sarana
pendukung dalam proses pembelajaran. Peneliti dan guru kolaborator juga
menyiapkan instrumen berupa lembar pengamatan, lembar penilaian, dan catatan
lapangan untuk mengamati jalannya pembelajaran menulis deskripsi sugestif.
Ditahap perencanaan ini, dilaksanakan tes praktik menulis deskripsi sugestif untuk
mengetahui kemampuan awal menulis deskripsi sugestif siswa, yang dilanjutkan
dengan membagikan angket kepada siswa untuk mengetahui proses, kendala, dan
tanggapan tentang pembelajaran menulis deskripsi sugestif yang bisa dilakukan.
Kemudian guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media

karikatur.

2. Implementasi Tindakan

Tahap ini adalah tahap dimana peneliti menerapkan perencanaan yang
sudah disusun bersama dengan guru. Guru melakukan proses pembelajaran
menulis sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya dengan
menggunakan media karikatur. Proses pembelajaran menulis dilakukan dnegan
langkah-langkah sebagai berikut.
a. Guru memastikan kesiapan siswa untuk belajar.
b. Guru memberikan apersepsi.
c. Guru menyampaikan materi tentang menulis deskripsi sugestif dan pelaksanaan

media karikatur dalam menulis deskripsi sugestif.

d. Guru menjelaskan macam-macam karangan dan pengertian karikatur.



35

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
atau prosedur pelaksanaan menulis menggunakan media karikatur yang kurang
dimengerti oleh siswa.

Guru memberikan media karikatur (siklus | karikatur bertema “Happy
Anniversary”, siklus Il karikatur bertema “Gayus Tambunan”).

Pada siklus | karikatur yang digunakan bertema “Happy Anniversary”, karikatur
ini dipilih dengan pertimbangan bahwa gambar karikatur ini cukup menarik,
sehingga diharapkan gambar karikatur tersebut dapat mempermudah siswa
untuk menuangkan ide. Sedangkan pada siklus II, karikatur yang digunakan
bertema “Gayus Tambunan.” Karikatur ini dipilih karena sosok Gayus sedang
tenar di kalangan masyarakat, dengan tujuan agar siswa lebih termotivasi untuk
menulis deskripsi sugestif, sehingga akan menimbulkan kesan yang berbeda-
beda setiap siswa.

Siswa membuat sebuah karangan deskripsi sugestif berdasarkan gambar
karikatur dengan didampingi guru.

Hasil karangan dikumpulkan untuk dinilai oleh guru.

Siswa dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran agar siswa dan guru dapat
mengetahui kekurangannya, sehingga akan menjadi lebih baik pada siklus

selanjutnya.
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3. Observasi

Observasi dilakukan dilakukan pada dua tahap, yang pertama yaitu tahap
pratindak, dilakukan sebelum tahap perencanaan dilakukan. Peneliti sudah
melakukan tahap observasi awal pada tanggal 01 Oktober 2010. Observasi awal
tersebut menghasilkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam
menggunakan ide-ide, pikiran-pikiran serta gagasan dalam kegiatan menulis dan
kurangnya motivasi siswa dalam kegiatan menulis deskripsi sugestif.

Tahap kedua dilakukan selama tindakan berlangsung. Observer (peneliti
sendiri) menggunakan instrumen observasi antara lain lembar penilaian, lembar
pengamatan dan dilengkapai dengan catatan lapangan. Aktivitas siswa menjadi
fokus utama pengamatan. Hasil observasi digunakan sebagai data yang bersifat
kualitatif untuk menilai penelitian secara proses. Rekaman berupa foto siswa ketika
kegiatan menulis berlangsung menjadi salah satu bukti pendukung hasil observasi

pada tindakan siklus.

4. Refleksi

Refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru untuk menilai tingkat keberhasilan
pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan media karikatur. Kekurangan
dan kendala selama penelitian berlangsung didiskusikan bersama kolaborator pada

setiap akhir psoses tindakan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data penelitian tindakan ini meliputi siswa, guru, dokumen hasil
pembelajaran, dan proses pembelajaran. Adapun teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara sebagai berikut.
1. Observasi

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati tingkah laku
siswa pada saat proses belajar-mengajar. Dengan pengamatan ini, peneliti
memperoleh data berupa gambaran proses praktik menulis, sikap siswa, serta
interaksi yang terjadi antara siswa dan guru. Pengamatan dilakukan dengan
instrumen lembar observasi dan dokumentasi foto.
2. Tes

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur keterampilan menulis
deskripsi sugestif siswa, baik sebelum implementasi tindakan maupun sesudah
implementasi tindakan. Tes menulis deskripsi sugestif sebelum implementasi
tindakan dilakukan untuk mengetahui keterampilan awal menulis deskripsi sugestif
siswa. Tes menulis deskripsi sugestif sesudah implementasi tindakan diberikan
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa dalam mneulis deskripsi
sugestif dengan menggunakan media karikatur.
3. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam pengajaran
menulis dan kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan media karikatur.
Wawancara ini berpedoman pada pertanyaan fokus yang sudah disiapkan oleh

peneliti agar wawancara tidak menyimpang dari permasalahan. Wawancara
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dilakukan di luar jam pelajaran. Wawancara tidak dilakukan dengan semua siswa,
hanya perwakilan dari beberapa siswa saja yang dipilih secara acak. Wawancara
dengan guru akan dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran yang telah
dilakukan.
4. Catatan lapangan

Dalam penelitian ini, catatan lapangan digunakan untuk mendeskripsikan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajaran ini
berlangsung. Catatan lapangan dibuat agar segala sesuatu yang terjadi pada saat
pengambilan data bisa terangkum.
5. Alat rekaman gambar

Pada penelitian ini, alat rekaman gambar berupa kamera yang digunakan
untuk menangkap peristiwva atau kejadian selama proses belajar-mengajar
berlangsung yang dilakukan oleh guru, siswa dan peneliti.
6. Angket

Dalam penelitian ini angket merupakan instrumen pencarian data yang
berupa pertanyaan tertulis yang memerlukan jawaban tertulis. Instrumen ini disusun
berdasarkan indikator yang dapat mengungkapkan pengetahuan dan pengalaman
menulis. Dalam penelitian ini, teknik angket digunakan untuk mengumpulkan respon
atau tanggapan para siswa mengenai suatu tindakan pembelajaran menulis
deskripsi, mengetahui tanggapan siswa mengenai materi pelajaran menulis deskripsi
sugestif dan mengetahui minat serta motivasi siswa mengikuti pembelajaran menulis

deskripsi sugestif.
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7. Dokumen tugas siswa

Dokumen tugas siswa merupakan hasil kerja siswa dalam menulis deskripsi
sugestif baik saat pratindakan, siklus I, maupun siklus 1. Dokumentasi tugas siswa
digunakan untuk mengetahui intensitas siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang

diberikan oleh guru.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen utama di dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri bersama
kolaborator yang langsung terjun ke setting penelitian. Peneliti dan kolaborator
berusaha menangkap data-data yang dibutuhkan dengan bantuan instrumen lain
yang berupa: pedoman observasi, catatan lapangan, lembar angket, lembar
wawancara, dan lembar penilaian menulis.

1. Pedoman observasi, digunakan untuk mengungkapkan aktivitas guru ketika
mengajar di kelas, media pengajaran yang digunakan oleh guru, dan fasilitas
yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan pengajaran keterampilan menulis
deskripsi siswa kelas XI Al SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman
Yogyakarta.

2. Catatan lapangan, digunakan untuk mengungkapkan secara deskriptif dalam
pelaksanaan proses belajar-mengajar.

3. Lembar angket, digunakan untuk memperoleh data mengenai kegiatan
pembelajaran kegiatan pembelajaran menulis, pendapat guru dan siswa tentang
kegiatan menulis dan lain-lain. Angket yang digunakan dalam penelitian ini ada

dua, yaitu angket pratindakan dan angket pascatindakan.
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4. Lembar wawancara, digunakan untuk memperoleh data mengenai kondisi
siswa, keadaan sekolah, para pengajar yang membantu dalam melakukan
identifikasi masalah.

5. Lembar penilaian keterampilan menulis, digunakan untuk penilaian hasil
karangan deskripsi siswa. Pedoman penilaian keterampilan menulis deskripsi
dalam penelitian ini berdasarkan pedoman penilaian yang diungkapkan oleh
Haris (1969) dan Amran (1974) dalam Nurgiyantoro (2001: 305-306) dan telah

dimodifikasi, yang dapat dilihat pada Tabel 2.

G. Teknik Analisis Data

Dalam analisis data, peneliti membandingkan hasil catatan yang dilakukan
peneliti sendiri dengan catatan kolaborator. Dengan perbandingan tersebut, unsur
kesubjektifan dapat dikurangi. Hasil dilakukan secara deskriptif kualitatif dan
deskripsif kuantitatif.
1. Teknik Analisis Data Kualitatif

Analisis kualitatif digunakan dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatf.
Data kualitatif berupa hasil dokumentasi tugas siswa, catatan lapangan, dan
wawancara. Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam deskripsi kualitatif adalah
sebagai berikut.
a. Pembandingan antar data, yaitu membandingkan data-data dari setiap informan

untuk memudahkan dalam mengklasifikasikan data yang sama.

b. Kategorisasi, yaitu mengelompokkan data-data kedalam kategori tertentu.

c. Penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram.
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d. Menarik kesimpulan secara iduktif, yaitu data yang sudah dikelompokkan dibuat
penafsiran sehingga dapat diperoleh simpulan.

2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan teknik statistik
deskriptif. Teknik analisis statistik deskriptif yaitu teknik statistik yang memberikan
informasi hanya mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud untuk menguiji
hipotesis. Statistik deskriptif hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis
data agar lebih bermakna dan komunikatif disertai perhitungan-perhitungan
sederhana. Data kuantitatif dikumpulkan melalui tes. Data yang berupa skor menulis
deskripsi sugestif dengan mencari rata-rata (mean) dan persentase, kemudian
dibuat tabel dan diagram sehingga dapat diketahui kemampuan siswa dalam

menulis deskripsi sugestif.

H. Teknik untuk Mencapai Kredibilitas Penelitian
1. Validitas

Dalam sebuah penelitian termasuk penelitian tindakan kelas, validitas
sangat diperlukan. Untuk mencapai keabsahan data dalam penelitian ini digunakan
teknik triangulasi dengan cara memanfaatkan sumber. Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan data asli pengamatan dengan data hasil wawancara dengan
kolaborator atau para siswa, dan dengan membandingkan segala sesuatu yang
dikatakan umum (kolaborator, para siswa) dengan segala sesuatu yang dikatakan
peneliti Meleong (2005: 87). Selain itu, untuk mencapai keabsahan data ini

diterapkan pula kriteria validitas Burn (melalui Madya, 2009: 37) yang meliputi
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validitas demokrasi, validitas hasil, validitas proses, validitas katalitik, dan validitas
dialog. Dalam peneltian yang akan dilakukan nanti hanya menggunakan tiga
validitas.
a. Validitas Demokratik

Penelitian tindakan ini memenuhi validitas demokratik karena penelitian
benar-benar berkolaborasi dengan berbagai pihak, yaitu guru mata pelajaran,
kolaborator, dosen pembimbing, siswa, dan menerima segala masukan dari
berbagai pihak untuk mengupayakan peningkatan proses pembelajaran bahasa
Indonesia, khususnya dalam keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas Xl
A1SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Yogyakarta.
b. Validitas Hasil

Untuk mencapai validitas hasil dilakukan pendataan hasil positif dan negatif
berkaitan dengan proses hasil menulis. Data negatif ini diikutsertakan karena
berguna sebagai data pelengkap penelitian dan berfungsi sebagai dasar proses
penetapan kembali dalam pembelajaran menulis pada siklus berikutnya.
c. Validitas Proses

Validitas proses dapat ditandai dengan ketepatan dalam proses penelitian,
yaitu semua partisipan dalam penelitian ini dapat melaksanakan pembelajaran
dalam proses penelitian. Validitas ini tercapai dengan cara peneliti dengan guru
kolaborator secara intensif bekerjasama mengikuti semua tahap-tahap dalam

penelitian.
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d. Validitas Dialogis

Validitas dialogis dapat ditunjukkan bahwa penelitian ini dilaksanakan
dengan cara berdialog antara peneliti dengan kolaborator untuk mencari kritik dan
saran yang bersifat membangun. Jadi, peneliti dapat berpartisipasi dalam proses
penelitian.
2. Reliabilitas

Reliabilitas dalam penelitian ini adalah lembar observasi, catatan lapangan,
transkrip wawancara, dan angket. Selain itu, akan dilampirkan dokumentasi foto

selama penelitian berlangsung.

I.  Kriteria Keberhasilan Tindakan
Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan, keberhasilan penelitian
tindakan ditandai dengan adanya perubahan menuju arah perbaikan. Indikator
keberhasilan tindakan terdiri atas keberhasilan proses dan produk.
1. Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu.
a. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan.
b. 70% siswa aktif berperan salama proses pembelajaran berlangsung, dan
c. 70% siswa paham dalam pembelajaran menulis deskripsi dengan
menggunakan media karikatur.
2. Indikator keberhasilan produk
Indikator keberhasilan produk, dideskripsikan dari keberhasilan siswa dalam
praktik menulis dengan menggunakan media karikatur. Keberhasilan diperoleh jika
telah terjadi peningkatan skor sebesar 70% atau nilai rata-rata 70 antara prestasi

subjek penelitian sebelum diberikan tindakan dengan sesudah diberi tindakan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi deskripsi setting penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan
hasil penelitian. Bagian deskripsi setting penelitian berisi uraian tempat dan waktu
penelitian. Bagian hasil penelitian berisi keterampilan awal siswa, pelaksanaan
tindakan kelas tiap siklus, dan peningkatan keterampilan menulis deskripsi sugestif
siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta dengan
media karikatur. Bagian pembahasan berisi informasi keterampilan awal siswa,
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, dan peningkatan keterampilan menulis
deskripsi sugestif siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman

Yogyakarta dengan media karikatur.

A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan
Sleman Yogyakarta. Sekolah ini berlokasi di Ngentak, Sumberagung, Moyudan,
Sleman Yogyakarta. Gedung sekolah terbagi menjadi dua bagian yaitu Unit | dan
Unit 1l. Unit | yang terletak di sebelah Utara terdiri atas ruang Kepala Sekolah, TU,
dan BK. Sedangkan Unit Il yang terletak di sebelah Selatan terdiri atas ruang guru,
kelas X, kelas XI dan kelas XlI. Setiap kelas dibagi menjadi empat kelas dan dibagi
menjadi dua jurusan, yaitu jurusan Akuntansi dan jurusan Perkantoran. Para siswa
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta dibimbing oleh 32 orang guru
dan hanya satu orang guru yang mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu

Drs. Basuki.
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Dipilihnya sekolahan ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara
lain keterampilan menulis deskripsi sugestif masih tergolong rendah, sarana, dan
prasarana pendukung pelajaran yang kurang optimal, dan kurangnya motivasi siswa
dalam pembelajaran keterampilan menulis deskripsi sugestif. Diharapkan dengan
menggunakan media karikatur keterampilan menulis deskripsi sugestif siswa kelas

XI SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta meningkat.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai bulan April hingga Mei 2011. Adapun
pelaksanaan penelitian dilakukan berdasarkan jadwal pelajaran bahasa Indonesia di
kelas XI Al yakni hari Kamis dan Jumat pukul 10.10 — 11.55 WIB. Berikut adalah
tabel jadwal penelitian.

Tabel 3: Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Hari, Tanggal Kegiatan

1 Rabu, 27 April 2011 Koordinasi sebelum pratindakan

2 Kamis, 28 April 2011 Pengisian angket pratindakan dan wawancara
siswa

3 Jumat, 29 April 2011 Pratindakan

4 Kamis, 05 Mei 2011 Siklus | pertemuan |

5 Jumat, 06 Mei 2011 Siklus | pertemuan |l

6 Kamis, 12 Mei 2011 Siklus | pertemuan Il

7 Jumat, 13 Mei 2011 Siklus 1l pertemuan |

8 Kamis, 19 Mei 2011 Siklus 1l pertemuan Il

9 Kamis, 19 Mei 2011 Angket pascatindakan dan wawancara siswa

10 | Kamis, 19 Mei 2011 Wawancara dengan guru

Alokasi waktu pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas Xl A1l sebanyak
4 jam pelajaran (4X45 menit) tiap minggu yang dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan. Peneliti dan kolaborator sepakat bahwa penelitian dilakukan setiap

Kamis dan Jumat pukul 10.10 — 11.55 WIB.
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1. Deskripsi Awal Keterampilan Menulis Deskripsi Sugestif Siswa
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Informasi awal pengetahuan dan pengalaman siswa tentang menulis

deskripsi diperoleh dari angket yang diberikan kepada siswa sebelum dilaksanakan

penelitian tindakan kelas. Pada tanggal 28 April 2011, siswa mengisi angket

informasi awal keterampilan menulis deskripsi yang dibuat oleh peneliti. Angket

tersebut terdiri dari 11 butir pertanyaan yang memuat beberapa aspek penting

sebagai penunjang informasi keadaan siswa sebelum dikenai tindakan. Rangkuman

informasi awal keterampilan siswa dalam menulis deskripsi dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 4: Hasil Angket Pratindakan

mendukung keberhasilan menulis
deskripsi

. Sangat
No Pertanyaan Sangat Setuju T'da.k tidak
setuju setuju )
setuju

1 Saya tertarik der)gan mata pelajaran 17.39% 73.91% 8.70% )
bahasa Indonesia
Saya tertarik dengan proses belajar-

2 mengajar bahasa Indonesia 8,70% 86,96% 4,35% )
Saya tertarik dengan pembelajaran

3 menulis deskripsi pada pelajaran 4,35% 17,40% 56,52% 21,74%
bahasa Indonesia

4 Saya senang J_lka_ mendapat tugas ) 17.40% 52.17% 30,43%
menulis deskripsi
Saya tahu cara menulis deskripsi - 26, 09% 69,57% 4 .35%
Saya t?lsa menyusun ide dalam i 13.04% 78.26% 8.70%
menulis deskripsi dengan mudah

7 Saya tahu penggunaan bahasa dan ) 17.40% 47,83% 34,79%
penerapan EYD yang tepat
Saya tidak pernah mengalami kendala

8 dalam menulis deskripsi ) 21,74% 65,21% 13,04%
Pembelajaran menulis deskripsi

S memerlukan banyak latihan 34,79% 65,21% ) )
Saya merasa bahwa proses
pembelajaran yang selama ini o o o )

10 dilakukan sudah membuat saya mahir 8,70% 30,43% 60,87%
dalam menulis deskripsi
Menurut Anda, perlukan penggunaan

11 media pembelajaran untuk 86.96% 13.04% i i
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Melalui angket informasi awal Tabel 4 tersebut, dapat diketahui bahwa
tingkat kesukaan siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman
Yogyakarta terhadap mata pembelajaran bahasa Indonesia cukup tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari persentase yang mencapai 73,91%. Namun, kesukaan siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tidak sebanding dengan kesukaan siswa
terhadap pembelajaran menulis deskripsi. Hanya terdapat 21,75% siswa yang
tertarik dengan pembelajaran deskripsi, selebihnya siswa tidak menyukai
pembelajaran menulis deskripsi. Dari data angket tersebut bahwa siswa kurang
melatih keterampilan menulis deskripsi. Dilihat dari angket informasi awal, sebanyak
82,6% siswa tidak senang jika mendapat tugas menulis deskripsi.

Tabel 4 menunjukkan sebanyak 73,92% siswa menyatakan tidak
mengetahui cara menulis deskripsi, 86,96% kesulitan menyusun ide, dan 82.62%
siswa tidak tahu penggunaan bahasa dan penerapan EYD yang tepat. Namun
demikian, mereka sadar bahwa pembelajaran menulis memerlukan banyak latihan.
Pembelajaran yang dilakukan selama ini belum membuat siswa mahir dalam
menulis deskripsi, dan 86,96% siswa menyatakan perlu adanya penggunaan media
pembelajaran untuk mendukung keberhasilan menulis deskripsi.

Setelah mendapatkan informasi awal keterampilan siswa dalam menulis
deskripsi, peneliti bersama kolaborator mengadakan tes sebelum siswa dikenai
tindakan (pratindakan) kegiatan menulis deskripsi sugestif. Pratindakan ini
dimaksudkan untuk mengetahui keterampilan awal menulis deskripsi sugestif siswa
kelas XI Al SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta. Untuk

mengetahui skor rata-rata kelas pada setiap aspek keterampilan menulis deskripsi
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sugestif, peneliti menghitung jumlah skor tiap-tiap aspek dan membaginya dengan
jumlah siswa pada kelas XI A1 Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta.
Skor rata-rata aspek keterampilan menulis deskripsi sugestif siswa kemudian
dikategorisasikan.

Penilaian pada penulisan deskripsi menggunakan pedoman penilaian
deskripsi yang mencangkup lima aspek, yaitu (1) isi dengan skor maksimal 30, (2)
organisasi dengan skor maksimal 25, (3) penggunaan dengan skor maksimal 20, (4)
kosakata dengan skor maksimal 15, dan (5) mekanik dengan skor maksimal 10.
Setelah mendapatkan informasi awal kemampuan siswa dalam menulis deskripsi
sugestif, selanjutnya peneliti bersama kolaborator mengadakan tes (pratindakan)
sebelum siswa dikenai tindakan kegiatan menulis dengan menggunakan media
karikatur. Pratindakan ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Muyodan Sleman Yogyakarta. Pelaksanaan

pratindakan dapat dilihat dalam foto berikut ini.

Gambar 3: Pelaksanaan pratindakan
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Hasil pratindakan siswa dalam menulis deskriptif sugestif dapat dilihat dari
tabel berikut ini.
Tabel 5: Nilai Pratindakan Siswa Kelas XI Al

Skor Tiap Aspek
NO | Subjek Isi Organisasi Penggunaan Kosakata | Mekanik Jumiah
Bahasa
1| =1 11 11 8 8 4 42
2|1 s2 16 17 8 11 6 58
3| s3 12 10 9 10 4 45
41 sa4 15 12 8 12 6 53
5| s5 14 16 10 12 5 57
61 s6 15 17 10 10 5 57
7| s7 16 15 13 9 5 58
8 | ss 13 15 8 8 4 48
91 so 14 17 5 52
10 | s10 18 14 11 8 5 56
111 sn1 16 15 8 12 6 56
12 | s12 14 19 10 12 6 61
13| s13 13 17 10 12 5 57
14 | s14 12 12 8 8 4 44
15| s15 12 16 9 8 5 50
16 | s16 15 17 12 9 6 59
17| s17 15 18 13 9 6 62
18 | <18 13 13 12 10 5 53
19 | s19 11 15 8 10 5 44
20 | 320 11 13 8 8 4 44
21| sz 14 17 12 12 6 61
22 | s22 10 11 8 8 4 41
23 | s23 11 15 8 8 5 47
Jumiah 311 343 220 223 117 1214
Rata-rata | 1352 | 14,01 9,56 9,69 509 | 52,78
Skor Ideal 30 25 20 15 10 100




Keterangan:

Aspekisi

BS

: Baik sekali dengan kategori 25 < skor rata-rata = 30

B : Baik dengan kategori 15 < skor rata-rata kelas = 25

C : Cukup dengan kategori 9 < skor rata-rata kelas = 15

K : Kurang dengan kategori 6 < skor rata-rata kelas = 9

SK : Sangat kurang dengan kategori O < skor rata-rata kelas = 6
Aspek organisasi

BS : Baik sekali dengan kategori 20 < skor rata-rata < 25

B : Baik dengan kategori 15 < skor rata-rata = 20

C : Cukup dengan kategori 9 < skor rata-rata kelas = 15

K : Kurang dengan kategori 5 < skor rata-rata kelas = 8

SK : Sangat kurang dengan kategori O < skor rata-rata kelas =5

Aspek penggunaan bahasa

BS
B
C
K
SK

: Baik sekali dengan kategori 16 < skor rata-rata = 20

: Baik dengan kategori 12 < skor rata-rata = 16

: Cukup dengan kategori 8 < skor rata-rata kelas = 12

: Kurang dengan kategori 4 < skor rata-rata kelas = 8

: Sangat kurang dengan kategori O < skor rata-rata kelas < 4

Aspek Kosakata

BS : Baik sekali dengan kategori 12 < skor rata-rata = 15

B : Baik dengan kategori 10 < skor rata-rata = 12

C : Cukup dengan kategori 7 < skor rata-rata kelas = 10

K : Kurang dengan kategori 4 < skor rata-rata kelas < 7

SK : Sangat kurang dengan kategori O < skor rata-rata kelas < 4
Aspek Mekanik

BS : Baik sekali dengan kategori 8 < skor rata-rata = 10

B : Baik dengan kategori 6 < skor rata-rata = 8

C : Cukup dengan kategori 4 < skor rata-rata kelas = 6

K : Kurang dengan kategori 2 < skor rata-rata kelas < 4

SK : Sangat kurang dengan kategori O < skor rata-rata kelas = 2

50
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Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa skor rata-rata siswa
keseluruhan adalah 52,78. Skor rata-rata yang diperoleh siswa belum mencapai
target yang diharapkan dan masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
keberhasilan penilaian diharapkan mencapai skor 70. Jumlah keseluruhan siswa
kelas XI Al adalah 23, sebagai sampel siswa yang memperoleh skor tertinggi
adalah S17 dengan skor 62, siswa yang memperoleh skor sedang adalah S9
dengan skor 52, sedangkan siswa yang memperoleh skor terendah adalah S22
dengan skor 41. Rata-rata dan skor tersebut memperlihatkan bahwa keterampilan
menulis deskripsi siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Yogyakarta
masih belum mencapai target yang diharapkan sehingga perlu dilakukan penggalian
lebih dalam dengan cara yang bervariasi dan inovatif, maka dimungkinkan siswa
akan menghasilkan tulisan deskrispsi sugestif yang lebih baik. Berikut akan disajikan
frekuensi nilai siswa hasil praktik menulis tahap pratindakan.

Tabel 6: Frekuensi Nilai Siswa Hasil Menulis Deskripsi Sugestif (Pratindakan)

No Interval Frekuensi Persentase
1 85-100 0 0%
2 75-84 0 0%
3 65-74 0 0%
4 55-64 10 43%
5 0-54 13 57%
Jumlah Siswa 23 100%

Berdasarkan Tabel 6 di atas menunjukkan frekuensi nilai siswa hasil praktik
menulis deskripsi sugestif masih kurang dari target yang harus dicapai. Dari 23
siswa yang memperoleh nilai interval dari 0-54 dicapai oleh 13 siswa dengan

persentase 57%. Nilai interval dari 55-64 dicapai oleh 10 siswa dengan persentase
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43%. Sedangkan interval dari 65-100 tidak ada siswa yang mencapai skor tersebut.
Hal ini terbukti bahwa perlu diadakannya tindakan untuk meningkatkan kemampuan
menulis deskripsi sugestif siswa.

Berikut ini dideskripsikan keterampilan awal dalam menulis deskripsi
sugestif dilihat dari setiap aspek.
a. Aspek Isi

Aspek ini meliputi tiga kriteria, yaitu kesamaan tulisan dengan objek,
penyampaian amanat dalam cerita dan penciptaan kesan pembaca. Pada
pratindakan diperoleh hasil skor rata-rata kelas pada aspek isi sebesar 13,52.
Berdasarkan skor rata-rata tersebut, dapat diketahui bahwa aspek ini masuk dalam
kategori cukup. Masih terdapat tulisan siswa yang kurang terdapat kesamaan antara
tulisan dengan objek yang mereka deskripsikan sehingga tidak dapat memberikan
kesan atau pesan amanat bagi pembaca. Untuk itu perlu adanya peningkatan aspek
ini.
b. Aspek Organisasi

Aspek organisasi meliputi dua kriteria, yaitu identification dan description.
Identification mengacu pada penggambaran latar dan pokok persoalan dalam cerita.
Sedangkan description mengacu pada fitur atau karakteristik tokoh dalam cerita.
Skor rata-rata aspek organisasi yang diperoleh pada tahap pratindakan sebesar
14,91 dengan skor ideal 25. Hal ini menunjukkan bahwa skor tersebut termasuk
pada kategori cukup. Maka dari itu, aspek organisasi pada tulisan narasi siswa perlu

ditingkatkan.
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c. Aspek Penggunaan Bahasa

Aspek ini mengacu pada struktur kalimat dan keefektifan kalimat. Pada
pratindakan diperoleh skor rata-rata kelas pada aspek ini sebesar 9.56. Skor
tersebut menunjukkan bahwa aspek penggunaan bahasa masuk kedalam kategori
cukup. Pada tahap pratindakan, masih terlihat kesalahan dalam hal penggunaan
kalimat pada sebagian besar tulisan siswa. Siswa masih banyak menggunakan
kalimat-kalimat yang tidak efektif dan struktur kalimat yang tidak baik dalam menulis
deskripsi. Untuk itu perlu adanya peningkatan pada aspek ini.
d. Aspek Kosakata

Aspek keempat dalam kriteria penilaian keterampilan menulis deskripsi
sugestif siswa adalah aspek kosakata. Aspek kosakata ini mengacu pada pemilihan
kata. Pada pratindakan diperoleh skor rata-rata kelas pada aspek ini sebesar 9,69.
Berdasarkan skor rata-rata tersebut, dapat diketahui bahwa aspek ini masuk dalam
kategori cukup. Pada tahap pratindakan, dalam tulisan siswa masih banyak terdapat
kesalahan dalam hal penggunaan kosakata. Hasil ini menunjukkan keterampilan
menulis deskripsi sugestif pada aspek kosakata perlu ditingkatkan.
e. Aspek Mekanik

Aspek ini mengacu pada penulisan kata dan pemakaian tanda baca. Pada
pratindakan diperoleh skor rata-rata kelas pada aspek ini sebesar 5,09. Berdasarkan
skor rata-rata tersebut, dapat diketahui bahwa aspek ini masuk dalam kategori
cukup. Dalam tulisan siswa masih banyak terdapat kesalahan dalam penggunaan
titik, koma, huruf kapital, kata depan, konjungsi, dan lain-lain. Untuk itu perlu adanya

peningkatan pada aspek ini.
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Berdasarkan deskripsi pada setiap aspek di atas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menulis deskripsi sugestif siswa kelas XI A1 masuk dalam kategori
cukup. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan dan diadakan inovasi baru dalam menulis
deskripsi sugestif. Guru dituntut untuk lebih kreatif mencari media pembelajaran
yang baru dan menyenangkan, yang dapat menimbulkan gairah dan minat belajar
siswa, sehingga nantinya pembelajaran menulis dapat menghasilkan proses dan
produk yang optimal.

Salah satu media yang dapat dilakukan adalah penggunaan media karikatur
dalam pembelajaran menulis deskripsi sugestif. Penggunaan media karikatur ini
diharapkan dapat menarik minat siswa serta dapat membantu siswa dalam proses
curah gagasan. Selain itu, penggunaan media karikatur diharapkan dapat menarik
minat siswa untuk lebih antusias dan lebih serius dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran menulis deskripsi sugestif, sehingga nantinya keterampilan menulis
deskripsi sugestif siswa akan meningkat.

Berikut ini adalah contoh tulisan siswa dengan nilai terendah, sedang dan
tertinggi pada tahap pratindakan sebagai berikut.

Contoh tulisan yang mempunyai nilai terendah sebagai berikut.
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Contoh tulisan yang mempunyai nilai sedang adalah sebagai berikut.

ure

Suen - Yisu edaiah ialah
P

akow g

"‘{ﬁﬁ.{“tﬁﬂ LAEIN rehium

argadloh Lok Amn lerdebnge

T
praas An oo wELran ey

lenpld B Sen Pt el ey

e e ¥ S
Sy Ereing fr t'-lf‘c_mbew_g Al

TACtaber goglt . (e - s

!?u«,'. ]

ke medhan feer ke e el

kepreapong  yoy phut
fyagp

legroba,

Pl,"ﬂ (=0 Uil

ksl v i ek
‘.'{\d‘“ i‘;‘t"\\ a4

e = Fupy adatah  Bawany

e i) e LepmP ot 1T

ey e oy

Aengan

¥t ar  4ogm

Fosaneg,
WUEr - Rops -

YOG

bt feepy Ltnp g

STl = .
A Cppn Foegph o4 4 AL LM

tH " o .
ERA Sepoye pend el ey

e

Penghe o b ey

(actu

[Ery

toeag tong

A g

erbahan

PRTang

VR Prep

Leeds revl

WUy

(AR hewan  yang Al @lengkon

k\t\\f A Lo fekedio ,1_(‘ \LE ey -k UL

: i LA s
Fum cangal el pelngdn rRIAW enidy

= AT ey WL B A bro te | porkembar Bl
- Gelyy

featodke
S

bz na k'.\\r v Hepn Ao

Liang ekt Ao Fiily Pibg £y

el ik Wiy el ok foelips i e

Yrune

Fegow fiong Rasne]

el ¢ henhy brke rogs

) ey

oy <

CogEe v

bypt -

P

Eefe  Land g

et gy
T P VAR 111‘,'\,‘:_‘ TP bhady

Lepgm

1
e by op, Fisoa Wig ANy g

Lotk

e

Carv =gy ey

et oo

(arky
- krda -
bewda o

feve kg Pe

Feban e H

{,_E':“f‘.{‘ e #A| e —_—
s L t

fa TR Betor feupe  pauba bsens yai

eneTa g biden Wy RE oA A
& AR o i

PREE Ly

b2, - A
il GRRe Aer gk Caroar  hoad

(Pratindakan, S9)




56

Sedangkan contoh tulisan siswa yang mempunyai nilai tertinggi adalah sebagai

berikut.
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Dapat dianalisis dari contoh hasil pekerjaan ketiga siswa apabila dilihat dari
beberapa aspek yang digunakan dalam analisis penilaian menulis deskripsi sugestif.

Berikut disajikan analisis dari ketiga contoh hasil pekerjaan siswa.
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Aspek Nilai Terendah Nilai Sedang Nilai Tertinggi
Isi + Tulisan tidak mampu * |si yang disampaikan * Amanat atau informasi

memberikan kesamaan masih belum berisi. yang disampaikan
antara objek dengan tulisan. Akan tetapi, amanat sudah cukup
Isi pada tulisan S22 tidak atau kesan kepada membuktikan bahwa
mampu menggambarkan pembaca sudah adanya saling
amanat dengan jelas mampu disampaikan keterkaitan antara judul
kepada pembaca. sehingga dengan jelas. dengan tulisan.
penciptaan kesan dalam Tulisan pun mudah
pikiran pembaca masih untuk dipahami.
kurang dimengerti.

Organisasi + Struktur deskripsi masih * Tulisan mampu ¢ Tulisan sudah mampu
belum maksimal memberikan memaparkan pokok
digambarkan pada tulisan karakteristik cerita persoalan serta
siswa S22. pada tokoh. Namun, karakteristik pada isi

¢ Tulisan tidak memberikan tulisan masih kurang dengan jelas. Akan
orientasi umum dan pokok mampu memberikan tetapi, tulisan S17
persoalan yang jelas kepada pokok persoalan yang sudah dapat dikatakan
pembaca. karekteristik cerita jelas. cukup menarik.

pun tidak jelas dipaparkan.

Penggunaan | e Tulisan tidak menggunakan Struktur kalimat sudah | ¢ Penggunaan struktur

Bahasa struktur kalimat dengan cukup baik. Siswa S9 kalimat sudah cukup
benar. Banyak sudah mulai baik menjadikan
menggunakan kalimat yang menggunakan kalimat makna tidak kabur dan
tidak efektif. Sehingga efekif. Meskipun mudah dipahami.
tulisan kurang dapat makna yang
dimengerti makna yang ingin disampaikan belum
disampaikan. mudah dipahami.

Kosakata + Kurang tepat dalam * Pemilihan kata yang + Kosakata yang
penggunaan kosakata dan digunakan tidak digunakan sudah
banyak kata penghubung mengubah arti atau isi cukup baik, dan
yang digunakan pada awal dari wacana. Akan menjadikan karangan
kalimat. tetapi masih terlihat lebih mudah dipahami

ada kata penghubung isinya oleh pembaca.
yang digunakan pada
awal kalimat.

Mekanik + Banyak terdapat kesalahan + Kurang menguasai * Tulisan kurang
pada penulisan tanda baca, aturan penulisan kata. menguasai aturan
kata depan, penggunaan penulisan atau
huruf kapital, yang masih pemakaian tanda baca.
perlu diperbaiki. Akan tetapi tulisan

sudah dapat
dimengerti.

Dari contoh hasil ketiga pekerjaan siswa di atas, bisa dilihat adanya
perbedaan yang mencolok antara hasil siswa yang mempunyai nilai terendah,
sedang, dan tertinggi. Maka dari itu, guru bersama peneliti mencari kekurangan dan
memperbaiki kekurangan tersebut agar tulisan siswa jauh lebih baik dari

sebelumnya.



58

2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dalam Pembelajaran Menulis
Deskripsi Sugestif dengan Media Karikatur

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran menulis
deskripsi sugestif dengan menngunakan media karikatur pada siswa kelas XI Al
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta dilaksanakan dalam dua
siklus. Dalam penelitian tindakan ini, peneliti bekerja sama dengan guru bahasa
Indonesia, yaitu Drs. Basuki, sebagai pengajar sekaligus kolaborator. Kegiatan
pembelajaran dari siklus pertama sampai siklus kedua dilaksanakan oleh guru.
Sementara mahasiswa sebagai peneliti mengamati jalannnya pembelajaran. Jadwal
pelaksanaan penelitian dibuat berdasarkan kesepakatan peneliti dengan guru

kolaborator, yang disesuaikan dengan jadwal aktif sekolah.

a. Hasil Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus |
1) Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus |

Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas siklus | ini disusun peneliti
bersama kolaborator, yaitu Bpk. Drs. Basuki. Perencanaan bertujuan untuk
mempersiapkan segala sesuatu yang akan dilakukan dalam pelaksanaan tindakan,
sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis deskripsi sugestif pada siswa
kelas X1 A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta.

Rancangan pelaksanaan tindakan siklus | ini adalah sebagai berikut.
a) Peneliti bersama kolaborator menyamakan persepsi dan melakukan diskusi untuk

mengidentifikasikan permasalahan yang muncul dalam pembelajaran menulis

deskripsi sugestif.
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b) Peneliti dan kolaborator menentukan jadwal pelaksanaan penelitian tindakan
kelas, yaitu setiap hari Kamis pada jam ke-5 dan ke-6 serta setiap hari Jumat
pada jam ke-5 dan jam ke-6.

c) Peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran
yang akan dilaksanakan, yang tertuang dalam RPP.

d) Menentukan dan menyiapkan materi pembelajaran dan contoh tulisan deskripsi
sugestif.

e) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan untuk pembelajaran
menulis deskripsi sugestif, yaitu media karikatur. Pada siklus I ini karikatur yang
dipilih untuk digunakan adalah karikatur yang bertema “Happy Anniversary”.

f) Peneliti mempersiapkan alat penunjang pembelajaran.

g) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan, catatan

lapangan serta alat untuk mendokumentasikan tindakan.

2) Implementasi Tindakan

Pelaksanaan tindakan dengan menggunakan media karikatur diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi sugestif asiswa kelas XI Al
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan. Pelaksanaan tindakan dilakukan selama tiga kali
pertemuan sebagai berikut.
a) Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama, guru mengawali dengan mengucap salam dan
dilanjutkan dengan presensi. Setelah presensi, kemudian guru menjelaskan

pelaksanaan tugas menulis deskripsi sugestif dengan menggunakan media
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karikatur. Guru kembali memberikan materi tentang menulis deskripsi sugestif. Guru
juga menjelaskan aspek-aspek yang akan dinilai dalam tulisan siswa. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat lebih memperhatikan dan paham akan aspek-aspek
tersebut pada saat mendapatkan tugas menulis deskripsi sugestif. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami.
Setelah guru selesai menjelaskan materi tentang menulis deskripsi sugestif,
kegiatan dilanjutkan dengan praktik menulis deskripsi sugestif dengan menggunakan
media karikatur. Pada saat proses menulis deskripsi sugestif keadaan kelas kurang
kondusif dan ada siswa yang bertanya dengan menggunakan bahasa jawa. Disini
bisa dilihat bahwa pada waktu berlangsungnya belajar-mengajar, bahasa yang
digunakan guru tidak mendominasi menggunakan bahasa Indonesia. Akan tetapi,
adanya campuran penggunaan bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa. Hal

tersebut dapat dilihat pada kutipan catatan lapangan berikut.
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(Catatan lapangan/Kamis, 05 Mei 2011)

Pada saat proses menulis guru terus-menerus mengingatkan kepada siswa
agar lebih serius dalam mengerjakan tugas menulis deskripsi sugestif. Sesekali guru

berkeliling kelas untuk memantau pekerjaan siswa, namun sebagian siswa menutupi
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pekerjaan mereka jika didekati oleh guru, karena malu jika karya mereka kurang
bagus. Guru memberi motivasi agar mereka tidak malu dengan hasil karya mereka.
Guru juga akan memberikan pujian terhadap siswa yang hasil karyanya baik. Hal ini
bertujuan agar siswa lebih bersemangat dan serius dalam mengerjakan tugas
menulis deskripsi sugestif. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan catatan lapangan

berikut.
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(Catatan lapangan/Kamis, 05 Mei 2011)

b) Pertemuan Kedua

Di awal pembelajaran pada pertemuan kedua ini, guru mengawali
pembelajaran dengan mengucap salam dan dilanjutkan dengan presensi siswa.
Kemudian guru mengulas kembali pembelajaran tentang menulis deskripsi sugestif
pada pertemuan sebelumnya. Tak lupa guru selalu memberikan motivasi terhadap
siswa-siswinya agar mereka selalu bersemangat ketika mengikuti pelaksanaan
belajar-mengajar. Selanjutnya, guru membagikan pekerjaan siswa yang belum

selesai pada pertemuan sebelumnya dan guru memberikan kesempatan kepada
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siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami. Hal tersebut dapat

dilihat pada kutipan catatan lapangan berikut.
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Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan dengan melanjutkan praktik menulis
deskripsi sugestif dengan menggunakan media karikatur dengan tema "Happy
Anniversary".

Pada saat proses menulis deskripsi sugestif guru sesekali terlihat
memperhatikan siswa dengan cara mendekati siswa dan bertanya langsung apakah
ada kesulitan dalam menulis deskripsi sugestif. Antusias siswa pada hari ini terlihat
lebih meningkat dalam mengerjakan tugas menulis deskripsi sugestif dibanding
pertemuan sebelumnya. Siswa terlihat tidak terlihat malu-malu lagi ketika guru
mendekati dan memeriksa pekerjaannya. Hanya terlihat satu dua orang siswa yang
terlihat malu-malu dengan pekerjaannya. Di sini guru berperan penting untuk
memotivasi siswa agar siswa tidak merasa hasil karyanya tidak bagus. Hal tersebut

dapat dilihat pada kutipan catatan lapangan berikut.
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Sebelumnya guru sudah mengingatkan kepada siswa untuk menggunakan
kosakata dan penggunaan bahasa yang baik dalam mengerjakan tugas menulisnya.
Guru juga menghimbau kepada siswa untuk tetap tenang saat mengerjakan tugas
menulis deskripsi sugestif. Pada proses menulis siswa lebih serius dan tidak ada lagi
yang becanda atau mengobrol dengan teman yang lain. Hal tersebut dapat dilihat

dalam foto berikut ini.

Gambar 4: Proses Praktik Menulis Deskripsi sugestif Siklus |

c) Pertemuan Ketiga
Pada pertemuan terakhir siklus | ini guru memulai pelajaran dengan

mengucap salam dan presensi. Setelah itu, sesuai dengan kesepakatan antara
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kolaborator dan peneliti pada pertemuan kali ini siswa akan melakukan
penyuntingan terhadap hasil tugas praktik menulis pada pertemuan sebelumnya.
Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya apabila ada hal yang kurang dipahami.

Hal tersebut dapat dilihat pada catatan lapangan berikut ini.
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(Catatan lapangan/Kamis, 12 Mei 2011)|

Setelah siswa serasa sudah memahami semuanya, kemudian guru
meminta seorang siswa untuk membagikan pekerjaan siswa yang sudah dikerjakan
pada pertemuan sebelumnya. Setelah siswa mendapatkan pekerjaan mereka
masing-masing, kemudain guru meminta siswa untuk menukarkan pekerjaan
mereka dengan teman yang lain. Guru mengingatkan kembali bahwa tulisan yang
disunting mencangkup isi dan tata bahasa. Isi mengacu pada unsur-unsur deskripsi
sugestif, sedangkan tata bahasa mengacu pada ejaan, tata kalimat, kosakata, dan
tanda baca. Guru bertujuan agar siswa bisa mengetahui kesalahan-keslahan apa
saja pada waktu mereka membuat karangan deskripsi sugestif.

Pada saat proses penyuntingan kelas sangat ramai sehingga tidak
kondusif. Beberapa siswa sibuk berdiskusi dengan teman sebangkunya, ada juga
yang tenang dan serius menyunting tulisan teman. Kemudian guru mengkondisikan
keadaan kelas. Kelas pun kembali tenang dan kondusif. Setelah selesai
penyuntingan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-

hal apa saja yang belum dipahami dan guru memberikan kesempatan kepada siswa
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untuk memperbaiki tulisan mereka yang telah disunting oleh teman lain. Setelah
siswa selesai memperbaiki tulisan mereka, guru meminta salah satu siswa untuk
membacakan tulisan mereka di depan kelas. Namun, siswa hanya diam dan saling
menyuruh teman yang lain untuk membacakan hasil tulisan mereka di depan kelas.
Guru menekankan kembali siapa yang bersedia untuk membacakan hasil karyanya
di depan. Kemudian ada salah satu siswa yang berani membacakan hasil karyanya.

Hal ini tercermin dalam catatan lapangan berikut ini.
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(Catatan lapangan/Kamis, 12 Mei 2011)

3) Observasi

Selama pelaksanaan tindakan dengan media karikatur dalam pembelajaran
menulis deskripsi sugestif, peneliti bersama kolaborator melakukan pengamatan
terhadap tindakan yang dilakukan pada siklus |. Hasil yang diperoleh dari
pengamatan ini meliputi dampak tindakan terhadap proses pembelajaran
(keberhasilan proses) dan dampak tindakan terhadap hasil pembelajaran
(keberhasilan produk). Dampak dari tindakan keberhasilan proses dan keberhasilan
produk dapat dideskripsikan sebagai berikut.
a) Keberhasilan Proses

Dalam  melakukan  pengamatan proses pembelajaran, peneliti
menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi kegiatan belajar-

mengajar. Hal yang diamati dari situasi belajar siswa adalah aktivitas belajar,
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perhatian, keaktifan, dan proses belajar. Sementara itu, hal yang diamati dari peran
guru adalah penyampaian materi, kejelasan tugas, pembimbingan, dan pemantauan.
Berikut disajikan hasil pengamatan pada siklus .

Tabel 7: Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Siklus |

Jenis Data Pertemuan
(Situasi kegiatan Indikator | I "
pembelajaran)

a. Aktivitas belajar | Keantusiasan siswa
mengikuti kegiatan 50 % 55% 61%
pembelajaran (©) (B) (B)

b. Perhatian/fokus | Perhatian siswa 55% 61% 65%
terhadap penjelasan (B) (B) (B)
guru

c. Keaktifan Peran siswa dalam 50% 61% 70%
kegiatan pembelajaran (©) (B) (B)

Keterangan:

BS : Baik Sekali (76%-100%)
B : Baik ( 51%-75%)

C : Cukup (26%-50%)

K : Kurang (0%-25%)

Berdasarkan Tabel 7 tersebut, terlihat adanya peningkatan dari pertemuan
pertama sampai pertemuan ketiga. Pada pertemuan pertama, proses belajar-
mengajar masih kurang menyenangkan karena siswa belum memahami betul materi
tentang menulis deskripsi sugestif. Siswa masih meraba-raba tentang menulis
deskripsi sugestif.

Pada pertemuan kedua, proses belajar mulai terlihat lebih baik.
Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan media karikatur cukup

membuat siswa giat dalam pembelajaran menulis deskripsi sugestif. Media karikatur

memberikan gambaran kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas dan
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mempermudah mereka untuk menuangkan ide dalam menulis deskripsi sugestif.
Peran dan antusias siswa dalam pembelajaran juga mulai meningkat. Meskipun,
masih ada beberapa siswa yang kurang serius dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran yang menjadikan suasana pembelajaran tidak kondusif dengan
bantuan dan arahan dari guru menjadikan siswa bekerja cukup baik.

Pada pertemuan ketiga, pembelajaran terlihat lebih baik dari pertemuan
sebelumnya. Penyuntinga dan pembacaan hasil pekerjaan mereka menambah
ketertarikan siswa dalam mengikuti pelajaran sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan menarik. Penilaian secara nyata yang dilakukan oleh siswa
mampu meningkatkan peran siswa dalam pembelajaran. Masukan-masukan siswa
juga berpengaruh terhadap minat siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, kegiatan yang
dilakukan selama penelitian sudah sesuai dengan rencana penelitian. Peran guru
pada siklus | ini sudah baik dan mampu menerapkan menulis deskripsi sugestif
dengan menggunakan media karikatur. Penyampaian materi yang dilakukan guru
sangat baik dan cukup jelas sehingga siswa dapat melaksanakan tugas dari guru
dengan cukup baik. Interaksi antara siswa dan guru juga sangat baik sehingga dapat
mendorong siswa untuk lebih aktif.

b) Keberhasilan Produk

Dari segi produk, keberhasilan tindakan siklus | dapat dilihat melalui
perolehan skor keterampilam menulis deskripsi sugestif hasil pembelajaran menulis
deskripsi sugestif menggunakan media karikatur. Adapun skor keterampilan menulis

deskripsi sugestif menggunakan media karikatur dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Skor Tiap Aspek
No [ Subjek Penggunaan Jumlah
Isi Organisasi Bahasa Kosakata | Mekanik

1 S1 17 20 11 12 6 66
2 S2 14 17 13 16 6 66
3 S3 14 18 12 12 6 62
4 sS4 12 19 12 12 6 61
5 S5 15 23 13 12 6 69
6 S6 16 20 10 10 5 61
7 S7 17 23 13 12 6 71
8 S8 17 24 13 10 5 69
9 S9 15 20 11 12 6 64
10 S10 14 21 13 10 5 63
11 S11 14 19 14 12 6 65
12 S12 17 23 13 12 6 71
13 S13 18 21 10 12 6 67
14 S14 18 23 14 16 6 77
15 S15 15 15 10 12 5 57
16 S16 16 22 11 12 6 67
17 S17 18 22 15 16 7 78
18 S18 12 17 10 16 6 61
19 S19 15 17 16 12 6 66
20 S21 15 21 15 12 6 69
21 S20 14 13 11 12 5 55
22 S22 12 15 10 10 5 52
23 S23 13 16 10 12 5 56

Jumlah 348 449 280 284 132 1493
Rata-rata 15,13 19,52 12,17 12,35 5,74 64,91
Skor Ideal 30 25 20 15 10 100
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Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat bahwa skor rata-rata tiap aspek
mengalami peningkatan dari pratindakan ke siklus I. Skor rata-rata aspek isi adalah
15,13 atau mengalami peningkatan 1,61. Aspek organisasi adalah 19,52 atau
mengalami peningkatan 4,61. Aspek penggunaan bahasa adalah 12,17 atau
mengalami peningkatan 2,66. Aspek kosakata adalah 12,35 atau mengalami
peningkatan 2,87. Aspek mekanik adalah 5,74 atau mengalami peningkatan 0,64.
Berikut akan disajikan frekuensi nilai siswa hasil praktik menulis.

Tabel 9: Frekuensi Nilai Siswa Hasil Menulis Deskripsi Sugestif Pratindakan

dan Siklus |
Pratindakan Siklus |
No| Interval : :
Frekeunsi Persentase Frekeunsi Persentase

1 85-100 0 0% 0 0%
2 75-84 0 0% 2 9%
3 65-74 0 0% 12 52%
4 55-64 10 43% 8 35%
5 0-54 13 57% 4%

Jumlah 23 100% 23 100%

Berdasarkan Tabel 9 di atas menunjukkan frekuensi nilai siswa hasil praktik
menulis deskripsi sugestif pada siklus | mengalami peningkatan dari pratindakan.
Dari 23 siswa yang memperoleh nilai interval dari 0-54 dicapai oleh 1 siswa dengan
persentase 4%. Nilai interval dari 55-64 dicapai oleh 8 siswa dengan persentase
35%. Nilai interval dari 65-74 dicapai 12 siswa dengan persentase 52%. Nilai interval
75-84 hanya dicapai oleh 2 siswa. Sedangkan nilai interval 85-100 tidak ada siswa
yang mencapai skor tersebut. Hasil tes pada siklus ini masih dirasa kurang
memuaskan karena masih ada siswa yang mendapat skor di 265. Oleh karena itu,

perlu diadakan tes pada siklus Il sehingga mencapai target.
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Berikut adalah contoh tulisan siswa dengan nilai terendah, sedang, dan

tertinggi, sebagai berikut.

Contoh tulisan siswa dengan nilai terendah sebagai berikut.
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Contoh tulisan yang mempunyai nilai sedang adalah sebagai berikut.
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Sedangkan contoh tulisan siswa yang mempunyai nilai tertinggi adalah sebagai

berikut.
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Dapat dianalisis dari contoh hasil pekerjaan ketiga siswa yang memdapat
nilai terendah, sedang, dan tertinggi. Dilihat dari beberapa aspek yang digunakan
dalam analisis penilaian menulis deskripsi sugestif. Berikut disajikan analisis dari

ketiga contoh hasil pekerjaan siswa pada siklus I.
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Aspek Nilai Terendah Nilai Sedang Nilai Tertinggi
Isi + |si karangan kurang + Isi karangan sudah * Amanat atau informasi
berisi, karena tulisan cukup baik, dilihat antara yang disampaikan
tidak mampu objek dengan isi tulisan sudah baik.
memberikan kesamaan sudah saling Membuktikan bahwa
antara objek dengan berhubungan. adanya saling
tulisan. ¢ Amanat dan penciptaan keterkaitan antara
* Amanat dan penciptaan kesan mudah dimengerti objek dengan tulisan.

kesan pada tulisan menjadikan tulisan Tulisan pun mudah
kurang berkenan di hati menarik untuk dibaca. untuk dipahami.
pembaca atau kurang
dimengerti.

Organisasi Tulisan tidak * Tulisan mampu ¢ Tulisan sudah mampu
memberikan orientasi memberikan karakteristik memaparkan pokok
umum dan pokok cerita pada tokoh. persoalan serta
persoalan yang jelas Namun, tulisan masih karakteristik pada isi
kepada pembaca. kurang mampu dengan jelas. Akan
karekteristik cerita pun memberikan pokok tetapi, tulisan S17
tidak jelas dipaparkan. persoalan yang jelas. sudah dapat dikatakan

Struktur deskripsi belum cukup menarik dan
sempurna dipaparkan mudah dipahami oleh
dalam tulisan. pembaca.
Penggunaan Tulisan tidak + Tulisan sudah mulai + Kalimat sudah
Bahasa menggunakan struktur menggunakan kalimat menggunakan kalimat
kalimat dengan benar. efekif. Makna yang efektif. Makna yang
Banyak menggunakan disampaikan sedikit disampaikan jelas.
kalimat yang tidak mudah dipahami. Siswa sudah mampu
efektif. Namun Walaupun masih perlu menggunaan bahasa
dibandingkan dengan ada kalimat yang harus yang baik.
tulisan pada saat diperbaiki.
pratindakan, tulisan
sedikit lebih dapat
dipahami.

Kosakata Tulisan masih kurang + Tulisan masih harus ada |  Kosakata yang
menggunakan kosakata perbaikan dalam digunakan sudah
yang baku. penggunaan kosakata. cukup baik, dan

Contoh kata “Dia” pada menjadikan karangan
awal paragraf 2 lebih mudah dipahami
seharusnya isinya oleh pembaca.
menggunakan kata
“beliau” sebab
penggunaan org ketiga
bertuju kepada guru.

Mekanik Kesalahan pada + Tulisan sedikit terdapat ¢ Tulisan sudah

penulisan tanda baca,
kata depan, penggunaan
huruf kapital, sedikit
harus diperbaiki.

kesalahan pada
penggunaan EYD.
Kesalahan banyak
ditemukan pada paragraf
1. Contoh “diatas”
seharusnya “di atas”.
Kata depan -di apabila
menunjukkan tempat
seharunsnya dipisah.

menguasai aturan
penulisan atau
pemakaian tanda baca.
Sehingga, tulisan
mudah dimengerti oleh
pembaca.
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Dari contoh hasil ketiga pekerjaan siswa di atas, bisa dilihat adanya
perbedaan yang mencolok antara hasil siswa yang mempunyai nilai terendah,
sedang, dan tertinggi pada pratindakan dengan siklus I. Adanya peningkatan dari
skor nilai siswa. Tulisan para siswa juga memperlihatkan peningkatannya dalam
menuangkan ide dengan menggunakan media karikatur. Namun, skor nilai yang

diperoleh siswa belum mencapai target.

4). Refleksi
Tahap yang dilakukan setelah pengamatan adalah tahap refleksi. Pada
tahap refleksi ini, peneliti bersama kolaborator mendiskusikan kembali kegiatan yang
telah dilaksanakan pada siklus I. Setelah dilakukan tindakan pada siklus | sebanyak
tiga kali pertemuan, peneliti dan kolaborator melakukan diskusi untuk menganalisis
dan mengevaluasi proses dan hasil pelaksanaan tindakan. Selain itu, peneliti
bersama kolaborator membahas dan mendiskusikan pembelajaran yang telah
dilakukan siswa setiap selesai pembelajaran menulis deskripsi sugestif . Hal-hal
yang didiskusikan adalah menentukan hal-hal positif dan hal-hal negatif yang ada
dalam siklus I. Hal-hal positif dipertahankan pada siklus Il dan hal-hal negatif
diperbaiki sebagai acuan pada siklus I1I.
a. Hal-hal Positif
1) Pemahaman siswa mengenai deskripsi khususnya deskripsi sugestif lebih
meningkat.
2) Siswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

3) Peran guru tidak dominan pada waktu proses pembelajaran.
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4) Hasil karya menulis deskripsi sugestif siswa mengalami kemajuan
dibandingkan pada saat pratindakan.
5) Dari segi isi dan organisasi, tulisan siswa lebih baik dibandingkan dengan
tulisan pada pratindak.
b. Hal-hal Negatif
1) Siswa masih belum paham tentang pembuatan kalimat yang baik dan benar.
2) Siswa masih belum paham tentang ejaan, penulisan tanda baca, dan
penulisan huruf kapital.
3) Masih ada siswa yang bergurau pada saat pembelajaran berlangsung.
Pada implementasi siklus Il, peneliti dan kolaborator akan memfokuskan
pada peningkatan aspek penggunaan bahasa dan aspek mekanik. Hal ini agar
aspek-aspek yang diamati dalam menulis deskripsi sugestif dapat meningkat dengan

optimal. Permasalahan yang perlu ditingkatkan akan ditindaklanjuti pada siklus II.

b. Hasil Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus Il
1) Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus Il

Perencanaan penelitian tindakan kelas sikulus [l bertujuan untuk
meningkatkan aspek-aspek yang belum tercapai pada tahap siklus I. Rancangan
pelaksanaan tindakan kelas siklus Il ini adalah sebagai berikut.
a) Peneliti dan guru melakukan koordinasi untuk siklus II.
b) Guru akan menyampaikan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa

pada saat menulis deskripsi sugestif serta akan menjelaskan kembali hal-hal



c)

d)

e)

f)

9)

2)
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yang perlu diperhatikan dalam menulis deskripsi sugestif untuk meningkatkan
aspek penggunaan kalimat dan ejaan.

Guru dan peneliti akan memberikan motivasi dan semangat kepada siswa agar
lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan.

Peneliti dan guru menyusun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

Peneliti dan kolaborator menentukan waktu pelaksanaan, yaitu dua kali
pertemuan (4X45 menit atau empat jam pelajaran) dalam satu siklus.

Peneliti menyiapkan media karikatur yang akan digunakan oleh siswa. Karikatur
yang akan digunakan adalah karikatur yang bertema “Gayus Tambunan”.
Peneliti menyiapkan instrument penelitian berupa lembar pengamatan, catatan
lapangan, dan alat untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran.
Implementasi Tindakan

Pelaksanaan tindakan penggunaan media karikatur pada pembelajaran

menulis deskripsi sugestif siklus Il ini dapat memaksimalkan keterampilan menulis

deskripsi sugestif siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman

Yogyakarta. Pelaksanaan tindakan dilakukan selama dua kali pertemuan. Kegiatan

siklus Il ini melalui dua tahap. Adapun tahap-tahapan pelaksanaan penelitian

tindakan kelas siklus Il sebagai berikut.

a)

Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama pada siklus Il ini, seperti biasanya guru membuka

pelajaran dengan mengucap salam dan dilanjutkan dengan presensi. Kemudian

guru bersama siswa kembali mengulas kegiatan yang sudah dilaksanakan pada
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siklus 1. Guru juga menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis
deskripsi sugestif, yakni aspek yang berkaitan dengan tata bahasa dan aspek
mekanik. Hal ini dilakukan agar siswa lebih paham dan jelas tentang aspek-aspek
yang harus mereka capai pada siklus Il ini. Kemudian guru menjelaskan kepada
siswa tentang skror rata-rata kelas pada setiap aspek yang masih belum memenuhi
target. Diharapkan keterampilan menulis deskripsi sugestif dapat lebih meningkat
pada siklus II.

Selanjutnya, guru menjelaskan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa
pada hasil karangan siklus |I. Kemudian guru memberikan contoh-contoh karangan
deskripsi sugestif yang baik. Guru menyebutkan contoh siswa yang sudah baik
dalam menulis deskripsi sugestif . Selain, memberi pujian terhadap siswa yang
karangannya baik guru memperingatkan siswa agar meningkatkan dan
mempertahankan yang sudah baik. Bagi siswa-siswa yang karangannya kurang
baik, guru memberikan motivasi, masukan, dan saran guna meningkatkan
keterampilan menulis deskripsi sugestif.

Setelah itu, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
apabila ada hal-hal yang kurang dipahami. Pada waktu Tanya jawab berlangsung
kondisi kelas tenang dan tidak gaduh dibandingkan pada siklus I. Hal ini tercermin

dalam kutipan catatan lapangan berikut.
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Setelah kegiatan Tanya jawab selesai, kegiatan selanjutnya yaitu siswa
diberi tugas unttuk menulis deskripsi sugestif dengan menggunakan media karikatur
yang bertema ‘Gayus Tambunan”. Sebelum siswa mengerjakan tugasnya, siswa
diwajibkan untuk membuat kerangka karangan terlebih dahulu dan baru
mengembangkannnya menjadi sebuah karangan deskripsi sugestif. Hal ini bertujuan
agar siswa lebih mudah membuat karangan deskripsi sugestif. Pada saat proses
menulis kondisi kelas kondusif dan tidak terjadi kegaduhan. Siswa terlihat serius
dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal tersebut dapat dilihat dalam

foto berikut.

Gambar 5: Proses Praktik Menulis Deskripsi sugestif Siklus Il

Terlihat guru sesekali berkeliling kelas untuk melihat pekerjaan siswa dan
menanyakan kepada siswa bilamana ada siswa yang kurang paham. Guru
menekankan kepada siswa untuk menerapkan apa yang diperoleh siswa saat

pembelajaran menulis deskripsi sugestif pada siklus I.
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Menjelang pelajaran usai, siswa masih terlihat tenang dan tidak terjadi
kegaduhan yang dapat mengganggu berjalannya pembelajaran. Waktu
pembelajaran tinggal beberapa menit lagi. Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan hasil pekerjaan mereka. Guru memberitahukan siswa bahwa pada
pertemuan selanjutnya, siswa akan menyunting hasil pekerjaan teman lainnya.

b) Pertemuan Kedua

Pada pertemuan terakhir siklus II, kegiatan siswa yaitu menyunting hasil
karangan mereka yang sudah dibuat pada pertemuan sebelumnya. Guru
membagikan hasil karangan mereka secara acak. Guru meminta siswa menyunting
hasil karangan yang sudah guru bagikan secara acak agar siswa mengacu pada
kelima aspek-aspek penilaian menulis deskripsi. Seperti halnya pada siklus 1.

Guru juga mempersilahkan siswa untuk memberikan saran dan mengganti
apabila ada kata-kata atau ejaan yang kurang tepat. Pada saat penyuntingan siswa
terlihat serius. Siswa tidak ada yang mengobrol dan kondisi kelas kondusif tidak
seperti siklus I. Hal ini dikarenakan siswa sudah cukup memahami tentang
bagaimana penyuntingan yang baik. Mereka juga terlihat lebih mandiri. Pengalaman-
pengalaman yang didapat dari pertemuan-pertemuan sebelumnya membuat siswa
lebih terlatih. Sehingga mereka tidak banyak bertanya pada guru tentang apa yang

harus dilakukan. Hal ini tercermin dalam kutipan catatan lapangan berikut.
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Setelah proses penyuntingan selesai, hasil pekerjaan mereka dikembalikan
kepemiliknya masing-masing. Kemudian guru memberi kesempatan pada siswa
untuk merevisi hasil karangan mereka yang sudah disyunting oleh temannya. Hal ini
bertujuan agar siswa mengetahui dimana kesalahan-kesalahan mereka dalam
menulis karangan. Setelah selesai, guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil
karangan mereka.

Selanjutnya, guru melakukan evaluasi dengan menanyakan kepada siswa
kesulitan-kesulitan apa saja pada saat proeses menulis deskripsi sugestif dengan
media karikatur. Guru mengungkapkan bahwa penggunaan media karikatur dalam
pembelajaran menulis deskripsi sugestif sangat bagus. Media ini membantu siswa
untuk lebih antusias dalam menulis deskripsi sugestif, sehingga siswa lebih terampil
dalam menulis deskripsi sugestif. Siswa juga mengungkapkan bahwa mereka
merasa lebih tertarik untuk menulis deskripsi sugestif dengan media karikatur,
karena media ini baru pertama kali mereka gunakan. Hal ini tercermin dalam kutipan

catatan lapangan berikut.
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(Catatan lapangan/Kamis, 19 Mei 2011)

3) Observasi
Observasi pada siklus Il ini, pada dasarnya hampir sama dengan
pengamatan pada siklus |. Hal pokok dari pelaksanaan pengamatan ini adalah

tindakan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran.
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Setelah melaksanakan tindakan pembelajaran menulis deskripsi sugestif dengan
menggunakan media karikatur, peneliti bersama kolaborator melakukan pengamatan
terhadap tindakan yang dilakukan pada siklus Il. Pemantauan selama kegiatan
dilaksanakan. Kegiatan tersebut tercermin pada lembar pengamatan dan catatan
lapangan.
a) Keberhasilan Proses

Peneliti dan kolaborator memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa
pelaksanaan pada siklus Il berjalan sesuai dengan rencana awal yang dibuat
sebelum pelaksanaan siklus Il. Dalam melakukan pengamatan proses ini, peneliti
menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi kegiatan belajar
siswa dan peran guru dalam proses pembelajaran. Hal yang diamati dari situasi
kegiatan belajar siswa adalah aktivitas belajar, perhatian, keaktifan, dan proses
belajar.

Tabel 10: Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Siklus II

Jenis Data Pertemuan
(Situasi kegiatan Indikator | '
pembelajaran)
Aktivitas belajar Keantusiasan siswa mengikulti 80% 85%
kegiatan pembelajaran (BS) (BS)
Perhatian/fokus Perhatian siswa terhadap 85% 90%
penjelasan guru (BS) (BS)
Keaktifan Peran siswa dalam kegiatan 75% 80%
pembelajaran (B) (B)

Berdasarkan Tabel 10, terlihat ada peningkatan dari siklu | ke siklus Il. Ada

pula peningkatan proses belajar dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua.
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Pada siklus Il, proses belajar-mengajar menjadi lebih baik. Siswa menjadi
lebih paham tentang aspek-aspek keterampilan menulis deskripsi sugestif
khususnya pada siklus Il ini, siswa lebih paham tentang penggunaan bahasa dan
mekanik. Proses penyuntingan hasil karangan siswa membuat siswa lebih aktif
dalam pembelajaran. Siswa cukup antusias menyunting hasil karya siswa lain
sebagai feed back untuk merevisi karya mereka sendiri. Selain itu, kemandirian
siswa juga sudah terlihat karena siswa sudah mendapatkan pengalaman-
pengalaman yang didapat dari pertemuan-pertemuan sebelumnya. Sehingga,
mereka tidak banyak bertanya pada guru tentang apa yang harus mereka lakukan.
Hasil refleksi bersama guru melalui kegiatan tanya jawab membuktikan bahwa
proses pembelajaran berlangsung secara menarik dan tidak membosankan. Siswa
terlihat antusias mengikuti pembelajaran menulis deskripsi sugestif ketika
menngunakan media karikatur dari awal hingga akhir pertemuan.

b) Keberhasilan Produk
Dari hasil penelitian diperoleh data skor rata-rata keterampilan menulis

deskripsi sugestif siklus Il sebagai berikut.
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Skor Tiap Aspek
No [ Subjek Penggunaan Jumlah
Isi Organisasi Bahasa Kosakata | Mekanik

1 S1 18 23 16 12 7 76
2 S2 18 19 13 12 8 75
3 S3 18 24 13 12 6 73
4 sS4 22 23 15 16 9 85
5 S5 21 23 17 12 7 80
6 S6 16 21 11 16 6 70
7 S7 18 23 16 16 7 80
8 S8 18 24 14 12 8 76
9 S9 19 20 15 16 8 78
10 S10 19 21 13 16 7 76
11 S11 18 23 13 16 7 77
12 S12 16 21 14 16 6 75
13 S13 16 23 14 12 7 72
14 S14 22 24 16 16 8 86
15 S15 15 21 13 12 9 75
16 S16 18 20 13 12 7 70
17 S17 23 24 17 16 8 88
18 S18 20 24 14 12 7 77
19 S19 17 21 13 12 7 70
20 S20 19 23 14 12 7 75
21 S21 19 21 15 16 8 79
22 S22 16 21 13 12 8 70
23 S23 17 21 11 16 7 72

Jumlah 423 508 323 320 169 1743
Rata-rata 18,39 22,09 14,04 13,91 7,35 75,78
Skor Ideal 30 25 20 15 10 100
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Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui bahwa skor rata-rata siswa secara
keseluruhan adalah 75,78. Skor rata-rata tersebut menandakan ada peningkatan
sebesar 10,87 dibanding skor pada siklus |. Skor rata-rata tiap aspek juga
mengalami peningkatan. Berikut akan disajikan perbandingan data antara skor siklus
I dengan skor siklus Il. Berikut akan disajikan frekuensi nilai siswa hasil praktik

menulis.

Tabel 12: Frekuensi Nilai Siswa Hasil Menulis Deskripsi Sugestif Pratindakan,
Siklus I, dan Siklus 1l

N Interval Pratindakan Siklus | Siklus Il

o] Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekensi Persentase

1 85-100 0 0% 0 0% 3 13%

2 75-84 0 0% 2 9% 14 61%

3 65-74 0 0% 12 52% 26%

4 55-64 10 43% 8 35% 0%

5 0-54 13 57% 4% 0%
Jumlah 23 100% 23 100% 23 100%

Berdasarkan Tabel 12 di atas menunjukkan frekuensi nilai siswa hasil
praktik menulis deskripsi sugestif pada siklus | mengalami peningkatan dari
pratindakan. Setelah diberi tindakan dengan menngunakan media karikatur dari 23
siswa, yang memperoleh nilai interval dari 0-64 tidak ada siswa mencapai skor ini.
Nilai interval dari 65-74 dicapai sebanyak 6 siswa dengan persentase 26%. Nilai
interval 75-84 hanya dicapai oleh 14 siswa dengan persentase 61%. Sedangkan
nilai interval 85-100 dicapai oleh siswa sebanyak 3 siswa. Secara keseluruhan nilai
frekuensi dari pratindakan sampai siklus Il mengalami peningkatan menjadi baik.

Selain disajikan frekuensi nilai siswa, disajikan pula contoh tulisan siswa

dengan nilai terendah, sedang, dan tertinggi, sebagai berikut.
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Contoh tulisan siswa dengan nilai terendah sebagai berikut.
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Contoh tulisan yang mempunyai nilai sedang adalah sebagai berikut.
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Sedangkan contok tulisan siswa yang mempunyai nilai tertinggi adalah sebagai

berikut.
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(Siklus II, S17)

Dapat dianalisis dari contoh hasil pekerjaan ketiga siswa apabila dilihat dari
beberapa aspek yang digunakan dalam analisis penilaian menulis deskripsi sugestif.

Berikut disajikan analisis dari ketiga contoh hasil pekerjaan siswa pada siklus II.
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Aspek Nilai Terendah Nilai Sedang Nilai Tertinggi
Isi + Isipada tulisan S22 tidak | * Informasi yang ¢ Tulisan sudah cukup
mampu menggambarkan disampaikan kurang baik dalam menuliskan
amanat dengan jelas lengkap akan tetapi sudah inti dari topik yang
kepada pembaca. cukup menarik untuk ditentukan, sehingga
Penciptaan kesan dalam dinikmati oleh pembaca. saling terkait antar tiap
pikiran pembaca masih kalimatnya. Sehingga
kurang dimengerti. amanat dan
Sehingga isi kurang penciptaan kesan
dapat dipahami. pembaca dalam tulisan
dimunculkan.
Organisasi + Tulisan tidak + Karakterisrtik sudah ¢ Tulisan sudah mampu
memberikan orientasi dipaparkan dalam tulisan memaparkan pokok
umum dan pokok S9. persoalan serta
persoalan yang jelas karakteristik pada isi
kepada pembaca. dengan jelas. Akan
karekteristik cerita pun tetapi, tulisan S17
tidak jelas dipaparkan. sudah dapat dikatakan
cukup menarik.
Penggunaan | e Penggunaan bahasa + Struktur kalimat sudah * Penggunaan struktur
Bahasa yang kurang begitu Penggunaan bahasa yang kalimat sudah cukup
menarik sehingga tepat sudah dapat terlihat, baik menjadikan
menyebabkan kalimat hanya beberapa struktur makna tidak kabur dan
membingungkan kalimat yang panjang mudah dipahami.
membuat kalimat tidak
efektif.
Kosakata + Kurang tepat dalam * Pemilihan kata yang + Kosakata yang
penggunaan kosakata digunakan tidak digunakan sudah
dan banyak kata mengubah arti atau isi dari cukup baik, dan
penghubung yang wacana. Akan tetapi masih menjadikan karangan
digunakan pada awal terlihat ada kata lebih mudah dipahami
kalimat. penghubung yang isinya oleh pembaca.
digunakan pada awal
kalimat.
Mekanik + Tulisan cukup * Tulisan sudah cukup ¢ Tulisan sudah

menguasai EYD.
Meskipun masih harus
ada yang diperbaiki.
Kesalahn tidak terlalu
banyak dibandingkan
dengan tulisan
sebelumnya.

menguasai EYD. Hanya
ada beberapa yang
membuat karangan harus
diperbaiki.

menguasai EYD.
Hanya kesalahan
penggunaan huruf
kapital yang kurangd
dikuasai

Berdasarkan hasil analisis di atas, tindakan pada siklus Il dikatakan

berhasil.

Peningkatan

terjadi

pada beberapa

indikator

dibandingkan siklus

sebelumnya. Keseluruhan siswa telah mampu menulis deskripsi sugestif.
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4) Refleksi

Tahap yang dilakukan setelah tahap pengamatan adalah tahap refleksi.
Pada tahap refleksi ini, peneliti bersama kolaborator mendiskusikan kembali
kegiatan yang telah dilaksanakan pada siklus 1l. Selain itu, peneliti bersama
kolaborator membahas dan mendiskusikan pembelajaran yang telah dilakukan siswa
dalam proses pembelajaran menulis deskripsi sugestif siklus Il. Dari hasil
pengamatan yang dilakukan peneliti dan kolaborator, dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan keterampilan menulis deskripsi sugestif siswa. Kelima aspek telah
mencapai hasil yang memuaskan. Kelima sapek ini masuk dalam kategori baik dan
baik sekali.

Setelah dilakukan implementasi tindakan-tindakan mulai dari siklus | sampai
siklus Il, penerapan media karikatur dalam menulis deskripsi sugestif menunjukkan
peningkatan yang cukup berarti. Peningkatan kemampuan siswa dalam menulis
deskripsi sugestif . Penerapan media karikatur juga dapat diterima oleh siswa

dengan baik. Hal ini berdasarkan angket refleksi siklus 1l (angket pascatindakan).



88

Tabel 13: Hasil Angket Refleksi dalam Kegiatan Menulis Deskripsi Sugestif

Opsi
No Pertanyaan
SS S KS TS
1. | Menurut saya, pembelajaran dengan
media karikatur dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam hal:
_ 11 11 1 0
a. Penyampaian amanata dan
_ (47,83%) | (47,83%) | (4,35%) | (0%)
kesan menghibur untuk pembaca
dalam menulis deskripsi
b. Pengorganisasian isi  tulisan
o 1 20 2 0
deskripsi yang  mencangkup
R . (4,35%) | (86,96%) | (8,69%) | (0%)
(identifikasi dan deskripsi)
10 11 2 0
c. Penggunaan bahasa
(43,48%) | (47,83%) | (8,69%) | (0%)
8 11 2 0
d. Penggunaan kosakata
(34,78%) | (47,83%) | (8,69%) | (0%)
e. Penulisan kata dan pemakaian 8 14 1 0
tanda baca (34,78%) | (60,87%) | (4,35%) | (0%)
2. | Saya merasa pembelajaran
menggunakan media karikatur 9 13 1 0
merupakan media yang baru bagi| (39,13%) | (56,52%) | (4,35%) | (0%)
saya
3. | Saya merasa senang menulis
12 11 0 0
setelah menggunakan media
_ (52,17%) | (47,83%) | (0%) (0%)
karikatur
Keterangan:
SS :Sangat Setuju KS : Kurang Setuju

S

: Setuju

TS : Tidak Setuju
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Berdasarkan bahasa angka-angka pada angket refleksi siklus Il atau angket
pascatindakan, diketahui bahwa media karikatur memberikan manfaat bagi siswa.
Selain memberikan kesenangan dalam praktik menulis deskripsi sugestif. Siswa juga
menyatakan bahwa media karikatur merupakan media yang baru bagi mereka dan
media ini baik diterapkan di sekolah. Dilihat dari hasil kerja siswa dalam praktik
menulis deskripsi sugestif, dapat disimpulkan bahwa penerapan media karikatur
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis deskripsi sugestif. Hal ini
berdasarkan peningkatan skor setelah implementasi tindakan siklus.

Berdasarkan hasil yang menunjukkan peningkatan baik secara proses
maupun produk serta berdasarkan hasil kegiatan refleksi yang dilakukan peneliti dan
kolaborator, diharapkan media karikatur sebagai salah satu alternatif pembelajaran
menulis, khususnya menulis deskripsi sugesti. Penggunaan media karikatur
membantu peningkatan mutu dan kualitas siswa dalam pembelajaran menulis
deskripsi sugestif, sekaligus menjadi strategi inovatif yang dapat digunakan oleh

guru dalam kegiatan belajar-mengajar.

3. Peningkatan Kemampuan Menulis Deskripsi Sugestif Siswa dengan
Menggunakan Media Karikatur

Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
menulis deskripsi sugestif siswa sebelum diberi tindakan maupun sesudah diberi
tindakan adalah dengan tes tertulis berwujud tes menulis deskripsi sugestif. Adapula
hal-hal yang dinilai dalam kegiatan menulis deskripsi sugestif adalah aspek kriteria

(1) isi yang mencangkup kesamaan tulisan dengan objek, penyampaian amanat,
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dan penciptaan kesan pembaca; (2) organisasi yang mengacu pada struktur

deskripsi; (3) penggunaan bahasa; (4) kosakata; dan (5) mekanik.

Kriteria keberhasilan tindakan praktik menulis deskripsi sugestif dengan

menggunakan media karikatur adalah terdapat peningkatan yang terkait dengan

kemampuan menulis deskripsi sugetif, yaitu dengan adanya peningkatan skala

penskoran dari tiap siklus yang dilakukan. Hasil kerja siswa dalam praktik menulis

deskripsi sugestif setelah mendapatkan implementasi tindakan sebanyak dua siklus

dengan menggunakan media karikatur menunjukkan peningkatan yang cukup

berarti. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 14: Perbandingan Hasil Penskoran Rata-rata Pratindakan, Siklus | dan

Siklus Il
Pratindak Siklus | Siklus 11
No Aspek : : :
Skor Kategori Skor Kategori | Skor | Kategori
1. |Isi 13,52 C 15,13 B 18,39 B
2. | Organisasi 14,91 C 19,52 B 22,09 BS
3. | Pengg.Bahasa 9,56 C 12,17 C 14,04
4. | Kosakata 9,69 C 12,35 B 13,91
5. [ Mekanik 5,09 C 5,74 C 7,35
Jumlah 52,78 64,91 75,78
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Data dalam bentuk diagram adalah sebagai berikut.

25
20
15
W Prahdakan
10 m Siklus|
m Siklus I
5
0
Isi Organisasi Pengg, Bahasa Kosakata Mekanik

Gambar 6: Diagram Perbandingan Hasil Penskoran Aspek-aspek dalam
Menulis Deskripsi Sugestif pada Pratindakan, Siklus | dan Siklus Il

Berdasarkan (Tabel 14) dan (Diagram 6) dia atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menulis deskripsi sugestif mengalami peningkatan pada setiap aspek
setelah dikenai tindakan sebanyak dua siklus melalui penerapan media karikatur.
Peningkatan tersebut tampak pada aspek (1) isi sebesar 4,87; aspek (2) organisasi
sebesar 7,18; aspek (3) penggunaan bahasa sebesar 4,48; aspek (4) kosakata
sebesar 4,43; dan aspek (5) mekanik sebesar 2,26.

Berdasarkan skor rata-rata tiap aspek yang dinilai dalam menulis deskripsi

sugestif, dapat diketahui skor rata-rata dalam satu kelas sebagai berikut.
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Gambar 7: Diagram Perbandingan Skor Rata-rata Kelas pada Pratindakan,
Siklus I, dan Siklus Il

Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat bahwa skor pratindakan sebesar
52,78; skor siklus | sebesar 64,81; dan skor siklus Il sebesar 75,78. Maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menulis deskripsi sugestif mengalami peningkatan
pada setiap siklus. Hal tersebut ditunjukkan oleh skor pratindak menuju siklus |
mengalami peningkatan sebesar 12,13; sedangkan siklus | menuju siklus I
mengalami peningkatan sebesar 10,87.

Berdasarkan skor rata-rata setiap aspek yang dinilai dalam menulis
deskripsi sugestif pada setiap siklus yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
media karikatur dapat meningkatkan kemampuan menulis deskripsi sugestif siswa

kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, pembahasan difokuskan pada (1) informasi awal
kemampuan menulis deskripsi sugestif siswa, (2) proses pelaksanaan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan media karikatur, dan (3) peningkatan
keterampilan menulis deskripsi sugestif siswa dengan menggunakan media
karikatur.

1. Informasi Awal Kemampuan Siswa dalam Menulis Deskripsi Sugestif

Berdasarkan informasi awal yang diperoleh, kemampuan siswa dalam
menulis deskripsi sugestif belum dilakukan secara optimal. Dari wawancara dengan
guru, guru belum menemukan media pembelajaran yang tepat dalam menulis
deskripsi sugestif. Siswa langsung disuruh menulis karangan deskripsi dengan tema
tertentu sehingga menulis deskripsi siswa kurang memuaskan. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan siswa bahwa siswa tidak menggunakan media tertentu dalam
dalam menulis deskripsi sugestif.

Berdasarkan (Tabel 4) hasil pengisian angket pengetahuan awal dan
pengetahuan menulis deskripsi siswa, dapat diketahui bahwa tingkat kesukaan
siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia, khususnya menulis deskripsi
sangat kurang. Dapat dilihat dari presentase sebesar 21,75% dari jumlah
keseluruhan siswa, serta hanya 17,40% siswa menyatakan dapat menulis deskripsi
dengan baik. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kurang melatih
keterampilan menulis deskripsi, dibuktikan dengan tidak seringnya siswa berlatih

menulis deskripsi.
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Ada beberapa alasan yang menjadi dasar mengapa siswa kurang begitu
tertarik terhadap kegiatan menulis deskripsi dan beberapa faktor yang menyebabkan
siswa sering mengalami kesulitan ketika menulis deskripsi. Hasil pengisian angket
tersebut menunjukkan adanya beberapa factor penghambat, misalnya dalam
menuangkan ide ketika menulis deskripsi, kurangnya latihan menulis deskripsi di
sekolah dan kurangnya minat siswa mendapatkan tugas menulis deskripsi, dapat
dilihat dari persentase sebesar 82,60%. Dari angket informasi awal sebanyak
86,96% siswa menyatakan merasa kesulitan dalam menuangkan ide ketika menulis
deskripsi. Siswa yang menyatakan bahwa pembelajaran menulis deskripsi
memerlukan banyak latihan dan siswa berkeinginan agar dapat menulis deskripsi
dengan baik menggunakan media karikatur sebanyak 100%, ini berarti semua siswa
mendukung untuk keberhasilan menulis deskripsi siswa.

Berdasarkan pernyataan di atas, kegiatan praktik menulis deskripsi sugestif
di kelas perlu mendapatkan perbaikan-pernaikan. Salah satu langkah yang dapat
diambil guru adalah pengembangan variasi pembelajaran dan penggunaan media
pembelajaran yang tepat agar keterampilan menulis deskripsi sugestif siswa dapat
mengalami peningkatan. Berdasarkan diskusi yang dilakukan peneliti bersama
kolaborator, media karikatur perlu diterapkan dalam pembelajaran menulis deskripsi

kihususnya deskripsi sugestif.
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2. Proses Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Menulis Deskripsi Sugestif
dengan Menggunakan Media Karikatur

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media karikatur yang
telah diterapkan dalam dua siklus memfokuskan pada bentuk kegiatan menulis
deskripsi sugestif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, guru dituntut agar selalu
memperhatikan seluruh siswa dalam praktik kegiatan menulis deskripsi sugestif
dengan menggunakan media karikatur. Peningkatan kualitas proses dalam aktivitas
pembelajaran berdampak positif pada tercapainya peningkatan kualitas hasil tulisan
siswa. Peningkatan kualitas proses dapat dilihat dari suasana pembelajaran yang
lebih menyenangkan dan siswa lebih antusias serta aktif dalam pembelajaran.
Peningkatan kualitas produk dapat dilihat dari peningkatan skor menulis deskripsi
sugestif dari pratindakan hingga siklus I1.

a. Peningkatan kualitas Proses

Berdasarkan hasil pengamatan berbagai aktivitas guru dan siswa dalam
proses pembelajaran menulis deskripsi sugestif dengan menggunakan media
karikatur, dari siklus | sampai siklus Il di akhir pertemuan mengalami peningkatan.
Peran guru dalam praktik menulis deskripsi sugestif dengan menngunakan media
karikatur sangat membantu siswa dalam mengerjakan tugas menulis deskripsi,
khususnya deskripsi sugestif. Guru selalu memberikan motivasi dan bimbingan bagi
siswa yang mengalami kesulitan.

Media karikatur meningkatkan pemahaman siswa dalam kegiatan menulis
deskripsi. Siswa memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran menulis
deskripsi sugestif dengan media karikaturpembelajaran siklus | menambah

pemahaman siswa mengenai aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam menulis
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deskripsi sugestif sehingga kemampuan siswa mengalami peningkatan pada hampir
setiap aspeknya.
b. Peningkatan Kualitas Produk

Peningkatan kualitas produk dalam aktivitas belajar siswa berdampak positif
pada tercapainya peningkatan hasil belajar. Peningkatan kualitas hasil pembelajaran
tersebut dapat dilihat selama dua siklus berlangsung dengan menggunakan media
karikatur. Penggunaan media karikatur selama dua siklus ternyata mampu
meningkatkan hasil praktik menulis deskripsi sugestif siswa. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui jumlah skor rata-rata pada
tahap pratindakan, yakni sebesar 52,78. Pada siklus | skor rata-rata mengalami
peningkatan menjadi 64,91 dan pada siklus Il juga mengalami peningkatan menjadi
75,78. Berikut ini akan disajikan beberapa fakta mengenai peningkatan aspek-aspek
tulisan deskripsi sugestif siswa dari tahap pratindakan hingga siklus II.

1) Aspek Isi
Peningkatan pada aspek isi diambil contoh tulisan yang dicuplik dari S17
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Aspek isi dalam penelitian ini mengacu pada kesamaan tulisan dengan
objek, penyampaian amanat, dan penciptaan kesan pembaca. Tulisan karya S17
pada tahap pratindakan di atas terlihat masih kurang adanya kesamaan tulisan
dengan objek yang diceritakan. Penyampaian amanat dan penciptaan kesan juga
masih kurang berkesan bagi pembaca. Karya yang ditulis oleh S17 hanya berisi
pemaparan kisah kupu-kupu saja, belum ada kesamaan tulisan dengan objek yang
menuntut adanya penyelesaian. Dengan adanya kesamaan tulisan dengan objek
itulah yang akan memberikan pesan dan kesan pembaca.

Melihat keadaan itu, perlu diupayakan perbaikan agar kualitas isi lebih baik.

Hasilnya dapat dilihat pada cuplikan karya S17 pada siklus | berikut.

KB{M‘E\M Lﬁa\mf} Wadile

Bipart Yane  Cevala Avwseun  perrah onaveal Ao, oo riaddis
Wi il - pdgm . ko losddaman wiae  Teimyt s Prasn #loxst  adaleol
Wart  yamg g pestal Lowt  gurebe  vang kit D cdalale gune tnaterin e i
Young  glhaguw, olel.  aaak- areal Lo tag feetin,  Brabuw - Lot ils (B0UA astaporpic
fecavid  wnbile  wawbenilian  kepulmun  kepadancte . kavbiia  Yars  wadal Qais Amlearn,
Peruwal. beliau  lupakain.

Kikn G berbagl tvaat  unbE Rpubais  tedale e T mendapest
ooy Wl e Falimiakr Spapan BUS vaws  gabung  Selawal Ulane Taloia
Yo B T daw  Hesel Shagan whva bdas oween dopateau hgar  wetubaung
ke Ulokg Tahon . dow  dudah  wendopattalh  tvgas unive wowberi dba- aba ktilka
tay i diea. WMawmasE rumLaAM felet

Tdalk  Lapea Lol (edrzhat pom elecan, dedihad Bo  lviwas hquwa{t-wﬂ
bomu  wierah  dals wetaakan B berwanoaa  babaue  SLted-ou beoy dans, ?U*—-‘L‘
wembutd  Mev  Wag —\ra,\.u?utl—‘ skl Paun Avrslasia. Eablin lemi Mirhag gt
{avavn. o i et Fool WA A Gin welaral  Jlaug Falawtn feeann peroatale
Suin Mgt gg wesddpatlon.  hges  weembawe Loz erleun  wzwgaupirs
Coms (Lo Tgev. PR B daweak canbl densan  leatah daws  LanUsloso
" ikappy  Galver  fumaversans Mi " demgewn  Merion ghadmus Ll

Toihad  wakn O o amasibaricens Rt  belghaglanum  Sawepos - Sltgpon
Lo lrha  daupe  ermse wapathbar  bulped  dad feustioi Aamsoivin e . Detegar,
e Fetubignain  Bv WA We00ucaglien,  rta bacl,  mgeds teoddle,

(Siklus I/ S17)
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Setelah dikenai tindakan pada siklus I, terlihat karya S17 lebih baik dan
lebih berisi dibanding hasil karya sebelumnya. Tulisan yang dibuat sebelumnya
belum adanya kesamaan tulisan dengan objek. Pada siklus | ini, tulisan S17 mulai
terlihat adanya kesamaan tulisan dengan objek walaupun kurang maksimal. Dalam
tulisan tersebut amanat yang disampaikan sudah mulai terlihat cukup baik, namun
untuk penciptaan kesan pembaca tulisan ini masih kurang. Cerita yang diceritakan
masih cukup biasa. Tulisan S17 pada siklus | dilihat dari aspek isi sudah cukup baik
namun kurang maksimal. Untuk itu, perlu diupayakan perbaikan pada siklus II.

Berikut hasil perbaikan S17 setelah mengalami perbaikan pada siklus .
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Setelah dikenai tindakan pada siklus I, terlihat tulisan S17 lebih baik
dibandingkan dengan tulisan sebelumnya. Kesamaan objek dengan tulisan yang
dibuat oleh S17 dipaparkan dengan jelas dan memberikan penciptaan kesan mudah
diterima oleh pembaca. Dalam hal ini, tindakan pada siklus | dan siklus Il telah
meningkatkan kualitas tulisan S17.

Secara umum, hampir semua tulisan siswa mempunyai kecenderungan
sama dengan subjek S17. Pada tahap pratindakan tulisan masih terkesan kurang
“‘bermakna”. Tulisan hanya memaparkan kisah-kisah cerita tanpa adanya kesamaan
tulisan dengan objek sehingga tidak tersampaikannya amanat dan penciptaan kesan

yang ingin disampaikan pada pembaca.

2) Aspek Organisasi

Aspek organisasi dalam penelitian ini mengacu pada struktur deskripsi,
yaitu berisi identification dan description. Pada pratindakan hampir sebagian besar
tulisan tidak memenuhi kelengkapan struktur deskripsi. Tulisan yang mereka buat
masih kurang memberikan persoalan dan karakteristik yang jelas.

Peningkatan pada aspek organisasi diambil dari contoh tulisan S9.
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(Pratindakan, S9)

Pada tulisan karya S9 tersebut, tampak bahwa struktur deskripsi masih
belum maksimal. Tulisan S9 tidak memberikan orientasi umum dan pokok pesoalan
yang jelas kepada pembaca. Karakteristik ceritapun tidak jelas dipaparkan dalam
tulisa S9. Melihat keadaan itu, perlu diupayakan perbaikan agar kualitas organisasi

lebih baik. Hasil perbaikan dapat dilihat pada cuplikan karya S9 pada siklus | berikut.
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(Siklus I/ S9)

Setelah dikenai tindakan pada siklus I, dilihat dari segi aspek organisasi
tulisan S9 menjadi lebih baik dari sebelumnya. Tulisan S9 mampu memberikan
karakteristik cerita. Namun, tulisan S9 kurang mampu memberikan pokok persoalan
yang jelas. Secara garis besar, dilihat dari aspek organisasi tulisan S9 pada siklus |
cukup baik. Untuk itu, perlu diupayakan perbaikan pada siklus Il. Berikut hasil

perbaikan S4 setelah mengalami perbaikan pada siklus .
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(Siklus 11/ S9)

Setelah dikenai tindakan pada siklus Il, terlihat tulisan S9 sudah terlihat
baik. Tulisan S9 sudah memaparkan pokok persoalan dengan jelas. Tulisan yang
dibuat oleh S9 sudah memenuhi tahapan struktur deskripsi. Dalam hal ini tindakan

pada siklus | dan siklus Il telah meningkat kualitas tulisan S9.
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Secara umum, hampir semua tulisan siswa mempunyai kecenderungan
sama dengan S9. Pada tahap pratindakan tulisan masih belum memenuhi struktur
deskripsi. Tulisan hanya memaparkan kisah-kisah cerita tanpa adanya kesamaan
tulisan dengan objek sehingga identification dan description sudah terlihat dari

tulisan siswa S9.

3) Aspek Penggunaan Bahasa
Peningkatan aspek penggunaan bahasa dapat dilihat dari contoh karangan

S21 dibawah ini.
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(Pratindakan/ S21)

Pada cuplikan tulisan subjek S21 di atas terdapat banyak penggunaan
bahasa atau kalimat yang tidak efektif. Kalimat paragraf pertama tidak dapat
ditangkap secara jelas makan yang ingin disampaikan. Kalimat tersebut sebenarnya
dapat disederhanakan menjadi kalimat yang lebih mudah dipahami oleh pembaca.

Berikut contoh perbaikan dari paragraf pertama.
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Pantai adalah tempat yang sangat aku suka. Hamparan pasir yang putih
dan air yang jernih, membuat ombak tampak berwarna kebiru-biruan. Ombak yang
datang silih berganti menambah indahnya pantai. Disepanjang mata memandang
terlihat pohon-pohon kelapa berjajar di tepi pantai. Air yang jernih membuat
terumbukarang beserta ikan-ikan di dasar laut terlihat sangat menakjubkan.

Setelah mendapat tindakan pada siklus I, tulisan S21 berhasil ditingkatkan.

Hal tersebut dapat dilihat pada cuplikan berikut.
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(Siklus 1/ S21)

Pada dasaranya tulisan S21 pada siklus | ini telah mengalami peningkatan
dari tulisan pada pratindakan meski belum sempurna. Pada paragraf pertama,
kalimat sudah mulai lebih pendek dan lebih efektif. Namun, pada paragraf kedua,
kalimat menjadi panjang-panjang lagi dengan menggabungkan banyak konjungsi
dalam satu kalimat. Perbaikan untuk paragraf kedua pada tulisan S21 siklus |

tersebut adalah sebagai berikut.

Spidol yang dipegangpun terjatuh pada saat ia terkejut. Oh... begitu
gembira dan berbunga-bunganya hati Ibu Santi, terlihat dari senyumnya yang
menawan. Air matapun mulai terjatuh, namun itu semua ungkapan kebahagian.

Sebuah roti yang bertuliskan “Happy Anniversary Mi” diberikan pada sang guru
disertai dengan ucapan doa dari semua murid.
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Masih adanya penggunaan kalimat pada siklus | tersebut perlu diperbaiki
pada siklus Il. Hasil perbaikan tersebut dapat dilihat pada cuplikan tulisan S21 pada

siklus Il berikut.
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(Siklus 11/ S21)

Pada cuplikan tulisan S21, perbaikan terlihat pada pengunaan kalimat yang
sudah lebih efektif. Kesalahan penggunaan kalimat yang biasa terjadi pada tulisan
S21 dari tahap pratindakan dan siklus | adlah penulisan kalimat yang terlalu panjang
dengan menngunakan konjungsi yang banyak. Pada siklus Il, kesalahan tersebut
tidak banyak dijumpai dan tidak mengganggu pemaknaan.

Pada aspek penggunaan bahasa, tulisan siswa secara keseluruhan
mengalami peningkatan. Kesalahan yang biasa terjadi adalah penulisan kalimat
yang terlalu panjang dengan banyak penggunaan konjungsi. Pada siklus I,
kesalahan sudah banyak bisa diperbaiki sehingga kalimat-kalimat yang dipakai lebih
sederhana dan mudah dipahami.

4) Aspek Kosakata

Peningkatan pada aspek kosakata diambil dari kutipan berikut.

Terdapat banyak guru-guru yang provesional. (S23, Pra)

Lapangan itu tak kalah indah dengan lapangan sekolahanku. (S23, Pra)
Ibunya memiliki anak cewek yang sangat cantik. (S19, Pra)

Kalo ibu sedang marah, aku merasa takut. (S19, Pra)

Jam 08.15 terdengar suara dari luar pintu. (S19, Pra)

Aku menggenjot sepedaku dengan kencang. (S10, Pra)

ocokwnE
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Kesalahan-kesalahan penggunaan kosakata pada tahap pratindakan

ditunjukkan pada kata yang digaribawahi. Kata “provesional’ seharushya

“profesional’. Kata “tak™ seharusnya “tidak”. Kata “cewek” seharusnya “perempuan”.

Kata “kalo” sebaiknya diganti menjadi “apabila” dan kata “menqgenijot” sebaiknya
diganti menjadi “mengayuh”.

Setelah mendapatkan perbaikan pada siklus I dan siklus Il. Kosakata pada
tulisan siswa menjadi lebih baik. Secara umum, kualitas kosakata tulisan siswa pada
tahap pratindakan memang masih kurang. Beberapa siswa belum menngunakan
kaidah penulisan dan menngunakan kosakata yang tidak baku.

Pada siklus | kesalahan penulisan kosakata sudah tidak terlampau banyak
dijumpai dibanding pada waktu pratindakan. Pada siklus 11, kualitas kosakata siswa
sudah berkembang baik. Beberapa kesalahan yang terjadi pada pratindakan dan
siklus | sudah jarang ditemukan pada siklus II.

5) Aspek Mekanik

Berikut diambil cuplikan tulisan dari S9 pada tahap pratindakan.
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Pada contoh di atas, terlihat kesalahan ejaan, tanda baca, dan penggunaan
huruf kapital. Kesalahan itu tampak pada kata yang digarisbawahi. Penulisan bentuk
di- sebagai kata depan masih belum dibedakan dengan kata di- sebagai afiksasi.
Kata “di_golongkan” dan kata “di_klasifikasikan” seharusnya “digolongkan” dan
“diklasifikasikan”. Huruf di tengah kalimat seharusnya menngunakan huruf kecil,
tanpa terkecuali. Kata “Metamorfosis” seharunya menjadi “metamorfosis” dan kata
“kepompong” seharushya “kepongpong”. Kesalahan lain adalah penggunaan tanda
baca (,) yang tidak pada tempatnya, jelas menyalahi aturan penulisan tanda baca.

Kesalahan-kesalahan yang terjadi pada tahap pratindakan itu diperbaiki

pada siklus |. Hasilnya dapat dilihat pada cuplikan berikut.
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(Siklus I/ S9)

Pada siklus |, tulisan sudah lebih baik dibandingkan pada tahap pratindakan
meskipun terjadi beberapa kesalahan. Kesalahan itu tampak pada penulisan bentuk
di- sebagai kata depan masih belum bisa membedakan dengan kata di- sebagai
afiksasi. Contoh pada siklus | tampak pada kata yang digarisbawahi. Kata “diatas”

seharusnya “di atas”.
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Pada siklus 1l, hampir sebagian besar kesalahan-kesalahan yang ada di
pratindakan dan siklus | tidak jumpai. Penulisan huruf kapital, tanda baca, ataupun

ejaan sudah tepat. Berikut cuplikan tulisan S9 pada siklus II.

Pada aspek mekanik ini, hampir semua tulisan siswa hampir telah
mengalami peningkatan dari pratindakan hingga siklus Il. Kesalahan pada tahap
pratindakan didominasi oleh kesalahan penulisan di- sebagai kata depan yang tulis
sebagai imbuhan dan juga sebaliknya. Kesalahan penulisan huruf kapital juga masih
banyak dijumpai. Penulisan tanda baca juga masih belum tepat. Pada siklus I,
perubahan yang banyak dijumpai adalah penggunaan huruf kapital sedangkan
perbaikan penggunaan di- masih belum meningkat. Pada siklus II, siswa sudah

mampu membedakan penulisan kata depan dan kata imbuhan.
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3. Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Sugestif Siswa Dengan
Menggunakan Media Karikatur

Penilaian kemampuan menulis deskripsi sugestif dilakukan terhadap
masing-masing siswa. Penilaian kemampuan menulis deskripsi sugestif dilakukan
untuk mengukur kemampuan siswa menulis deskripsi sugestif sebelum dan sesudah
pelaksanaan tindakan.

Peningkatan hasil menulis deskripsi sugestif dengan menngunakan media
karikatur telah berhasil meningkatkan setiap aspek penilaian dalam tulisan deskripsi
sugestif siswa. Berikut disajikan peningkatan kemampuan menulis deskripsi sugestif
siswa dilihat dari masing-masing aspek.

1) Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Isi

Pada aspek ini, kriteria penilaian yang dinilai mengacu pada kesamaan

tulisan dengan objek, penyampaian amanat dan penciptaan kesan pembaca. Berikut

adalah diagram peningkatan aspek isi mulai dari pratindakan hingga siklus .

// 18,39
20 1 /
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Gambar 8: Diagram Peningkatan Skor Rata-rata Aspek isi
Berdasarkan gambar diagram di atas, dapat dilihat bahwa aspek isi
mengalami peningkatan yang baik. Skor yang ditunjukkan pada saat pratindakan

adalah sebesar 13,52. Pada siklus I, aspek isi meningkat menjadil5,13 dan pada
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siklus Il aspek isi meningkat menjadi 18,39. Secara keseluruhan, aspek isi

mengalami peningkatan 4,87 mulai dari pratindakan hingga siklus II.

2) Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Organisasi
Pada aspek organisasi, kriteria penilaian yang dinilai mengacu pada
struktur deskripsi yang mencangkup identification da description. Berikut adalah

diagram peningkatan aspek isi mulai dari pratindakan hingga siklus II.
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Gambar 9: Diagram Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Organisasi
Berdasarkan analisis produk deskripsi sugestif dari pratindakan hingga
siklus Il didapatkan peningkatan seperti pada gambar diagram di atas. Adapun skor
rata-rata pada pratindakan adalah sebesar 14,91. Pada siklus |, rata-rata kelas
meningkat sebesar 19,52 dan siklus Il meningkat sebesar 22.09. Secara
keseluruhan, aspek isi mengalami peningkatan 7,18 mulai dari pratindakan hingga

siklus I1.
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3) Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Penggunaan Bahasa
Pada aspek ini, kriteria penilaian yang dinilai adalah penggunaan struktur
dan keefektifan kalimat. Berikut adalah diagram peningkatan aspek isi mulai dari

pratindakan hingga siklus II.

yd
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Gambar 10: Diagram Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Penggunaan Bahasa
Berdasarkan gambar diagram di atas diketahui bahwa aspek penggunaan
bahasa mengalami peningkatan yang baik. Skor rata-rata kelas yang ditunjukkan
pada saat pratindakan adalah sebesar 9,56. Pada pelaksanaan siklus I, skor
meningkat menjadi 12,17 dan naik lagi pada siklus Il menjadi 14,04. Secara secara
keseluruhan, aspek ini mengalami peningkatan sebesar 4,48 mulai dari pratindakan
hingga akhir siklus II.
4) Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Kosakata
Pada aspek ini, kriteria penilaian yang dinilai adalah pemilihan kosakata.

Berikut adalah diagram peningkatan aspek isi mulai dari pratindakan hingga siklus 1.
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Gambar 11: Diagram Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Kosakata

Berdasarkan gambar diagram di atas, dapat dilihat bahwa aspek kosakata
mengalami peningkatan yang cukup baik. Skor rata-rata kelas yang ditunjukkan
pada saat pratindakan adalah sebesar 9,69. Pada pelaksanaan siklus |, skor
meningkat menjadi 12,17 dan naik lagi pada siklus Il menjadi 14,04. Secara secara
keseluruhan, aspek ini mengalami peningkatan sebesar 4,43 mulai dari pratindakan
hingga akhir siklus I1.
5) Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Mekanik

Pada aspek ini, kriteria penilaian yang dinilai adalah penulisan kata dan
penggunaan ejaan. Berikut adalah diagram peningkatan aspek isi mulai dari

pratindakan hingga siklus II.
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Gambar 12: Diagram Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Mekanik

Berdasarkan gambar diagram di atas, dapat dilihat bahwa aspek mekanik
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Skor rata-rata kelas yang ditunjukkan
pada saat pratindakan adalah sebesar 5,09. Pada pelaksanaan siklus I, skor
meningkat menjadi 5,74 dan naik lagi pada siklus Il menjadi 7,35. Secara secara
keseluruhan, aspek ini mengalami peningkatan sebesar 2,26 mulai dari pratindakan
hingga akhir siklus I1.

Peningkatan seluruh aspek mulai dari pratindakan hingga akhir siklus I

dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 13: Diagram Peningkatan Skor Rata-rata Pratindakan hingga Siklus Il

Berdasarkan gambar 13, dapat diketahui bahwa dari tahap pratindakan
hingga siklus 1, skor rata-rata keseluruhan keterampilan menulis deskripsi sugestif
siswa mengalami peningkatan. Skor rata-rata keterampilan menulis deskripsi
sugestif pada tahap pratindakan sebesar 52,78; pada siklus | sebesar 64,91; dan
pada siklus Il sebesar 75,78. Peningkatan yang terjadi dari pratindakan ke siklus |
sebesar 12,13 atau 52,74%. Peningkatan yang terjadi dari siklus | ke siklus Il
sebesar 10,87 atau 47,26%. Secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus Il
peningkatan yang terjadi sebesar 23,00 atau 99,98%.

Peningkatan yang terjadi merupakan akibat dari upaya perbaikan yang
dilakukan dalam peneliti ini. Peningkatan ini juga disebabkan oleh meningkatnya
masing-masing aspek penilaian. Skor rata-rata keseluruhan pada akhir siklus Il yang
mencapai 75,78 menunjukkan bahwa penelitian ini telah memenuhi kriteria
keberhasilan produk, yakni lebih dari atau sama dengan 70. Dapat dikatakan bahwa
penelitian ini berhasil meningkatkan keterampilan menulis deskripsi sugestif siswa

kelas X1 A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta.
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4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas mengenai peningkatan keterampilan menulis
deskripsi sugestif dengan menggunakan media karikatur pada siswa kelas XI Al
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan dihentikan sampai pada siklus II. Hal ini
didasarkan pada hasil diskusi peneliti dengan guru mata pelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia yang menyatakan bahwa sudah ada peningkatan baik dari segi
proses maupun hasil. Selain itu, penelitian dihentikan karena terbatasnya jadwal
penelitian dan banyak materi yang belum diajarkan oleh guru.

Pelaksanaan penelitian terdapat juga kendala lain yang terjadi. Pada saat
siklus II pertemuan I, keesokannya sekolah akan mengadakan acara perpisahan.
Beberapa siswa meminta izin untuk menjadi panitia. Namun, di pertengahan

pelajaran siswa kembali untuk mengikuti proses pembelajaran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan menulis siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan
dapat ditingkatkan dengan menggunakan media karikatur. Peningkatan terjadi pada
proses dan produk pembelajaran.

Peningkatan proses meliputi keseluruhan perilaku siswa selama proses
pembelajran. Peningkatan proses dilihat dari beberapa hal, yakni proses
pembelajaran berlangsung secara menarik dan menyenangkan, siswa lebih serius
dan terlihat antusias. Siswa tidak ramai dan membuat kegaduhan sehingga kondisi
kelas menjadi kondusif. Selain itu, terjadi tanya jawab yang baik antara guru dengan
siswa. Hal ini menjadikan pembelajaran menulis deskripsi menjadi lebih menarik
karena siswa lebih aktif. Refleksi siswa di akhir siklus 1l menunjukkan bahwa
pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan.

Peningkatan produk pembelajaran dalam penelitian ini merupakan
peningkatan nilai rata-rata siswa kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan
Sleman Yogyakarta. Aspek yang dinilai meliputi aspek (1) isi yang mencangkup
kesamaan tulisan dengan objek, penyampaian amanat, dan penciptaan kesan
pembaca; (2) organisasi yang mengacu pada struktur deskripsi; (3) penggunaan

bahasa; (4) kosakata; dan (5) mekanik.
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Jumlah skor rata-rata keseluruhan pratindakan adalah sebesar 52,78,
sedangkan pada siklus Il adalah sebesar 64,91. Oleh karena itu, kemampuan
menulis deskripsi sugestif siswa mengalami peningkatan skor sebesar
12,13.peningkatan skor rata-rata terbesar ditemui pada pratindakan siklus I menuju
siklus II. Selain itu, siswa masih memiliki ketertarikan yang tinggi dengan penulisan
deskripsi sugestif dengan menggunakan media karikatur. Berbeda dengan
pelaksanaan siklus Il, siswa mulai jenuh dengan pembelajaran menulis deskripsi
menggunakan media karikatur secara berturut-turut.

Media karikatur dalam pembelajaran menulis deskripsi sugestif dapat
membantu siswa untuk menemukan ide-ide baru dalam menulis deskripsi sugestif.
Media ini dapat meningkatkan minat belajar siswa dan hasil pembelajaran
diharapkan lebih bermakna bagi siswa sehingga dapat mempermudah siswa
menemukan gagasan bagi tulisannya. Media ini dapat digunakan untuk
meningkatkan kreativitas siswa dalam menullis deskripsi, khususnya deskripsi

sugestif.

B. RencanaTindak Lanjut
Berdasarkan hasil penelitian kemampuan menulis deskripsi sugestif siswa
kelas XI A1 SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta, maka penelitian
ini akan ditindaklanjuti sebagai berikut.
1. Pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi sugestif pada siswa kelas XI Al
SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta dapat menggunakan

media karikatur sehingga pembelajaran berlangsung lebih menarik dan
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menyenangkan serta kemampuan menulis deskripsi sugestif lebih dapat

ditingkatkan.

2. Guru bahasa Indonesia SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta
dapat menggunakan media karikatur dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
pada keterampilan yang lain karena media ini memiliki potensi untuk
dikembangkan.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dikemukakan di

atas, saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk Guru bahasa Indonesia, hendaknya menggunakan media karikatur yang
bervariasi dalam pembelajaran menulis deskripsi, agar siswa menjadi lebih
bersemangat dalam proses pembelajaran. Guru hendaknya memberikan
bimbingan, motivasi, dan semangat kepada siswa agar mereka lebih kreatif
menumbuhkan imajinasi mereka, salah satunya dengan penulisan deskripsi
sugestif.

Untuk Siswa, diharapkan penggunaan media karikatur dapat membantu dalam
pembelajaran menulis, khususnya menulis deskripsi. Dapat menambah
pengetahuan maupun wawasan serta meningkatkan motivasi siswa agar
berpikir aktif dan kreatif.

Kemampuan menulis deskripsi sugestif siswa yang sudah baik hendaknya
dipertahankan dan dikembangkan, salah satunya dengan menempelkan hasil
karya siswa di mading sekolah dan bagi siswa yang kemampuan menulis

deskripsi sugestif masih kurang hendaknya terus berlatih.
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Lampiran 1: Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Hari, Tanggal Kegiatan

1 Rabu, 27 April 2011 Koordinasi sebelum pratindakan

> Kamis, 28 April 2011 Pengisian angket pratindakan dan
wawancara siswa

3 Jumat, 29 April 2011 Pratindakan

4 Kamis, 05 Mei 2011 Siklus | pertemuan |

5 Jumat, 06 Mei 2011 Siklus | pertemuan I

6 Kamis, 12 Mei 2011 Siklus | pertemuan Il

7 Jumat, 13 Mei 2011 Siklus Il pertemuan |

8 Kamis, 19 Mei 2011 Siklus Il pertemuan I

9 Kamis, 19 Mei 2011 Angket pascatindakan dan wawancara siswa

10 | Kamis, 19 Mei 2011 Wawancara dengan guru
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Lampiran 3: Lembar Pengamatan Situasi Pembelaj aran

Lembar Pengamatan Situasi Pembelgjaran Siklus |

Jenis Data Pertemuan
(Situasi kegiatan Indikator | I "
pembelajaran)
a. Aktivitas belajar Keantusiasan siswa
mengikuti kegiatan 50 % 55% | 61%
pembelajaran (©) (B) (B)
b. Perhatian/fokus  Perhatian siswa terhadap 55% 61% | 65%
penjelasan guru (B) (B) (B)
c. Keaktifan Peran siswa dalam kegiatan 50% 61% | 70%
pembelgjaran © (B) (B)
Keterangan:

BS: Baik Sekali (76%-100%)

B : Baik ( 51%-75%)
C : Cukup (26%-50%)
K : Kurang (0%-25%)

Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Siklus ||

Jenis Data Pertemuan
(Situasi kegiatan I ndikator |
pembelajaran)

a. Aktivitas belgjar | Keantusiasan siswa mengikuti 60% 80%
kegiatan pembelgjaran (B) (BS)

b. Perhatian/fokus | Perhatian siswa terhadap 70% 75%
penjelasan guru (B) (BS)

c. Keaktifan Peran siswa dalam kegiatan 65% 70%
pembelgjaran (B) (BS)

Keterangan:

BS: Baik Sekali (76%-100%)

B: Baik ( 51%-75%)
C : Cukup (26%-50%)
K : Kurang (0%-25%)
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Lampiran 4: Lembar Pengamatan Guru

Lembar Pengamatan Guru di Kelas pada Siklus/|

Jenis Data Pertemuan
(Situasi kegiatan Indikator
. I I Il
pembelajaran)

Penyampaian materi Penyampaian materi B B B
pembelajaran kepada siswa (55%) | (60%) | (75%)

Kejelasan Tugas Kejelasan tugas yang diberikan B B B
oleh guru kepada siswa (65%) | (70%) | (73%)

Pembimbingan Pembimbingan guru terhadap B B B
siswa dalam proses belajar (60%) | (66%) | (70%)

Pemantauan Pemantauan guru pada saat C B B
kegiatan belajar-mengajar (50%) | (60%) | (65%)

Keterangan:

BS: Baik Sekali (76%-100%)
B : Baik ( 51%-75%)

C : Cukup (26%-50%)

K : Kurang (0%-25%)

Lembar Pengamatan Gur u di Kelas pada Siklus|

Jenis Data Pertemuan
(Situas kegiatan Indikator | I
pembelajaran)
Penyampaian materi Penyampaian materi B B
pembelajaran kepada siswa (70%) | (75%)
Kejelasan Tugas Kejelasan tugasyang BS BS
ql berikan oleh guru kepada (80%) | (85%)
siswa
Pembimbingan Pembimbingan guru terhadap BS BS
siswa dalam proses belajar (77%) | (80%)
Pemantauan Pemantauan guru pada saat B B
kegiatan belajar-mengajar (65%) | (70%)

Keterangan:

BS: Baik Sekali (76%-100%)
B: Baik ( 51%-75%)

C : Cukup (26%-50%)

K : Kurang (0%-25%)
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Lampiran 6: Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MENULIS DESKRIPSI SUGESTIF MENGGUNAKAN MEDIA KARIKATUR
PRATINDAKAN

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta
Mata Pelajaran . BahasaIndonesia
Kelas/Semester : XIAL1/2

Standar Kompetensi : Berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia setara tingkat madya.

Kompetensi Dasar : Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan
argumentatif.
Indikator : 1.Mendaftar topik-topik yang akan dikembangkan menjadi

karangan deskripsi sugestif sugestif
2. Menyusun kerangka karangan deskripsi sugestif
3. Mengembangkan kerangka karangan yang telah dibuat menjadi
karangan deskriptif sugestif
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

I.  Tujuan Pembelajaran:
1. Siswa mampu menyusun kerangka karangan deskriptif sugestif.
2. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi karangan
deskriptif sugestif.
Il. Materi ajar:
1. Teks deskripsi
2. Gambar karikatur
lll. Metode Pembelajaran:
1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tanya jawab
4. Penugasan
IV. Langkah-langkah Pembelajaran:
Kegiatan Awal

1. Pengondisian siswa



2.
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Apersepsi dan motivasi siswa: guru menuliskan Sk dan KD yang akan dipelajari
kemudian melakukan tanyajawab tentang materi deskripsi yang dipahami siswa

sebelum diberi materi untuk memancing perhatian siswa

Kegiatan Inti

1.
2.
3.

4,
5.
6.

Guru menjelaskan tentang karangan deskripsi dan jenis-je nis deskripsi

Guru memberikan contoh deskripsi sugestif

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis karangan deskripsi sugestif
dengan tema bebas

Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi sugestif

Siswa mengembangkan kerangka menjadi karangan deskripsi sugestif

Siswa dan guru melakukan evaluasi

Kegiatan Akhir

1.
2.

3.

Guru menyampaikan materi atau kegiatan belajar untuk pertemuan selanjutnya
Guru dan siswa melakukan refleksi dan mengambil kesimpulan terhadap kegiatan
yang telah dilakukan

Penutup

V. Sumber/Bahan Pembelajaran

VI.

5. Gambar karikatur

6. Buku pelajaran bahasa Indonesia

Penilaian

1. Penilaian proses dilakukan saat pembelajaran berlangsung
2. Penilaian hasil individu: tes tertulis

3. Instrumen

Tulislah karangan deskripsi sugestif dengan tema bebas! Perhatikan tanda baca,

ejaan, tata kalimat, dan ragam bahasanya!



Pedoman Penilaian
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Aspek Indikator Skor Skor Kriteria
Tulisan menggambarkan amanat dengan jelas
15 dan mudah dipahami pembaca, amanat yang
. disampaikan mengenai dihati pembaca
Penyampaian - -
¢ 9 Tulisan menggambarkan amanat kurang jelas
amana dan mudah dipahami
Amanat yang ingin disampaikan kurang jelas
6 . S
. dan tidak mengena di hati pembaca
Isi 30 - -
Tulisan mampu menciptakan kesan dalam
14 pikiran pembaca, kesan yang disampaikan
. dapat dengan mudah diterima oleh pembaca
Penciptaan - -
Tulisan mampu menciptakan kesan dalam
kesan pembaca 8 .
pikiran pembaca
Tulisan kurang mampu menciptakan kesan
5 L
dalam pikiran pembaca
Tulisan mampu memberikan orientasi umum
12 kepada subjek dan pokok persoalan dengan
jelas.
Identification 25 Tulisan kurang mampu memberikan orientasi
8 umum kepada subjek dan pokok persoalan
dengan jelas
— Tulisan tidak mampu memberikan orintasi umum
Organisasi 5 .
dan pokok persoalan dengan jelas
10 Pokok materi yang disampaikan secara jelas,
sehingga mudah dipahami
Description 7 Pokok materi yang dlgampalkan secara jelas
namun kurang mudah dipahami
5 Pokok materi yang disampaikan tidak jelas dan
tidak mudah dipahami
8 Tidak terjadi kesalahan dalam hal struktur
kalimat, kalimat dubuatdengan baik
Strukiur kalimat 5 Terjaﬂdlﬂ kesalahan dalam hal struktur kalimat,
tetapi tidak mengaburkan makna
Penggunan 20 4 Terjadi banyak kesalahan dalam hal struktur
Bahasa kalimat dan mengaburkan makna
) 8 Kalimat-kalimat yang dibuat efektif
Keefektifan 5 Hanya terdapat sedikit kalimat yang tidak efektif
kalimat 4 Banyak terdapat kalimat yang tidak efektif
15 Pemanfaatan potensi kata sangat baik, pilihan
kosakata tepat, menguasai pembentukan kata
Pemanfaatan potensi kata baik, pilihan kosakata
12 X
tepat, menguasai pembentukan kata
K Pilihan kosakata 15 Pemanfaatan potensi kata cukup baik, pilihan
osakata -
9 kosakata kurang tepat, kurang menguasai
pembentukan kata
5 Pemanfaatan potensi kata tidak baik, tidak
menguasai pembentukan kata
5 Sangat menguasai aturan penulisan kata, tidak
terdapat kesalahan dalam penulisan kata
Menguasai aturan penulisan kata, kadang-
4 kadang terdapat kesalahan dalam penulisan
‘ kata
Penulisan kata Cukup menguasai aturan penulisan kata, sering
3 terdapat kesalahan dalam penulisam kata
Mekanik 10 Tidak menguasai aturan penulisan kata,
2 terdapat banyak kesalahan dalam penulisan
kata
Sangat menguasai aturan pemakaian tanda
5 baca, tidak terdapat kesalahan penggunaan
Pemakaian tanda baca
tanda baca Menguasai aturan pemakaian tanda baca,
4 terdapat sedikit kesalahan penggunaan tanda

baca
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Cukup menguasai aturan pemakaian tanda
3 baca, sering terdapat kesalahan penggunaan
tanda baca

Tidak menguasai aturan pemakaian tanda baca,
2 terdapat banyak kesalahan penggunaan tanda
baca

Jumlah skor 100

Perhitungan nilai akhir soal:
Perolehan skor
Nilai akhir: X skorideal (100)
Skor maksimal (100)

Moyudan, 27 April 2011
Mahasiswa Peneliti

=

(eCAl-
Rifa’atus Sa’'adah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MENULIS DESKRIPSI SUGESTIF MENGGUNAKAN MEDIA KARIKATUR

SIKLUS |
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester ;X1 A1/2

Standar Kompetensi : Berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia setara tingkat madya.
Kompetensi Dasar : Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan
argumentatif.

Indikator:

1. Menyusun kerangka karangan deskripsi sugestif
2. Mengembangkan kerangka karangan yang telah dibuat menjadi karangan deskripsi
sugestif

3. Menyunting karangan deskripsi sugestif yang ditulis teman

Alokasi Waktu : 6 X 45 menit

VIl. Tujuan Pembelajaran:
3. Siswa mampu siswa mampu menyusun kerangka karangan deskripsi sugestif
4. Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan yang telah dibuat menjadi
karangan deskripsi sugestif
5. Siswa mampu menyunting karangan deskripsi yang ditulis teman
VIIl. Materi ajar:
1. Teks deskripsi

2. Gambar karikatur

IX. Metode Pembelajaran:
1. Ceramah
2. Diskusi
3. Tanya jawab
4

. Penugasan



X. Langkah-langkah Pembelajaran:

Pertemuan Pertama

Kegiatan Awal | a. Pengondisian siswa
b. Apersepsi dan memotivasi siswa
Kegiatan inti a. Guru menjelaskan materi deskripsi sugestif

b. Guru memberikan contoh karangan deskripsi sugestif

c. Guru menjelaskan tentang media karikatur

d. Guru memberikan media (gambar karikatur)

e. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis
karangan deskripsi sugestif dengan menggunakan
media karikatur

f. Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi
sugestif sesuai hasil pengamatan pada gambar
karikatur

g. Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi
karangan deskripsi sugestif

Kegiatan Akhir | a. Guru menyampaikan materi atau kegiatan belajar
untuk pertemuan selanjutnya

b. Guru dan siswa melakukan refleksi

c. Penutup

Pertemuan Kedua

Kegiatan Awal

=

Pengondisian siswa
Apersepsi dan memotivasi siswa

Kegiatan Inti

Guru memberikan pekerjaan siswa yang belum
selesai

Guru memberikan kesempatan untuk tanya jawab jika
ada hal yang belum dimengerti

Siswa mulai meneruskan proses menulis

Kegiatan Akhir

o

Guru dan siswa melakukan refleksi
penutup

Pertemuan Ketiga

Kegiatan Awal

pengondisian siswa

. apersepsi dan memotivasi siswa

Kegiatan Inti

@~ o ao|locw

QO

Guru menjelaskan kegiatan pada pertemuan kali ini

. Siswa menukar hasil karangannya dengan teman

Siswa menyunting hasil karangan temannya

. Siswa merevisi karangannya yang telah disunting

oleh teman

. Gurudan siswa melakukan evaluasi

Kegiatan Akhir

Q

. guru dan siswa melakukan refleksi
. penutup
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XIl. Sumber /Bahan Pembelajaran:
1. Gambar karikatur
2. Buku pelajaran bahasa Indonesia
IV. Penilaian
1. Penilaian proses dilakukan saat pembelajaran berlangsung
2. Penilaian hasil individu: tes tertulis

3. Instrumen

Tugas Menulis Deskripsi Sugestif
1. Buatlah karangan deskripsi sugestif dengan tema “Happy Anniversary”!
Buatlah minimal dua paragraf!
3. Perhatikan dalam penggunaan tanda baca, ejaan, tata kalimat, dan ragam
bahasanya!
4. Kerjakan tugas dengan benar!

N

Sumber : http://caricature.alfyori.com

Pedoman Penilaian

Aspek Indikator Skor Skor Kriteria
Tulisan menggambarkan amanat dengan jelas
15 dan mudah dipahami pembaca, amanat yang
. disampaikan mengenai dihati pembaca
Penyampaian - -
Tulisan menggambarkan amanat kurang jelas
amanat 9 : .
dan mudah dipahami
Amanat yang ingin disampaikan kurang jelas
6 . S
Isi 30 dan tidak mengena di hati pembaca
Tulisan mampu menciptakan kesan dalam
14 pikiran pembaca, kesan yang disampaikan
. dapat dengan mudah diterima oleh pembaca
Penciptaan - -
Tulisan mampu menciptakan kesan dalam
kesan pembaca 8 -
pikiran pembaca
5 Tulisan kurang mampu menciptakan kesan
dalam pikiran pembaca
Tulisan mampu memberikan orientasi umum
12 kepada subjek dan pokok persoalan dengan
jelas.
Org_anl— Identification 25 Tulisan kurang mampu memberikan orientasi
sasi 8 umum kepada subjek dan pokok persoalan
dengan jelas
5 Tulisan tidak mampu memberikan orintasi umum
dan pokok persoalan dengan jelas



http://caricature.alfyori.com
http://caricature.alfyori.com

Description

10

Pokok materi yang disampaikan secara jelas,
sehingga mudah dipahami

Pokok materi yang disampaikan secara jelas
namun kurang mudah dipahami

Pokok materi yang disampaikan tidak jelas dan
tidak mudah dipahami

Penggun-
an Bahasa

Struktur kalimat

Keefektifan
kalimat

20

Tidak terjadi kesalahan dalam hal struktur
kalimat, kalimat dubuatdengan baik

Terjadi kesalahan dalam hal struktur kalimat,
tetapi tidak mengaburkan makna

Terjadi banyak kesalahan dalam hal struktur
kalimat dan mengaburkan makna

Kalimat-kalimat yang dibuat efektif

Hanya terdapat sedikit kalimat yang tidak efektif

H Joijoo| &

Banyak terdapat kalimat yang tidak efekiif

Kosakata

Pilihan kosakata

15

Pemanfaatan potensi kata sangat baik, pilihan
kosakata tepat, menguasai pe mbentukan kata

12

Pemanfaatan potensi kata baik, pilihan kosakata
tepat, menguasai pembentukan kata

Pemanfaatan potensi kata cukup baik, pilihan
kosakata kurang tepat, kurang menguasai
pembentukan kata

Pemanfaatan potensi kata tidak baik, tidak
menguasai pembentukan kata

Mekanik

Penulisan kata

Pemakaian
tanda baca

10

Sangat menguasai aturan penulisan kata, tidak
terdapat kesalahan dalam penulisan kata

Menguasai aturan penulisan kata, kadang-
kadang terdapat kesalahan dalam penulisan
kata

Cukup menguasai aturan penulisan kata, sering
terdapat kesalahan dalam penulisam kata

Tidak menguasai aturan penulisan kata,
terdapat banyak kesalahan dalam penulisan
kata

Sangat menguasai aturan pemakaian tanda
baca, tidak terdapat kesalahan penggunaan
tanda baca

Menguasai aturan pemakaian tanda baca,
terdapat sedikit kesalahan penggunaan tanda
baca

Cukup menguasai aturan pemakaian tanda
baca, sering terdapat kesalahan penggunaan
tanda baca

Tidak menguasai aturan pemakaian tanda baca,
terdapat banyak kesalahan penggunaan tanda
baca

Jumlah skor

100

Perhitungan nilai akhir soal:

Nilai akhir:

Perolehan skor

Skor maksimal (100)

X skorideal (100)

Moyudan, 05 Mei 2011
Mahasiswa Peneliti

e

Rifa'atus Sa'adah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MENULIS DESKRIPSI SUGESTIF MENGGUNAKAN MEDIA KARIKATUR

SIKLUS I
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : XIAL1/2
Standar Kompetensi : Berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia setara tingkat madya.

Kompetensi Dasar : Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan

argumentatif.
Indikator:

4. Menyusun kerangka karangan deskripsi sugestif
5. Mengembangkan kerangka karangan yang telah dibuat menjadi karangan deskripsi

sugestif
Alokasi Waktu . 4 x 45 menit

XIl. Tujuan Pembelajaran:
6. Siswa mampu siswa mampu menyusun kerangka karangan deskripsi sugestif
7. Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan yang telah dibuat menjadi
paragraf deskripsi sugestif
XI1lI. Materi ajar:
1. Teks deskripsi
2. Gambar karikatur
XIV.Metode Pembelajaran:
5. Ceramah
6. Diskusi
7. Tanya jawab
8. Penugasan

XV. Langkah-angkah Pembelajaran:



Pertemuan Pertama

Kegiatan Awal

o

. Pengondisian siswa
. Apersepsi dan memotivasi siswa

Kegiatan inti

. Guru menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan

dalam menulis deskripsi sugestif

Guru memberikan contoh karangan deskripsi sugestif
yang yang baik

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis
karangan sugestif dengan menggunakan media
karikatur

. Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi

sugestif sesuai hasil pengamatan pada gambar
karikatur

Siswa mengembangkan kerangka menjadi karangan
deskripsi sugestif

Kegiatan Akhir

. Guru dan siswa melakukan refleksi
. Penutup

Pertemuan Kedua

Kegiatan Awal

. pengondisian siswa

apersepsi dan memotivasi siswa

Kegiatan Inti

c
d.
h

. Guru menjelaskan kegiatan pada pertemuan kali ini

Siswa menukar hasil karangannya dengan teman
Siswa menyunting hasil karangan temannya
Siswa merevisi karangannya yang telah disunting

oleh teman

. Gurudan siswa melakukan evaluasi

Kegiatan Akhir

o

guru dan siswa melakukan refleksi

penutup

Sumber /Bahan Pembelajaran:

3. Gambar karikatur

4. Buku pelajaran bahasa Indonesia

Penilaian

4. Penilaian proses dilakukan saat pembelajaran berlangsung

5. Penilaian hasil individu: tes tertulis

6. Instrumen
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Tugas Menulis Deskripsi Sugestif
5. Buatlah karangan deskripsi sugestif dengan tema “Gayus Tambunan”!

6. Buatlah minimal dua paragraf!

7. Perhatikan dalam penggunaan tanda baca, ejaan, tata kalimat dan ragam
bahasanya!

8. Buatlah karangan dengan melihat gambar karikatur Gayus Tambunan di bawah ini!

9. Kerjakan tugas dengan benar!

Pedoman Penilaian

Aspek Indikator Skor Skor Kriteria
Tulisan menggambarkan amanat dengan jelas
15 dan mudah dipahami pembaca, amanat yang
. disampaikan mengenai dihati pembaca
Penyampaian - -
Tulisan menggambarkan amanat kurang jelas
amanat 9 : ]
dan mudah dipahami
Amanat yang ingin disampaikan kurang jelas
6 . N
. dan tidak mengena di hati pembaca
Isi 30 - -
Tulisan mampu menciptakan kesan dalam
14 pikiran pembaca, kesan yang disampaikan
Penciptaan dapat dengan mudah diterima oleh pembaca
kesan 8 Tulisan mampu menciptakan kesan dalam
pembaca pikiran pembaca
5 Tulisan kurang mampu menciptakan kesan
dalam pikiran pembaca
Tulisan mampu memberikan orientasi umum
12 kepada subjek dan pokok persoalan dengan
jelas.
Ideniification 25 Tulisan kurang mampu memberikan orientasi
8 umum kepada subjek dan pokok persoalan
dengan jelas
— Tulisan tidak mampu memberikan orintasi
Organisasi 5 .
umum dan pokok persoalan dengan jelas
Pokok materi yang disampaikan secara jelas,
10 . ? .
sehingga mudah dipahami
Description 7 Pokok materi yang dlsz_almpalkgn secara jelas
namun kurang mudah dipahami
5 Pokok materi yang disampaikan tidak jelas dan
tidak mudah dipahami
8 Tidak terjadi kesalahan dalam hal struktur
p Strukt kalimat, kalimat dubuatdengan baik
enggunan ruktur 20 Terjadi kesalahan dalam hal struktur kalimat,
Bahasa kalimat L
tetapi tidak mengaburkan makna
4 Terjadi banyak kesalahan dalam hal struktur



http://www.google.com
http://www.google.com

kalimat dan mengaburkan makna

8 Kalimat-kalimat yang dibuat efektif
K eefektifan 5 Hanya terdapat sedikit kalimat yang tidak
kalimat efekf - - -
4 Banyak terdapat kalimat yang tidak efektif
15 Pemanfaatan potensi kata sangat baik, pilihan
kosakata tepat, menguasai pembentukan kata
12 Pemanfaatan potensi kata baik, pilihan
. kosakata tepat, menguasai pembentukan kata
Pilihan 15 Pemanfaatan potensi kata cukup baik, pilin
K osakata kosakata emanfaatan potensi kata cukup baik, pilihan
9 kosakata kurang tepat, kurang menguasai
pembentukan kata
5 Pemanfaatan potensi kata tidak baik, tidak
menguasai pembentukan kata
5 Sangat menguasai aturan penulisan kata, tidak
terdapat kesalahan dalam penulisan kata
Menguasai aturan penulisan kata, kadang-
4 kadang terdapat kesalahan dalam penulisan
kata
) Cukup menguasai aturan penulisan kata,
Penulisan kata sering terdapat kesalahan dalam penulisam
3 kata
Tidak menguasai aturan penulisan kata,
2 terdapat banyak kesalahan dalam penulisan
Mekanik 10 kata
Sangat menguasai aturan pemakaian tanda
5 baca, tidak terdapat kesalahan penggunaan
tanda baca
Menguasai aturan pemakaian tanda baca,
4 terdapat sedikit kesalahan penggunaan tanda
Pemakaian baca
tanda baca Cukup menguasai aturan pemakaian tanda
3 baca, sering terdapat kesalahan penggunaan
tanda baca
Tidak menguasai aturan pemakaian tanda
2 baca, terdapat banyak kesalahan penggunaan

tanda baca

Jumlah skor

100

Perhitungan nilai akhir soal:

Nilai akhir:

Perolehan skor

Skor maksimal (100)

X skorideal (100)

Moyudan, 13 Mei 2011

Mahasiswa Peneliti

-

Rifa’atus Sa'adah

149



150

Lampiran 7: Materi Menulis Deskripsi Sugestif
Tahap: Siklus |
Tugas Menulis Deskripsi Sugestif

1. Buatlah karangan deskripsi sugestif dengan tema “Happy Anniversary”!
Buatlah minimal dua paragraf!
Perhatikan dalam penggunaan tanda baca, ejaan, tata kalimat, dan ragam
bahasanyal
4. Kerjakan tugas dengan benar!

alfyori25@gmall.com
fittp:Hcanicatursy.alfyorl.zom

Sumber : http://caricature.alfvori.com



http://caricature.alfyori.com
http://caricature.alfyori.com
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Tahap: Siklus I
Tugas Menulis Deskripsi Sugestif

Buatlah karangan deskripsi sugestif dengan tema “Gayus Tambunan”l

6. Buatlah minimal dua paragraf!

7. Perhatikan dalam penggunaan tanda baca, ejaan, tata kalimat, dan ragam
bahasanya!

8. Buatlah karangan dengan melihat gambar karikatur Gayus Tambunan di bawah ini!

9. Kerjakan tugas dengan benar!

Sumber: http://www.google.com



http://www.google.com
http://www.google.com
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Lampiran 8: Pedoman Penilaian Menulis Deskripsi

Pedoman Penilaian Menulis Deskripsi

As pek Indikator Skor Skor Kriteria
16 Tulisan mampu memberikan kesamaan antara tulisan dengan
Kesamaan tulisan objek secara jelas
dengan Tulisan kurang mampu memberikan kesamaan tulisan dengan
; 10 ) :
objek objek secara jelas
7 Tulisan tidak mampu memberikan kesamaan antara tulisan
secara obek
Tulisan menggambarkan amanat dengan jelas dan mudah
15 dipahami pembaca, amanat yang disampaikan mengena dhati
. pembaca
Isi Penyampaian 30 Tulisan menggambarkan amanat kurang jelas dan mudah
amanat 9 ) ;
dipahami
6 Amanat yang ingin disampaikan kurang jelas dan tdak
mengena di hati pembaca
Tulisan mampu menciptakan kesan dalam pikiran pembaca,
14 kesan yang disampaikan dapat dengan mudah diterima oleh
Penciptaan kesan pembaca
pembaca 8 Tulisan mampu menciptakan kesan dalam pikiran pe mbaca
5 Tulisan kurang mampu menciptakan kesan dalam pikiran
pembaca
12 Tulisan mampu memberikan orientasi umum kepada subjek
dan pokokpersoalan dengan jelas.
Identification o5 8 TuIi_san kurang mampu memberikan_ orientasi umum kepada
subjek dan pokok persoalan dengan jelas
5 Tulisan tidak mampu memberikan orintasi umum dan pokok
Organi- persoalan dengan jelas
sasi 10 Fiur atau karakteristik, disampaikan secara jelas, sehingga
mudah dipahami
Description 7 Fitur atau karakteristik yang disampaikan secara jelas namun
kurang mudah dipahami
5 Fitur atau karakteristik yang disampaikan tidak jelas dan tdak
mudah dipahami
8 Tidak terjadi kesalahan dalam hal struktur kalimat, kalimat
dubuatdengan baik
Strukiur kalimat 5 Terjadi kesalahan dalam hal struktur kalimat, tetapi tdak
mengaburkan makna
Pegggun-an 20 4 Terjadi banyak kesalahan dalam hal stuktur kalimat dan
ahasa mengaburkan makna
3 Kalimat-kalimat yang dbuat e fektif
Keefektifan kalimat 5 Hanya terdapat sedikit kalimat yang tidak e fe ktif
4 Banyak terdapat kalimat yang tidak efektif
15 Pemanfaatan potensi kata sangat baik, pilhan kosakata tepat,
menguasai pe mbentukan kata
12 Pemanfaatan potensi kata baik, pilihan kosakata tepat,
- menguasai pe mbentukan kata
Kosakata Pilhan losalata 15 9 Pemanfaatan potensi kata cukup baik, pilihan kosakata kurang
tepat, kurang menguasai pembentukan kata
5 Pemanfaatan potensi kata tidak baik, tidak menguasai
pembentukan kata
Sangat menguasai aturan penulisan kata, tidak terdapat
5 .
kesalahan dalam penulisan kata
4 Menguasai aturan penulisan kata, kadang-kadang terdapat
. kesalahan dalam penulisan kata
Penulisan kata 3 Cukup menguasai aturan penulisan kata, sering terdapat
kesalahan dalam penulisam kata
2 Tidak menguasai aturan penulisan kata, terdapat banyak
Mekanik 10 kesalahan dalam penulisan kata
5 Sangat menguasai aturan pemakaian ftanda baca, tdak
terdapat kesalahan penggunaan tanda baca
4 Menguasai aturan pemakaian tanda baca, terdapat sedikit
Pemakaian tanda kesalahan penggunaan tanda baca
baca 3 Cukup menguasai aturan pemakaian tanda baca, sering
terdapat kesalahan penggunaan tanda baca
2 Tidak menguasai aturan pemakaian tanda baca, terdapat
banyak kesalahan penggunaan tanda baca
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Lampiran 10: Hasil Waw ancara Awal

Hasil Waw ancara Pratindakan dengan Guru Bahasa dan Sastra Indonesia SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta

Guru

1.

Selama ini, kendala apakah yang Bapak hadapi pada saat pembelajaran menulis
deskripsi, khususnya menulis deskripsi sugestif?

Siswa kadang malas untuk memulai menulis dan ketika menulis lebih banyak waktu
yang terbuang karena mereka merasa kesulitan dalam menemukan ide cerita,

walaupun temanya sudah ditentukan.

Apakah siswa disekolah ini menyukai pembelajaran menuis deskripsi, khususnya
menulis deskripsi sugestif Pak?

Ya, saya kira mereka menyukai karangan. Di kelas XI Al, saya amati hanya ada
beberapa siswa yang senang menulis dan nilainya bagus. Tetapi selebihnya tidak

senang dengan menulis dan hasilnya kurang optimal.

Bagaimana cara Bapak menyampaikan materi menulis deskripsi sugestif?

Saya biasanya menjelaskan dan meminta mereka membaca contoh-contoh
deskripsi di buku modul, lalu mereka saya tugasi untuk membuat sebuah karangan
deskripsi.

Apakah Bapak pernah menggunakan media karikatur dipembelajaran menulis?

Belum pernah saya terapkan di kelas manapun.

Apa harapan Bapak terhadap penelitian ini?
Saya berharap semoga siswa dapat tertarik dengan media karikatur yang akan kita
terapkan dalam pembelajaran menulis, sehingga mereka jadi lebih tertarik dan

membnagkitkan semangat serta minat siswa untuk menulis dan hasilnya bisa optimal.

Siswa

1.

Apakah kalian pernah mendapat materi tentang menulis deskrispi, khususnya menulis
deskripsi sugestif?

S6 : Wah lupa je Mbak.

S15 : Pernah Mbak, waktu kelas X. Tapi cuma menjelaskan tentang deskripsi.

S20 . lya Mbak, cuma itu kok. Tapi di kelas ini belum di ajarkan.
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Apakah kalian mengalami atau merasakan ada kesulitan dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia, terutama menulis deskripsi sugestif?

S6 : enggak bisa nulis sih Mbak.

S15 . ldenya susah didapat. Biasanya buat PR soalnya suka enggak selesai
setiap kali pertemuan.

S20 . Sama, saya juga terkadang merasa kesulitan dalam pemilihan dan

merangkai kata-kata menjadi suatu kalimat. Ribet gitu deh Mbak.

Kalau ada cara untuk membantu kalian untuk menulis deskripsi sugestif, kalian berminat
tidak?

S6 : Mau Mbak, tapi yang tidak membosankan ya Mbak.

S15 : Tergantung caranya gimana Mbak.

S20 : Mau dong Mbak, maslahnya saya ingin bisa menulis.
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Lampiran 11: Hasil Waw ancara Akhir

Hasil Waw ancara Akhir dengan Guru Bahasa dan Sastra Indonesia SMK
Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta

Guru

1.

Bagaimana komentar Bapak terhadap kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan
media karikatur?

Hasilnya menggembirakan Mbak. Secara proses, siswa semakin aktif. Saya
perhatikan, seluruh siswa antusias saat mengerjakan tugas menulis deskripsi sugestif.
Saya senang hasil tulisan siswa juga tidak mengecewakan. Media karikatur merupakan

media yang bisa membangkitkan semangat serta minat siswa dalam menulis.

2. Apakah bapak akan menggunakan media ini untuk pembelajaran di selanjutnya?
Ya, tentu Mbak. Tapi untuk sementara ya saya hanya terapkan di kelas XI A1 dulu.
3. Dengan mempertimbangkan hasil proses dan produk, apakah tindakan ini akan
dilanjutkan untuk perbaikan Pak?

Saya rasa, dengan melihat kondisi seperti ini tindakan sudah cukup. Maslaha-
maslah yang sebelumnya terjadi sudah teratasi. Terima kasih Mbak Rifa sudah
membantu saya dalam pembelajaran menulis khususnya menulis deskripsi sugestif.

Terima kasih kembali Pak, justru saya yang seharusnya berterima kasih karena
berkat Bapak semuanya berjalan lancar.

Siswa
1. Bagaimana menurut kalian, apakah pembelajaran menulis deskripsi sugestif dengan
menggunakan media karikatur menyenangkan?
S2 : Ya, menyenangkan.
S10 : Saya senang mengikuti pembelajaran ini, kreatif dan membuat saya tidak
bosan dan jenuh dalam menulis deskripsi sugestif.
S17 : Luamayan Mbak. Tapi jujur jadi lebih memudahkan saya dalam
menuangkan ide Mbak.
2. Apakah kalian merasa ada peningkatan kualitas menulis deskripsi sugestif setelah

menggunakan media karikatur?

S2 : Ya, dulunya saya susah kalau dapat tugas menulis, sekarang sudah tidak
lagi Mbak.
S10 : Menyenangkan sekali Mbak.
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S17 : Sekarang saya paham sama unsur-unsur deskripsi sugestif.

Apakah media ini dapat membantu kamu dalam pembelajaran menulis deskripsi

sugestif?

S2 . lya Mbak sangat membantu. Ternyata saya bisa juga manulis deskripsi
sugestif. he.. he..

S10 : Bantu banget.

S17 : Sangat membantu.



Lampiran 12: Angket Informasi Awal
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ANGKET INFORMAS| AWAL KEMAMPUAN SISWA KELAS XI SMK MUHAMMADIYAH 2

MOYUDAN TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS DESKRIPSI

Petunjuk Pengisian
1. Bacalah pertanyaan dengan tenang dan teliti!
2. Berilah tanda centrang (V) pada salah satu kolom (sangat stuju, setuju, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju) sebagai tanggapan di atas setiap pertanyaan yang ada pada

setiap nomor angket ini!

Berilah tanggapan yang sejujur-jujurnya atas pertanyaan tiap nomer sesuai hati

nurani anda!

Tanggapan anda tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai anda

dalam mata pelajaran bahasa indonesia.

Setiap tanggapan anda pada pilihan apa saja akan bermanfaat bagi kemajuan
pendidikan, khususnya SMK Muhammadiyah 2 Moyudan.
Jawaban anda akan terjamin kerahasiaannya.

Pertanyaan

Sangat
setuju

Setuju

Tidak
setuju

Sangat
tidak
setuju

Saya tertarik dengan mata pelajaran
bahasa Indonesia

Saya tertarik dengan proses menulis
belajar mengajar bahasa Indonesia

Saya senang jika Saya tertarik dengan
pembelajaran menulis  deskripsi  di
pelajaran bahasa Indonesia mendapat
tugas menulis deskripsi

Saya senang jika mendapat tugas
menulis deskripsi

Saya tahu cara menulis deskripsi

Saya bisa menyusun ide dalam menulis
deskripsi dengan mudah

Saya tahu penggunaan bahasa dan EYD
yang tepat

Saya tidak pernah mengalami kendala
dalam menulis deskripsi

Pembelajaran menulis deskripsi
memerlukan banyak latihan

10

Saya merasa bahwa proses
pembelajaran yang selama ini dilakukan
sudah membuat saya mahir dalam
menulis deskripsi
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Lampiran 13: Angket Akhir Refleksi Pembelajaran untuk Guru dan Siswa

ANGKET AKHIR REFLEKSI PEMBELAJARAN UNTUK SISWA

Pengisisan angket di bawah ini tidak akan mempengaruhi nilai Anda. Isilah dengan cermat
dan teliti sesuai dengan kondisi yang terjadi dalam diri anda.
Petunjuk pengisian Angket:

A. Jawablah pertanyaan di bawah ini engan melingkari salah satu pilihan Anda!

1.

3.

4,

5.

Menurut Anda, apakah media pembelajaran karikatur dapat mempermudah
peningkatan keterampilan menulis?

a. Ya b. Tidak

Apakah Anda tahu tentang pembelajaran menulis dengan menggunakan media
karikatur?

a. Ya b. Tidak
Apakah Anda mengetahui unsur-unsur deskripsi?
a. Ya b. Tidak

Apakah Anda merasa kesulitan ketika menulis deskripsi dengan menggunakan
mediakarikatur?
A. Ya b. Tidak

B. Berilah tanda contreng (¥) pada kolom jawaban yang dianggap paling sesuai dengan
pilihan Anda dengan ketentuan jawaban sebagai berikut.

menggunakan media karikatur

1. Sangat setuju
2. Setuju
3. Kurang setuju
4. Tidak setuju
Jawaban
No Pertanyaan 1 > 3 2 Ket
1 Menurut saya, pembelajaran dengan media
karikatur dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam hal
a. Penyampaian amanata dan kesan
menghibur untuk pembaca dalam menulis
deskripsi
b. Pengorganisasian isi tulisan deskripsi
yang mencangkup (identifikasi dan
deskripsi)
c. Penggunaan bahasa
d. Penggunaan kosakata
e. Penulisan kata dan pemakaian tanda
baca
2 Saya merasa pembelajaran menggunakan
media karikatur merupakan media yang baru
bagi saya
3 Saya merasa senang menulis setelah

ANGKET AKHIR REFLEKSIPEMBELAJARAN UNTUK GURU

Petunjuk Pengisiaan Angket:

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan melingkari salah satu pilihan Anda!
Menurut Bapak, apakah media karikatur dapat mempermudah peningkatan
keterampilan menulis deskripsi?

a. Ya b. Tidak

A.
B.
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Apakah Bapak merasa kesulitan ketika menulis deskripsi dengan menggunakan
media karikatur?

a. Ya b. Tidak

Berilaha tanda check (¥) pada kolom jawaban yang dianggap paling sesuai dengan
pilihan Anda, dengan kete ntuan sebagai berikut:

Sangat setuju

2. Setuju

3. Kurang setuju

4. Tidak setuju

=

Jawaban

Pertanyaan Ket
1 2 3 4

Menurut saya, pembelajaran dengan media
karikatur dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam hal

a. Penyampaian amanata dan kesan
menghibur untuk pembaca dalam menulis
deskripsi

b. Pengorganisasian isi tulisan deskripsi yang
mencangkup (identifikasi dan deskripsi)

c. Penggunaan bahasa

d. Penggunaan kosakata

e. Penulisan kata dan pemakaian tanda baca

Saya merasa pembelajaran menggunakan
media karikatur merupakan media yang baru
bagi saya
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Lampiran 14: Foto Kegiatan Penelitian

——e——l

i SMK

MUHAMMADIYAH 2 MOYUDAN

. TERAKREDITASI: A
PAOG KEAHLIAN : * AKUNTANS! * ADM. PERKANTORAN §
ALAMAT ; NGENTAK, SUMBERABUNG, MOYUDAN, SLEMAN

Foto 4: Proses Praktik Menulis Deskripsi
sugestif Siklus 11

Foto 1: SMK Muhammadiyah 2 Moyudan

Foto 5: Siswa Memperhatikan Pejelasan

Foto 2: Pelaksanaan Pratindakan Guru

Foto 6: Pengisian Angket

Foto 3: Proses Praktik Menulis Deskripsi
sugestif Siklus |
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Lampiran 15

Dokumen Tugas Siswa
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MUHAMMAINY AH MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SMK MUHAMMADIYAH 2 MOYUDAN

BIDANG KEAHIIAN : BISNIS DAN MANAJEMEN
PROGRAM KEAHLIAN : 1. AKUNTANSI 2. ADMINISTRAS! PERKANTORAN

TERAKREDITASI : A (NOMOR : 20.01/BAS-PROP/TUXII/2006)

Alamai : Ngentak, Sumberagung, Moyudan, Sleman, Yogyakarta 55563
= (0274 7499262 Fax (0274) 6487077 E-mail : > smk_muh2moypudan@yah

SU/RAT KETERANGAN
Nomor : E-5/129/¢.52/X1/2011

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. SUMARYANTO

NIP, : 10680910 198802 1 004
Pangkat/Golongan : Pembina/IV a

Jabatan : Guru Pembina dan PLH. Kepaia Sekolah

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama : RIFA’ATUS SA’ADAH

Nomor Induk Mahasiswa  : 06201241005

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Bahasa dan Seni

Benar-benar telah melaksanakan Penelitian di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman Yogyakarta sejak
27 April 2011 sampai dengan tanggal 19 Mei 2011 dengan Judul
“PENINGKATAN KETRAMPILAN MENULIS DESKRIPSI SUGESTIF DENGAN
MENGGUNAKAN MEDIA KARIKATUR PADA SISWA KELAS XI Al
SMK MUHAMMADIYAH 2 MOYUDAN SLEMAN YOGYAKARTA *

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Moyudan, 10 November 2011
PLH. KEPALA SEKOLAH




SDALAN PERENUCANAAN PEMBANGUNAN PDABLRAH
( BAPPEDA )

Alamat : Ji. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800 e-mail - bappeda@slemankab. go.id

£ S
s SRR T
SURAT iZIN
Nomor : 07.0/ Bappeda / 1165/ 201 |

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCAN AAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar © Keputusan Bupati Sleman Nomor: 55/Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nvata, Prakiel
Kerja Lapangan dan Ponclitian,

Menunjuk ¢ Surat dari An Dekan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri  Yogyakarta Nomor:
873/H.34.12/PPAIV/2011 Tanggal; 21 April 2011, Hal: Permohnnan Izin Penelitian

MENGIZINKAN ;

IKepada :

Nama * RIFA’ATUS SA’'ADAH

No. Mhs/NIM/NIP/NIK ;06201241005

Program/Tingkal ¥

Instansi/Perguruan Tinggi : UNY

Alamat Instansi/Perguruan Tinggl . Karangmalang, Yogyakarta

Alamat Rumnah i JI. Gejayan no. 27

No. Telp/HP 087838395955

Untuk + Melakukan penelitian dengan judul:
“PENINGKATAN  KETERAMPILAN MENULIS  DESKRIPSI
SUGESTIF DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA KARIKATUR PADA
SISWA KELAS XI SMK MUBAMMADIY ATS 2 MOYUDAN"

Lokasi : Kab. Sleman

Waldtu : Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal: 25 April 2011 s/d
25 Juii 2011

Dengan ketentuan sebagai berikut ;

1, Wajib welapor diri kepada Pejabat Pemerintah refempat (Camat/ Lurah Desu) urtau Kepata Instansi untik mendapar
petunjuk seperlunya

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaky,

3. Wajib menyampaikan laporan hasil penelition bovupa 1 (satu) CD formur PDF kepada Bupati diserahkan melalii
Kepala Bappeda

4. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

. Izin ini dapat dibatalkan sewakty-wakiy apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di aras.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapican pejabat pemerintah/ non pemerintah
setempat memberikan bantuan seperlunva.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (satu) bulan setelal
berakhirnya penelitian,
Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal ;25 April 2011,

Tembusan Kepada Yth :

Bupati Sleman (sebagai laporan)

Ka. Badan Kesbanglinmas & PR Kab. Sleman

Ka . Dinas Pendidikan Pemuda & OR Kabh, Sleman
Ka. Bid Sosbud BAPPEDA kab, Sleman

Camat Kec. Movudan

Ka. SMK Muhammadiyah 2 Moyudan

Dekan Fak. Bahasa & Seni-UNY

Pertinggal,

FHOL B —

A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman -
Ka. Bidang Pengendalian & Evaluasi
u.b.

Ka. Sub Bid. Litbang

SRI NURHIDAYVATL, S.8i, MT

Doenta TL T V1144



KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: www.fbs.uny.ac.id/

FRM/FBS/33-01

10 Jan 2011
Nomor | B73/H.34,12/PPAVIZ011 21 April 2011
Lempiran e
Hal : Permohanan izin Survey/Observasi/Penelitian*)
Kepada Yth.

Bupati KDH Tk. Il Kabupaten Sleman
c.q. Ka. Bappeda Kabupaten Sleman
di Sleman

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
‘Negeri Yogyakarta bermaksud akan mengadakan survey/observasi/penelitian untuk memperoleh
data menyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS)Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)Tugas Akhir Bukan
Skripsi (TABS), dengan judul :

Peningkatan Keterampitan Menulis Deskripsi Sugestif dengan Menggunakan Media Karikatur
pada Siswa Kelas X! SMK Muhammadiyah 2 Moyudan

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama . RIFA’ATUS SA’ADAH

Nim . 06201241005

Jurusan/ Program Studi : Pendidikun Bahasa & Sastra Indonesia
Tanggal Pelaksanaan ' Bulan Mei s.d. Juni 2011

Untuk dapat terlaksanaiya maksud tersebut kami mohon izin dan bantuan seperiunya.

Atas izin dan kerjasamannya disampaikan terima kasih

an . Dekan
__Pembantu Dekan |,

s

:;Q&'Su_haini M. Saleh, M.A.
“NiP 19540120 197903 1 002




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGER!I YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyekeria 55201 & (0274) 580043, 848207 Fax. {U274) 548207 hitp: Heww.fos.ony.ac.id

FRM/ FBS/32-00

31 Juli 2008
Nomor 547 /H3412/PBSI/ X/ 2010 Yogyakarta, 1 Oktober 2010
Lampiran -
Hal : Permwhonan Izin Survey/ Observasi
Kepada Yth.
Pembantu Dekan 1
FB5 UNY
Dengan hormat,
Menanggapi surat dari Saudara:
Nama . RIFA'ATUS SA’ADAH No. Mhs. : 06201241005
Jurusan/Program Studi : PBSI/PBSI
Lokasi Penelitian ¢ SMK Muhammadiyah 2 Moyudan
Judul Penelitian : UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS DESKRIPSI

DENGAN MEDIA KARIKATUR

Berkaitan dengan hal itu, mohon kepada Bapak/Ibu untuk berkenan menerbitkan Surat Izin Observagi
untuk penelilian atas nama mahasiswa tersebut diatas.

Alas perhatiannya disampaikan terimakasih,

Ketiza Jurusan,

Pangesti W;;R D.

NTP 19580825 198601 2 002

DA\ Data D\@erha\ Surat\ PRSI\ FRM-FBS-32-00, Permohorian Ljin Survey-Observasi-Pénelitan dexi kajur.dor



